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Mengingat 

BUPATI BARITO SELATAN 
PROVINS! KALIMANTAN TENGAH 

PERATURAN BUPATI BARITO SELATAN 

NOMOR ;~; TAHUN 2018 

TENTANG 

RENCANA UMUM PENANAMAN MODAL 

KABUPATEN BARITO SELATAN TAHUN 2.018 · 2025 

DENGAN RAHMAT TUHAN .YANG MAHA ESA 

BUPATI BARITO SELATAN, 

bahwa dalam rangKa melaksanakan ketentuan Pasal 4 ayat (2) 
dan ayat (4} Peraturan Peraturan Presid_en Republik Indonesia 
Nomor 16 Tahun 2012 tentang Rencana Umum Penanaman 
Modal, dan Pasal · 4 ayat (2) Peraturan Kcpala Badan 
Koordina~i Penanaman Modal Nomor g Tahun 2012 tentang 
Pedoma_n Penyusunan Rencana Umum Penanaman Modal 
Provinsi dan Rencana Umum Penanaman Modal 
Kabupaten/Kota, perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang 
Rencana Unn;Jm Pen~aman Modal Kabupaten Barito Selatan 
Tahun 2018 - 2025; 

1. Undang-Undang Nornor 27 Tahun 1959 tentang Pembentukan 
Daerah Tingkat II di Kalimantan (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 1959 Nomor 72, Tambahan Lembaran 
Negara Rcpublik Indonesia Nomor 1820); 

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem 
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421); 

3. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman 
Modal (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun. 2007 
Nomor 67, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4 724); 
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4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tcntang Pemerintahan 
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5587), sebagaimana. telah beberapa kali diubah 
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara 
Republik tndonesia Tahun 2015 Nomor S8, Tambahan 
Lemharan Negara Republik Indonesia Nomor 5679); 

5. Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2012 tentang Rencana 
Umum Penanaman Modal . . (Lembaran Negara Republik 

; Indo~esia. Taliun •20'i '2 -Nomo;'4 2);.' 
6. P;eraJu:ran ;Prysideil:_ No~or· _qQ. Tah:1.1n -'~0 14 ten tang Daftar 

·Biclang · U~aha Yang'.° T.~rfutup ;· Dan: Uiaha Yang Terbuka 
· '. Dertga~; ·. ~er~y~ata~ _Di· :a_iciaµg::i>~~at}aman Modal (Lem bara.n 

;N~ganfl{epuhfikJ#if§nisti '.r~hU.D.·~014:Nomor 93); 
. ' .,, ·.. ·,\ ... ,· , . .~.,..· , .......... ,. . .-:,.·~··· :-..,i·•· .. ... : _. .. :,;· .. ', ,, ' • . .:.:,·: .. . 
7. Pera tu ran . Pr.e:si'cten .: "iNo:tnob 9:r . Tahun 2014 
. . \.:.: ·,. ;' ,;_. . ·: ··. .. :~: ... //\/;•,;,: ·. ·.: ' :0: .. ~ .. ~t. .. . . .: .. .. ,;•., ·. . 

. ::Pe,11yelepggat~~tf({{~ela.&~~an T~rP.adu __ Satu Pintu 

tentang 

(Berita 

· · Neg~a/ R~pub}\~-lndpne~i;lf Tahun.2014 · Norn or 221); 

B>P~t:atu(an :M~i~teri Oal~in .. N6geri<Nomor 80 Tahun 2015 
·ter1t~ng Peifitji¾tukari:.efiqttk .J:{u_kutn Daerah (Berita Negara 

~epublikliittdJe~ia Ta1J,~ij2'ois NOm(?? 2036}; 
.' .~ ·:'. · · ·.. .. . . ;•\::::: .. t;r~if·-:·:~:;f:·~~.:::-:~'!•!; · .. ~.· .. :: :: . .:--.: .... -~ .. 

9. ·Per.aturan K;epalitB.a,d{µi ·Koo.rdin_asi_,Penanaman Modal Nomor 
9 Ta}i-tJt:i jo.12 i:eriui~g P~<l~n.i~l:'1'.Pef)i'1:)sunan Rencana Umum 
Periil;ti~aii -Modi f :P.ro'vfnsidfut Rericana Umum Penanaman 
M od~l ··•· .roibl,ipat~I}/'i.0c~ii.:;.,(13-'efiut•' Negara Repu blik Indonesia 
Tahun 2013 ·N6itiof!93ff i;- ·, ' ' · · 

10. Peraturan D~er;ah ~abu.p~tcil Barito Selatan Nomor 3 Tahun 
2016 ten tang • Pemberttukan dan Susuna n Organisasi 
Perangkat Daerah · Kabupaten Barito Selatan (Lembaran 
Daerah Kabupaten Barito Selatan Tahun 2016 Nomor 3, 
Tambahan Lembaran Daera.h Kabupaten Barito Selatan 
Nomor 2); 

11. Peraturan Gubcrnur Kalimantan Tengah Nomor 65 Tahun 
2015 tentang Rencana Umum Penanaman Modal Provinsi 
Kalimantan Tengah Tahun 2016-2025 (Berita Daerah Provinsi 
Kalimantan Tengah Tahun 2015 Nomor 65); 



Menetapkan 
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MEMUTUSKAN: 

: PERATURAN BUPATI 
PENANAMAN MODAL 
TAHON 2018 - 2025. 

TENTANG 
KABUPATEN 

BABI 
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Bupati ini, yang dimaksud dengan : 
1. Daerah adalah Kabupaten Barito Selatan. 

RENCANA 
BARJTO 

2. Pemerintah Daerah adalah Peme,tintah, Kabupaten Barito Selatan. 
3. Bupati adala4 BupatiBarito Se1atan. . . . . 

UMUM 
SELATAN 

4. Sekretaris Daerah adalah Sekretatis Daerah:Kabupalen Harito Sela tan. 
5. Kecarnatan adJah Wilayah Kef~tnatah cii' lta:bu~~ten'B~ito Selatan. 
6. Camat adalah B~mat·:;:.·Pimp1na:n ke~a~atan d r::Kabtipaten Barito Selatan. 

7. Dinas Penanarrian·:Md·d~(d~ P.eJ~i.lrtqriJ~rpfidi.'.sat~:fintu yang selanjutnya 
. . . ;., , . . . .·. ~·•··•t!\'{ ·<.~ 'i•• .. ~·;-.... > ',. ··~"· ·/ ,. . :· ·' 

disingkat DPMPTSP. ad~lah :.Qj<t-i~if ;Pi.ftt~~ri1i3n Mo.daf dan Pelayanan Terpadu 
Satu Pintu Ka.blip~te,r1 Efa.rit(,>'.!~MA#'h-iP\':t{ .. : ... 

8. Kepala Dinas Penahaman :rvf~d.al dan,~j~iay,anan Te:r;padu Satu Pintu yang 
selanjutnya disingkat;. Kepalci~:DPiv1:PTg~ ,; adai~h~ ;Kepaja Dinas Penanaman 
Modal dan Pelay~ap Terpad~;;:~a,µ:t,J?,fn~ {Kabupa~~ Barito Selatan. 

9. Perangkat Da~-ra~ yang ·setabjµtrtya :4~~i~g1<~/ PD idalah Perangkat Daerah 
Kabupaten BantcrSelaciri( '.\?',::\ .. \{:,u:;jJ?~ ' ';. 

10. Penanam modal .H~ve.stbr) ·adal~~s i,e/ ~eot ~pgap , ~tau badan usaha yang 
melakukan penan~itl~ri,;~q~al .,Yang'. clap.at ~'.~pa penanaman modal dalarn 
negeri dan penanam,~·h ~~d.Ai asirig:-· · .: . ·,);~ ,.):/· · .. · , · ·· 

11. Penanam modal dalam p~g~ir1t:.Jaai~\p~~~6nmgan warga negara Indonesia, 
badan usaha Indonesia/ · Negara Re..publilf: Indonesia, atau daerah yang 

.-, melakukan penanaman modal. di 9aerah. . 
·" 

12. Penanam modal asing adalah perseorangan warga negara asing, badan usaha 
asing, dan atau pemerintah asing yang mclakukan penanaman modal di 

daerah. 
13. Penanaman modal adalah segala bentuk kegiatan mananam modal baik oleh 

penanaman modal dalam negeri maupun penanam modal asing untuk 
melakukan usaha di wilayah Kabupaten Barito Selalan. 
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14. Rencana Umum Penanaman Modal, yang selanjutnya disingkat RUPM adalah 
dokumen perencanaan penanaman modal yang disusun dan ditctapkan oleh 
Pemerintah yang bersifatjangka panjang berlaku sampai dengan tahun 2025. 

15. Rencana Umum Penanaman Modal Provinsi Kalimantan Tengah yang 
selanjutnya disingkat RUPMP adalah dokumen perencanaan pcnanaman 
modal di tingkat Provinsi yang berlaku sampai dengan Tahun 2025. 

16. Rencana Umum Penanaman Modal Kabupaten Barito Selatan yang 
selanjutnya disingkat RUPMK adalah dokumen perencanaan penanaman 
modal di tingkat kabupaten yang berlaku sampai dengan Tahun 2025. 

BABII 
. REN~~,AUMUM PE~ANAMAN MODAL 

K,ABUP,ATEN l(A,lU'lQ· SELATAN ,. 

,,. P~al:a .. 

(1) Dengan Peraturarx'Bu;pitiinf, ciiiet:~pkari.:RUPMKtahun 2018 - 2025. 
(2) RUPMK merop~lgl.n ·· -dok~m~~ :.t~X:~rca,ti~ari . p~;3n~an modal jungka 

panjang berlakU: d~i Tahuh: 2~t;~:\~ttli>'tt:re.ngan.'\ahui 2025. 
(3) RUPMK sebagaifi?.art.a: 9fmak~?f.c!:~0t~d~{~t~t (l) t~rcantum dalam Lampiran 

yang merupakan bagiari t,idak '.(.~rpisahk~rt/;<iaiiPeratµ:ran Bupati ini. 
• . , •f t ·.:--~: '(:i.f.. . : •', ,, 

~ ~ - \ · j: ✓ • ,, Pasal 3 ,· · · · 
, : - ~ . .,,.<J"<•::;. ,.·:•/·~-··rJJ:::}. . : . . . , ,. 

RUPMK sebagaimana dimaksud dalam Pasa-f •Z,metiputi: ·: . 
, + , < :: , .. ~ ( • ''-; : ' 

a Pendahuluan· · <,,, .. ,.;-,·.-.... :,:;,;::.,(, ' · 
t. ♦ ' . ,,. ;..:;,,: : : ~;/ .,. t-:. :~-},; :·:••''. .. ··' 

b. Azas dan Tujuari; : 

c. Visi dan Misi; . . . ,,. • . •. ,·. ~ · -
··· .. ,·. ·. , ; .... , .• _:·•:.!:<· .. ; , : .. :·'· . ' ·:• <·.,,::•.' i• .. . t::-.:o,.,( , .. , . . ,: 

d. Arah Kebijakan Penanam~r,t Modal, yang terdji,f pari : 
1) Perbaikan Iklim Penaqapi~{l'¢qd~l;.~·(,_< :);::/:: · .·· .. 
2) Persebaran Penananian.,ModaJ; ;:'\.,~\-' ':· ·.• .... 
3) Fokus Pengembangan Pangan;Jnfra~trukt:Lir, dan Energi; 
4) Penanaman Modal yang bel'\1!18:Wi:i,.~an I,,ingkungan (Green Investment); 
5) Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, Menengah, dan Koperasi (UMKMK); 
6) Pemberian Fasilitas, Kemudahan, dan/ata.u Insentif Penanaman Modal; 

dan 
7) Promosi Penanaman Modal. 

e. Peta Panduan (Roadmap) Implementasi Rencana Umum Pcnanaman Modal, 
yang terdiri dari : 
1) Fase Pengembangan Penanaman Modal yang Relatif Mudah dan Cepat 

Mcnghasilkan; 
2) Fase Percepatan Pembangunan Infrastruktur dan Energi; 
3) Fase Pengembangan Indust.ri Skala Besar; dan 
4) Fase Pengcmbangan Ekonomi Berbasis Pengetahuan. 

f. Pelaksanaan; dan 
g, Rcncana Fasilitasi Realisasi Proyek Penanaman Modal yang Strategis dan 

yang Cepat Menghasilkan. 

Pasal 4 
RUPMK sebagaimana dimaksud dalam Pa~al 3 tercantum pa.da Lampiran yang 
merupakan ba.gian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 
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Pasal 5 

RUPMK menjadi acuan bagi PD dalam menyusun kebijakan, strategi dan 
program seri.a kegiatan yang terkait dengan kegiatan penanaman modal. 

Pasal 6 

Pemerintah Daerah .menyusun RUPMK dengan mengacu kepada RUPM, RUPMP, 
dan priorita.s pengembangan potcnsi sumber daya Kabupaten Barito Selatan. 

Pasal7 

(1) Dalam rangka pelaksanaan kebijakan pcnanaman modal Kabupaten Barito 
Sela tan, Pemerintah Dae rah mcmber:ikan fasilitas, kemudahan, dan / a tau 
insentif penanaman ajo<la·l sesuai ket~nfuari peraturc;m.. perundang-undangan. 

(2) Pemberian fasiliti:ts, -kemudahari, d~nfat:au inse~tif ;ebagaimana dimaksud 
pada ayat {l}, ~eng~cu.p~<}a arah k~l>ij'c!kan,.pert1herian fasilitas, kemudahan, 
dan/ atau insentif' Penan~an .· Modal; dan "P.r~rr,iosi . Penanaman Modal 

~-· sebagaimana dimaksud dalain 'fiasill' 0 h:uruTd.angld1 -6) dan angka 7). 
(3) Pemberian faSilitas, : Jce~1J,da~,t1~J;i,tatl ~~~_n;tif. sebagaimana dimaksud 

pada avat (2), dkvahia~i secata·~t;;tkala:<:bteh.DPMPfSP dengan melibatkan PD 
terkait~ :: .·- . :·. ;I .: Itr::c:.:< _:':::f%i . ·· ·.· --· :' ._ 

(4) Hasil evaluasi se.bagciin;iana d{-qta:kslid pi ~a ay~t {-3), disampaikan oleh Kepala 
DPMPTSP kepacta: Se~re.taris D,aerah ~nt"9¼.' diljalii!l'S d~ngan Bupati. 

(5) Hasil pembahas~ sebagaim~\ ~ ditWak~i ~ p.i£i<;t · ~5,~t. ('4) ditindaklanjuti oleh 
PD sesuai kesep~atan :dalam:'.}:>e'moah€!-~@- .· . . · · 

·. · · , ·· · · -·: ·: · .. ;ty:·~}{:\,t/·~:!_(;/t' .~·•;r, · _·: ·· 
' ,~ 

' .... '' ' ' : : .·:. 

·._ · .>-.• . f:i ... ' .. ·;- 'c:i>~~-f ;:. · ___ · ·Jo.' ·:\· .• 
(1) Evaluasi sebagaiman~/tjr-n?.-J<sud da.la:ni ·Pa5;a,:-f7·,ayat (3) dilaksanakan paling 

sedikit 1 (satu} kali set1Ei.J?., 2''(d1±Jft} lalliµn/ /it·<• .;, • 
(2) RUPMK dapat ditinjau . dart. dievalua.si paHng ·sedikit setiap 5 (lima) tahun 

sekali untuk rnengakomodir perkerr1:bariga11· dan dinamika pembangunan di 
Daerah terkait bidang penanaman'modal 

Pasal9 

Ketentuan lebih lanjut yang diperlukan untuk melaksanakan Peraturan Bupati 
ini diatur oleh PD sesuai tugas dan kewenangan masing-masing. 
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BAB I!I 

KETENTUANPENUTUP 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerint,ahkan Pengunda ngan 
Peraruran Bupati ini dengan penempa tc1.nnya dalam. Beritt:1. Daerah Kabupaten 
.Barito Sclatan. 

Diundangkan di Buntok 
pada tanggal 2018 

S DAER..t\.H 

~ :0 ~!~fTAN, 
jY./i1A -,· •:: ; 

, ,9 :--.;;.::___~ ,P, .~TlANTO , rro s ,;;\. ... ~ 
.... ~ -;::'_;r 

SERITA DAERAH KABUPATEN BARITO SEL.ATAN TAHUN 2018 NOMOR !:) 
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1.1. Latar Belakang 

LAMPIRAN 
PERATURAN BUPATI BARITO SELATAN 

NOMOR 19 TAHUN 2018 
TENTANG 
RENCANA UMUM PENANAMAN MODAL 
KABUPATEN BARITO SELATAN 
TAHUN 2018 - 2025 

BABI 

PENDAHULUAN 

Berkembangnya aktivitas masyarakat sejalan dengan semangat 

desentralisasi dan otonomi daerah sebagaimana telah diatur dalam Undang-

Undang RI Nomor 32 Tahun 2004. Undang-undang ini memberikan peluang 

bagi Pcmerintah Daerah selaku pcngelola daerah untuk lebih berperan aktif 

dalam mengembangkan potensi daerahnya. Persainga.n yang semakin tajam 

dalam era otonomi daerah menuntut pcmerintah daerah menyiapkan 

daerahnya sedemikian rupa untuk menggali potensi ekonomi seoptimal 

mungkin dan mcmpunyai kelrampilan dalam pemasaran yang baik, schingga 

dapat menarik minat investor baik dari pelaku lokal, nasional maupun 

internasional. 

Peningkatan investasi pada suatu wilayah akan dapal menciptakan 

peluang munculnya kegiatan-kegiatan usaha lain karena bekerjanya proses 

yang berpengaruh ganda (multiplier effect), sehingga ekonomi masyarakat 

dapat berkembang secara berkelanjutan (sustainable). Berbagai impikasinya 

posistif dari investasi antara lain adalah meningkatknya kesempatan kerja dan 

peluang terjadinya pcningkatan PAD, serta dapat mengurangi angka 

kemiskinan. Dcngan kata lain bahwa invcstasi dapat menimbulkan multiplier 

effect bagi kemajuan ekonomi daerah. Manfaat pengcmbangan investasi 

langsung (direct invesment) sclain sifatnya jangka panjang juga terjadi adanya 

transformasi modal, pcnciptaan Japangan kerja, transfer teknologi, akses kc 

pasar dunia,dan transfer kemampuan manajerial. 

Proses pembangunan ekonomi dalam wilayah akan melibatkan 

kegiatan-kegiatan produksi (barang dan jasa) di semua sektor ekonomi 

domestik. Untuk kcperluan kegiatan-kegiatan tersebut, perlu dibangun 

pabrik-pabrik, gcdung perkantoran, mesin, dan alal-alat produksl. 



Selain itu juga perlu disiapkan tenaga kerja atau sumber daya rnanus1a 

(SOM/human capital) yang terampil, Lmtuk pengadaan semua itu, termasuk 

fasilitas seperti gedung sekolah, perpustakaan dan sebagainya brn-11 

mendukung penyiapan SDM, diperlukan dana yang di.sebut dana investasi 

(Tambunan, 2000). 

Guna memperkokoh perekonomian daerah menjamin 

keberlangsungan dunia usaha, saat ini Pemcrintah Kabupaten Barito Selatan 

berupaya memantapkan stabilitas ekonomi, politik, sosial, dan kea1nanan 

serta menjarnin pcncgakan hukum, sehingga dapat berlangsung kegiatan

kegiatan pcrckonomian daerah yang menjadi tulang punggung pembangunan 

ckonomi. Seiring dengan perkembangan ekonomi nantinya, akan diperlukan 

upaya-upaya penataan kawasan-kawasan pengembangan ekonomi scsuai 

dengan karakteristik dan potensi daerah, sehingga akan saling mendukung 

dalam percepatan dan pemantapan pertumbuhan ekonomi. 

Dalam kerangka investasi/penanaman modal, pcmerintah pusat telah 

mengeluarkan Undang-Undang Penanaman Modal Nomor 25 Tahun 2007 yang 

rnenjadi acuan bagi pemerintah daerah, baik provinsi maupun 

kabupaten/kola, dan merupakan peletakan kebijakan dasar untuk mcndorong 

terciptanya iklim usaha di daerah yang lebih kondusif dalam rangka 

penguatan daya saing perekonomian daerah, dan mempercepat 

pengembangru1 investasi di daerah. 

Secara lebih operasional, melalui Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 

2012, Pemerintah tclah menerbitkan Rencana Umum Penanaman Modal 

(RUPM) yang mcrupakan dokumen Perencanaan Penanaman Modal jangka 

panjang, dan berlaku sampai dengan Tahun 2025. RUPM ini akan menjadi 

acuan bagi Kementerian/Lembaga Pemerintah Non Kementerian (LPNK) dalam 

menyusun kebijakan yang tcrkait dengan kegiatan penanaman modal. RUPM 

ini berfungsi untuk mcnsinergikan dan mengoperasionalisasikan scluruh 

kepentingan sekloral terkait agar tidak terjadi tumpang lindih dalarn 

penetapan prioritas sektor-sektor yang akan dipromosikan. 

Dalam mencapai tujuan seperti diinginkan oleh Peraturan Prcsidcn 

tersebut, dipcrlukan suatu sinergi dari semua pelaku ekonomi dan 

pembangunan baik lintas sektoral maupun vertikal (provinsi, kabupaten 

perbatasan, atau provinsi perbatasan). 



Dengan dernikian Kabupaten Barito Selatan harus bisa memanfaatkan 

posisi strategis sebagai salah satu Kabupaten, yang n1erupakan pintu masuk 

dan kcluar utama sckaligus p1.1sat berbagai bentuk pelayanan yang 

dibutuhkan oleh masyarakat Kabllpalen Darilo Selatan. 

Potensi ekonomi Kabupaten Barito Selatan pada umumnya, dan potensi 

invcstasi khususnya, yang tersedia pada berbagai sektor ekonomi potensial 

seperti perdagangan, industri, pengangkutan, jasa-jasa, dan pertanian, di 

samping hanrn dikelola agar berke1nbang ke arah yang scsuai dengan 

kerangka pengembangan wilayah kota., juga harus dapat dikemas ke dalam 

seperangkat informasi yang sistematis dan informatif sehingga dapal rnenarik 

minal para pelaku ekonomi untuk bcrkiprah sccara optimal dalam 

pengembangan berbagai potensi ekonomi dimaksud. 

Mengingat pentingnya peran investasi dalam pencapaian visi, misi, dan 

sasaran pembangunan Kabupaten Barito Selatan, dan pada sisi lain sebagai 

Linc.iak lanjul dan amanah dari Peraturan Prcsiden Nomor 16 Tahun 2012, 

1naka Pemerintah Kabupaten Barito Sclatan melalui Dinas Penanaman Modal 

dan Pelayanan Tcrpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kabupaten Barito Selatan wajib 

mcnyusun Rencana Umum Penanaman Modal Kabupaten Barito Selatan yang 

berguna sebagai kerangka acuan/arah kebijakan dalam pembangurn,n, 

khususnya pengembangan Investasi di Kabupaten Barito Selatan. 



BAB II 

AZAS DAN TUJUAN 

2.1. Dasar Hukum 

Adapun yang menjadi Dasar Hukum penyusunan RUPM adalah : 

a) Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah; 

b) Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal; 

c) Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 lentang Pajak Daerah dan 

Retrihusi Daerah; 

d) Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2012 tentang Rencana Umum 

Penanaman Modal; dan 

e) Peraturan Kcpala Badan Koordinasi Penanaman Modal Republik 

Indonesia Nornor 9 Tahun 2012. 

2.2. Tujuan 

Kcgiatan ini bertujuan unluk menyiapkan suatu dokumen 

perencanaan berupa Rencana Umum Penanaman Modal di Kabupatcn 

Barito Selatansebagai dasar pedoman, arah kebijakan, dan kcrangka acuan 

pengembangan investasi di Kabupaten Barito Selatansesuai Rencana Tata 

Ruang Wilayah. Secara tersirat, kalimal di atas sesungguhnya tclah 

mencakup maksud dan tujuan yang dapal diredefinisi ke dalam suatu 

kalimat yang lebih rinci sebagai berikut: 

Tujuan pen:;-usunan RUPM ini adalah: 

Untuk menghasilkan dokumen Rencana Umum sebagaimana 

dimaksud sebelumnya, sebagai suaLu wujud nyata keberadaan acuan dasar 

sebagaimana pemyataan dalam maksud pekerjaan.Dalam upaya mencapai 

maksud dan tujuan penyusunan Rencana Umum Penanaman Modal di 

Kabupaten Barito Selatan, maka dokumen RUPM Kabupaten Barito Selatan 

ini akan memuat hal-hal sebagai berikut: 

1. Kajian kebijakan scktoral yang berhubungan dengan penanaman modal; 

2. Data dan Informasi tenlang kondisi fisik dan sosial-ekonomi, dan sosial

budaya, yang terdiri dari data statislik, deskriptif dan gambaran spasial 

berupa pcta; 

3. Informasi kondisi penanaman modal dalam sepuluh tal1un belakangan, 

kondisi existing penanaman modal, dan perkiraan pertumbuhan 

pcnamaman modal ke depan; 



,,-

4. Informasi bakal invest.asi, yang dibagi menjadi informasi bakal investasi 

yang Unggul, bakal investasi yang Anda!, bakal invcstasi yang Potensial, 

dan bakal investasi yang masih bisa dijadikun Harapo.n; 

5. Kajian ekonomi, sosial, fisik, dan budaya/ perilaku wilayah dalam 

hubungannya dengan penanaman modal; 

6. Pcrhitungan-perhilungan forecast jumlah penduduk 20 tahun ke depan, 

ekspor impor, produksi barang da.n jasa, pertumbuhan ekonomi, 

kebutuhan dan juga degradasi serta inflasi; 

7. Penentuan visi, misi, strategi, kebijakan penanaman modal, program 

pembangunan yang mendukung penanaman modal, hingga rencana 

kegiatan tahunan sampai akhir tahun perencanaan 

Hal-ha! di alas selanjutnya dapat diperhatikan sebagai sasaran 

penyusunan Rencana Umum Penanaman Modal di Kabupaten Barito 

Selatanyang dapat menjadi bahan acuan guna melengkapi arahan-

arahan/langkah pelaksanaan penyusunan RUPM, sebagaimana dijelaskan 

kemudian dalam Iingkup penyusunan RUPM ini. 

2.2. L Manfaat 

Manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan penyusunan Rcncana 

Umum Penanaman Modal di Kabupatcn Barito Selatan adalah: 

a) Tcrinventarisasikannya kebijakan sektoral yang berhubungan dengan 

penanaman modal di Kabupaten Barito Selatan; 

b) Tersedianya Informasi kondisi penanaman modal dalam sepuluh 

tahun belakangan, kondisi existing penanaman modal, dan perkiraan 

pcrtumbuhan penc1II1aman modal ke dcpan 

c) Tersedianya arahan strategis yang berfokus pada pcnyusunan 

prioritas kebijakan pembangunan dan distribusi peran masing

masing stakeholder da1am pelaksanaan pengembangan investasi 

Kabupaten I3arito Selatan; 

d) Ditetapkannya investasi prioritas sesuai dengan potensi, sumber daya 

alam, dan kondisi gcografis Kabupaten Barito Selatan; 

e) Tersedianya indikasi program-program investasi yang tertat.a dan 

terencana unluk mendukung upaya peningkatan dan pemerataan 

kesejahtcraan masyarakat Kabupaten Barito Selatan. 

f) Diletapkannya tahap-tahap pelaksanaan pengembangan investasi 

yang disertai langkah-langkah aplikatif dan distribusi peran oleh 

stakeholder dalam pelaksanaan pengembangan pengembangan 

invest.asi; 



g) Tersedianya bahan yang dapat digunakan untuk menyusun n askah 

akadem.i.k dalam rangka penyusunan draft Peraturan Bupati tenta.ng 

RUPM 

2.2.2. Output 

Output dari kegiata n penyusunan Rencana Umum Penanama n Modal 

ini adalah dalam bentuk dokumen yang berisi informasi detail mengenai: 

Pote nsi dan kebijakan sektoral yang berhubungan dcngan penanaman 

modal di l{abupaten Barito Selatan; Informa.si kondisi existing penanaman 

modal, dan perkiraan perrumbuhan pcnamaman modal; arahan strategis 

penyusunan prioritas kebijakan pengcmbangan investasi Kabupaten 

Barito ~~l~tan; prioritas investasi sesuai dengan potcnsi, sumber daya 

ctlam, dan kondisi geografis Kabupaten Barito Selatan. 



BAB III 

VlSI DAN MISI RUPM 

3.1 . Visi dan Misi RUPM 

3.1.1. Visi dan Misi RUPM Nasional 

Adapun Visi dan misi yang <lituangkan dalam Ren cana Umum ini 

diselaraskan dengan visi dan misi RUPM Nasional sebagai satu bagian 

dokumen jangka panjang yang terintegrasi. Adapun Visi RUPM Nasional 

sampai tahun 2025 adalah scbagai berikut: 

"Penanaman Modal yang berkela,yutan dalam rangka Terwi4iudnya 

Indonesia yang 

Mandiri, MaJu, dan Sejahtera" 

Dari v1s1 tcrsebut dituangkanlah Misi RUPM Nasional sampai 

Tahun 2025 adalah : 

a. Membangun iklim penanaman modal yang berdaya sa ing 

b. Mendorong diversifikasi dan peningkatan kegialan ekonomi yang bernilai 

ta.mbah; 

c. Mendorong pemerataan kcgiatan perekonomian nasional 

3. 1.2. Visi dan Misi RUPM Provinsi Kalimantan Tengah 

Visi Penanaman Modal Provinsi Kalimant.an Tengah unt.uk periode 20 16-

2025 adalah sebagai berikut : "TeIWUjudnya KalimantcU1 Tengah sebagai 

daerah Penanaman modal yang menarik, bertumbuh dan berkelanju t.an 

dengan disertai komitmen yang kua t menuju masyarakat yang maju, mandiri 

dan adil'' 

Dengan makna: pencn t.uan arah perencanaan dan pengembangan , pelayanan 

prima, promosi yang efektif, deregulasi pengendalian, pcngembangan sumber 

daya manus ia. 

Untuk mencapai Visi Penanaman Modal tersebut maka ditetapkan 6 

(enam) Misi scbagai berikut : 



l.Kegiat;:in Penanaman Modal yang lebih adil, merata duu l>erwawasan 

Ii ngkungan. 

2.Iklim lnvestasi yang lebih kondusif dan stabil, adanya rasa keamanan bagi 

para pelaku ckonomi dalam kegiatan penanaman modal yang berlangsung. 

3.Memberdayaka.n masyarakat dunia usaha termasuk UMKMK dan scluruh 

kcgiatan ekonomi. 

4.0tonomi daera.h di Bidang Penanaman Modal sesuai Potcnsi dcm 

kemarnpuan duerah, ciengan diversiftkasi kegiatan ekonomi untuk 

memaksimalkan keuntungan dalam setiap sektor r::konomi. 

5.Kerjasama Internasional melalui promosi penanaman modal yang 

mengutamakan kepentingan nasional. 

6.Aparatur Badan Penanaman Modal Daerah dan Perizinan (BPMDP) 

Kalimantan Tenga.h yang profesional, transparan, responsif, dan memiliki 

intergrilas yang tinggi 

3. 1.3. Visi clan Misi RUMP Kabupaten Barito Selatan 

Mengacu pada visi rcncana pembangunan jungka panjang Kabupatcn 

Barito Selatan, maka visi rencana umum penanaman modal (RUPM) 

Kabupaten Barito Sda tan adalah : 

" Mewujudkan Daerah Tujuan lnvestasi Yang Potenstal dan Berdaya 

Saing Tingyi Menuju Masyarakat Sejahtera" 

Potensi Kabupaten Barito Sclatan untuk tum buh dan berkcmbang 

cukup terbuka mcngingat potensi sumber daya alam yang terkandung dan 

dimiliki cukup besar. Potcnsi swnber daya tersebut diantaranya potensi 

sumber daya pertambangan, pertanian, pcrikanan, pariwisata dan 

lainnya.Agar potcnsi yang besar t.crsebut dapat mcnjadi sumber daya r ill yang 

akan dapat meningkatkan kesejahteraan penduduk cian masyarakat, potensi 

tersebut harus dapat dikclola. dengan optimal, dan pengelolaan polensi 

tersebut memcrlukan sumberdaya lain, baik sumberdaya modal maupun 

sumberdaya manajcrial dan kelembagaan . 



Sinergi yang saling m emperkuat antara berbagai sumbcrdaya yang akan 

m cnjadi penggerok dan kckuatan untuk dapa t m engoptimalkan potcnsi

potcnsi y}tng dimiliki Kabup,-i.ltm Barito Selatan. Vi:si rencana umum 

penanaman modal Kabupaten Barito Selatan tersebut menjadi acuan u tama 

dalam mcrealisasikan visi pembangunan jangka panjang Ka bupaten Barito 

Selatan dalam bidang penanaman modal. 

Untuk m erealisasikan visi penanaman modal tersebut ditempuh melalui 6 

(enam) m isi, yaitu s ebagai bcrikut : 

1. Tata kelola penanaman m odal yang cepat dan transparan .. 

2. lnformasi investasi yang real clan prospektif. 

3. Menciptakan iklim investasi kondusif. 

4. Mewujudkan kemitraan yang seimbang antara usaha besar, menengah, 

kccil dan mikro. 

;:i. Mevvujudkan pemanfaatan potensi sumber daya loka l. 

6. Mendorong rumbuhnya kewirausahaan masyarakat. 



BAB IV 

ARAB KEBIJA.KAN PENANAMAN MODAL 

4.1. Kebijakan Dasar 

Dalam rangka mcndorong, meningkatkan, dan mcmajukan kegiatan 

penanaman modal, di Kabupatcn Barito Selatan, maka pemerintah daerah 

menetapkan kebijakan dasar penanaman modal untuk: 

a. Mendorong terciptanya il<lim usaha daerah yang kondusif bagi kegiatan 

penanaman modal dalam rangka penguatan daya saing daerah dala m 

perekonomian nasional dan global; dan 

b. Mempcrcepat peni ngkatan rea lisasi penanaman modal daerah. Dalarn 

menetapkan kebijakan dasar tcrsebut, pemerintah daerah memcgang 

pnns1p: 

a. Mcmberi perlakuan dan pcluang yang sama bagi pcnanam modal dalam 

negcri dan penanam modal asing dengan tetap mempcrhalikan kcpentingan 

nasional, menjamin kepastian huk um, kcpastian berusaha, dan keamanan 

berusaha bagi penanam modal, scjak proses perizinan sampai berakhirnya 

kegiatan penanaman modal scsuai dengan ketentuan perundang-undangan; 

b. Mcmbuka kescmpalan bagi perkembangan dan memberikan perlindungan 

kepada usaha mikro, kecil, menengah, dan koperasi; 

c. Mcngidentifikasi potensi sumbcrdaya daerah yang hasilnya disajikan dala m 

bentuk pcta investasi daerah dan pctunjuk tentang potensi sumberdaya 

alam, sumberdaya manusia, dan kelembagaan; 

d . Mengidentifikasi dan mcnyusun daftar pengusaha m ikro, kecil, mcnengah, 

dan besar dalam rangka program kemitraan; 

e. Menyusun program pengembangan penanaman modal daerah sesuai 

dengan program pembangunan daerah; 

f. Menetapkan bidang usaha unggulan yang menjadi prioritas sesuai potensi 

dan daya dukung daerah, dalam bentuk daftar bidang usaha unggulan 

daerah; 

g. Menetapkan bidang-bidang usaha yang terlutup mutlak untuk penanamun 

modal, tertutup untuk Pcnanaman Modal Asing, dan bidang-bidang u saha 

yang terbuka dengan persyaratan tertentu; 

h. Menyusun profil-profil proyek penanaman modal atas bidang-bidang yang 

terbuka dengan persyaratan tertentu; 

i. Menyusun profil-profil investasi proyek kemitraan; 



J. Mcnelapkan kebijakan pernberian insentif, dan kcmudahan penanarnan 

modal di daerah; 

k. MP.h:t ksanakan pelatihan dan penyusun un teknis dau bisnis bagi usaha kecil 

dan menengah; 

menyelenggarakan kewenangan lain di bidang kebijakan dan perencanaan 

pcngembangan penanaman moda l yang belum diteta pkan, sepanjang tidak 

bertcntangan dcngan kebjaka n Pemerintah Pusat dan Pemerintah Provinsi. 

4 .2 . Ketentuan Umum 

Dalam kerangka Rencana Umum Pcnanaman Modal Kabupaten Barito 

Selatan, terdapat bcberapa ketentua.n umum yang berfungsi sebagai batasan 

atau definisi operasional, yang melipuli hal-hal sebagai bcrikut: 

a. Penanaman modal adala h segala bentuk kegiatan penggun aan dan 

penanaman modal untuk melakukan kegiatan usaha, baik oleh penana m 

modal (investor) dalam negeri maupun investor asing; 

b. Penanaman modal dalam negeri adalah kegia tan menanam modal untuk 

melakukan u saha di wilayah Negara Republik Indonesia, yang d ilakukan 

oleh penanam modal dalam negeri dengan menggunaka n modal dalam 

negeri; 

c. Penanaman modal asing adalah kegiatan menanarn modal untuk mclakukan 

usaha di wilayah Negara Republik Indonesia yang d ilakukan oleh pcnanam 

modal asing, baik yang menggunakan modal asing sepenuhnya maupun 

yang berpatungan dcngan penanarn modal dala m negeri. 

d. Penanam modal ada lah p t:rseorangan a tau badan usaha ya ng meiakukan 

penanaman modal yang dapat berupa penanam modal da lam negeri dan 

penanam modal asing 

e. Penanam moda l dalam negeri ada lah perseorangan warga negara Indonesia, 

badan usaha lndoncsia, negara Republik Indonesia, a lau daerah yang 

mclakukan penanaman modal di wilayah negara Repu blik Indonesia 

f. Modal adalah aset dalam bentuk uang a tau bentuk lain yang bukan uang 

yang dimiliki olch penanam modal yang mempunyai nilai ekonomis 

g. Modal asing adalah modal yang dimiliki oleh negara asing, perseorangan 

warga negara asing, badan usaha asing, badan hukum asing, dan / atau 



badan hukum Indonesia yang sebagian a lau scluruh modalnya dimiliki oleh 

pihak asing 

11. Modal dala m negeri adalah modal yang dimiliki oleh Negara Republik 

Indonesia, perseorangan warga ncgara indoncsia, atau hadan usaha yang 

berbentuk badan hukum atau Lidak bcrbadan hukum 

1. Pajak daerah, yang selanjutnya disebut pajak, adalah kontribusi wajib 

kcpada daerah yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat 

mcmaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan 

imbalan sccara langsung dan digunakan untuk keperluan daerah bagi 

sebesar-besarnya kemakmuran rakyat 

J. Rct.ribusi Dacrah, yang selanjulnya discbut Retribusi, adalah pungutan 

Daerah sebagai pembaya.ran a tas jasa a tau pcmberian izin tertenlu yang 

khusus disediakan dan /atau diberikan oleh Pemerinlah Daerah untuk 

kcpentingan orang pribadi acau Badun 

k. Pembcrian lnsentif adalah dukungan dari Pcmerintah Dacrah kepada 

penanam modal dalam rangka mendorong peningkatan penanam modal di 

daerah 

1. Pcmberian Kemudahan adalah pcnyediaan fasilitas dari Pemcrintah Daerah 

kcpada penanam modal untuk mempermudah setiap kegiat.an penanaman 

modal dalam rangka m.endorong pcningkatan penanaman modal di daerah. 

Kawasan Industri Kabupaten Bar ito Selatan, yang selanjutnya disingkat KIK 

adalah Kawasan Industri yang dikelola oleh Pemerintah Daerah 

n. Penga turan dan Disinsenlif adalah pencegahan, pembatasan, pengurangan 

dan pengaturan kegiatan perizinan dan non perizinan dad Pemerintah 

Daerah kepada penanam moda l dalam rangka mengurangi dampak 

lingkungan dan persaingan usaha tidak ::;ehat di daerah 

o. Pelayanan terpadu satu pintu adalah kegiaLan penyclenggaraan suatu 

perizinan dan non perizinan yang mendapat pendelegasian atau pelimpahan 

wewenang dari lembaga atau instansi yw,g memiliki kewenangan perizinan 

dan non perizinan yang proses pcngelolaannya dimulai dari tahap 

permohonan sampai dcngan lahap terbitnya dokumcn yang dilakukan 

dalam satu tempal 



4.3. Arab Kebijakan 

Arah kebijakan penanaman modal di Kabu paten Barito Se1atan harus 

sesuai dengan RUPM Nasional y w1g ditetapkan dalam Peratura.n Kepala Badan 

Koordinasi Penanaman ModaJ Republik Tndonesia Nomor 9 Tahun 2012 

tentang Pcdoman Penyusunc:Ul Rencana Umum Penanaman Modal. Di samping 

itu, arah kebijakan harus menopang rencana pembangunan jangka panjang 

(RPJPD) Kabupaten Barito Selatan Tahun 2005-2025. Adapun mis i, tujuan, 

sasaran dan indikator pembangunan dalam RPJPD Kabupaten Barito Selatan 

Tahun 2005-2025 dapat dilihat pada Tabel 4. 1. 

Tabel 4 .1 
Keterkaitan Visi, Misi; TuJuan clan Sasaran Pembangunan Kabupaten 

Barito Selatan 

Visi : Terwujudnya Kondisi yang mantap dalam Tatanan Masyarakat 
Barito Selatan Menuju Dahani Dahanai Tuntung Tulus 

MlSl 
1 .Membungun ,t,m 

meningkatkAn 
infrastrukl u r untuk 
membuka ;,..,las\ 
daerah mel.Blu i 
pembangunan, 
p<•ningkatan dan 
pemdiharaan jalan 
jembata.n,dc:11n;,ga, 
clan pelabullJHl 
udara,Sl'.hini;ga 
memilki k:ettrk.aitan 
antflrn daerah s.lttt 
deugsu, yang 1.."11.0 

2. Mewujudkan 
pendidikllll yang 
bcrkuruits~ dan 
menasertA 
temkses 

TUJUAN --1---- -=S"'ASARANcc JNDIKATOR I 

• -Pw- ,j-an_g __ -jatan delAn:l 
kondtsi beik 

. Ternc, ti,mya 
inft•a~lrul."tlll' don 
pra><arana umum 

2. 
1'erselcngg,iranyasis 
tern pendidikanyang 
bermutu 
dan terjangk ~ 11 . 

I. Tc:r:$t!d.iaoya dan 
l~IJ)eliharnnya jaringan 
jalan, jembatau. 1,,rminru 
,tun den:nogo. baikj,ilan 
"'1hupaten,jalan a.ntAr 
kt:c,,m,.tNl'I, jalan o.nt.ar 
desa rui;1111j11 pusat · 
pusat pertum\JuhRn dan 
kantong produksi. 

• J un:tlah ~chab jembatan 
• l'a11pmgJatan antor 

kawa,.,m tumbtth 
kecamavm <Ian deso 

• Tereh.,l,ilitasi te.rminnl 
angkutan <l,mn <1an air 

• Meni.ng)rn lnya fasilitus 

- - ----,,- ,--- - - - - - ~ban~d"'-""-- --.,..---
2. l'embanguoan, • Rasio janngan irigasi 

penin gkatan dM • Luas datl punja11g irigasi 
pemdih;muui irig11si dan dalam kondisi bail< 
pengau· .. n d;alam r rutgk11 
mendukung peningkman 
produkt'li pe1'\1mi>1n . 

3. Pembangunan dan 
pen,~ewbB11g,m hut3n 
lwtu da.n u,ni;m kota. 

• Terbongu1u1y>t uunan kom 

- - -+-- - -
" . Peng Md aan dan 

pengerul»mgan Liscnlc 
masuk ,lc:sa. 

5 . Pc:netapan Dasar Hukum 

1. Ra !<io c:lektrik.al 

2. l\:mbangunan 
PL1'U Batuba.ra '1.,0 .MW 

• Perda Tata Ruong 
Pcnataan ~ang 

M(:ttingkatuyo-k-ese_j_ah_t_c_n,_a~ ,-.-. Jum.J.,,.b g1m1 y~ 
n danlruati1as menienuhi ku;ilifikasi 
tcnugapendi<lik d an 81 / 0 IV 
t.enagakcJ>'~"lidikan. • Ju m 1,. h tenag3 

J'c:na.taan ,,181.cmpendictikan 
yangerektif clan cfisien 

kepcmdidikan yang 
mmn~n uhi kuQJitikasi 
Sl/0-IV 

• Rupiah perpendidlk 
• Rupia.11 per 

t COH•,.,i<f,pe11_d1_·d_ik- ru~1 _ _ _ 

• Af'8 

• Rasio kl·tersediaan 
~ckohut/ penduduk usiA 
scknlali 

• Rasio 11uru/mUJ"i<l 
• Anglm purus :-«:kulah 
• Angka kc:h1 htsan 
• Angk;i rnelanju lkun 
• Penduduk yang bemsi;i 

~ 15 tahun mclek huruf 
(tidak buta 81':snta} 



I :{. Tersedianyfl 
akscs IIlfrastru k1 nr 
pendidikar1 hiur.g" 
ke pclosok wilr,y,,h 

TersediauyA S>tranado.n 
prasarana hagitenasta 
pcndictik danr.enai;a 
k.epend idikar1 

Tersedianyo 
aksesinfrastru k I u r 
menujupuSitl.-pttsat 
Pendidik.an 

• Jumleh AArana d11n 
presanma untuk tenega 
pendidik 

• Ju ml>l h ~ ran a elfin 
prnsara11tt itntuk teoaga 
kepe-ndidikan 

• Sekolah pen didika11 SD/Ml 
kondisi hs11gu11an baik 

• S,~ko\;, h pend1dikan 
SMP/ \tTs dan SMA;SMK/ 
.MA kondisi bang1ma11 l>aik 

• Pm,jang jruo.n fung~icm;,J/ 
waktu 1.-rnpuh (iam)/biaya 

MISI TU.JUAN 
trans ,or, _(,,.cRp=.l,-,, _ __ _ 

_ -,. _ _ _ ...:S~A;;:SARAN="--- -+-- JNDIKATOR 
3 :Menjamiu k~::!ehatan 

masyar,,kal yang 
merata ,J;,m terakscs. 

4 .Mc11g1:mbruJgk:ln 
perekonomiwn 
masynrakat mdalui 
pengelolaan. J)<-:Tlanian 
de.lam mti luas 
dengan l>erorietan"'i 
pasar yang didukung 
dengan kelemhag11an 
,teknologi don 
k omudahan 
p<:nno<lalan scrta 
infom,,.,.; yang 
diduku11g oleh 
pl'8Sil reina penunjan~ 

5 :M,mgembangkan 
k'1pasitas 
kdembaga.'ln 
}'(~IJJt:rintah 
Daerah .p,:n1,'llatan 
lropasitlls SOM 
masyaraksl ,Ian 
Pcmerintah daleim 
rangka 
1111:ningkatakan 
pcl~yanan kepada 
puhlik yang lebih 
bnik Ullluk 
m<:wujudkan <"nHHl 
Govcmance. 

6 :Menciplak,m korul.isl 
masyarakat yang 
arnan,dalam 
kehidupan yung 

\ 

4. Mr:ningkatnya 
><i~ttmi kcsehutan 
cla"ltr yang 
\x:nn u tu dan 
te1jarl.j?,ki,u 

5. T,~n,,:,dianya akses 
infr>1~tn1ktur 
kesd.,,tan desar 
h~>l kc pclosok 
wi1,1yoh 

6 .T,:rseJe11ggnr11nya 
sislcs:n 
perekc'>tl<mtfam 
kerokya1.a11 11·rpadu 

7 . ·rer"Selenggas 
rmya kenticraBn 
usal1a & 11 ~r;t 
ekonomi kerakya 1;,n 
rl«ncan ekon01ni 
ska \a besar 

8. 1\'kningka.u1yo do.ya 
mung masya,uknt 

>------ . 
9 . Meningkatnya 

kapasitas dan 
kin~rja aparatur 
11,m1~rintah 

10. Tcrwujudnya 
soliditas enter 

I 
kelompok 
masyarokat 

Tt:r8t'dianyo slandar • Reguln$i slaudW' 
la ·anan keseha f;,n pelawmnn ke:<t<:hatan 

M1:11ingkatnya kualil8s ,Ian • R"!<io dok:t<-r per salua11 
k\18.llfi la~ Jayana,, t enaga pcn,lud,lk 
kesehatau Rat<io r.-naga m.eclis per 

satu8.ll p<:ududuk 

Tcr,...,diauya sar·ana dan 
prn:xmwa kcsehatan 

• Jumlah dokter yAng 
memiliki iiin pnik 1,1',.,-_ _ -l 

• Ra~io posyundu per 
""1 uan balitu 

• Rasio puskesmas, 
polikJinik, JIUStu per 
saLuan penduduk 
R:-,sio rumab s nkil por 

- ---+- -"sa"'-1u"°"" penduduk 
Tersedia11y;i akscs • Panj1u1~ jalan 
i.11:frasuuklur kesehatan fungaio11eil/ waktu 
yang mi:njangkau seluruh tempuh (jamj/ biaya 
lapi.san mmsyarakal transport. (Rp.J 

Tcrsedia.nya regulas.l dau 
fasili t.ai<i yHng mcndorong 
tumbulluv" ekonoml 
kerakvatail 
Penguaf;,n kelembo. go.an 
ekonomi r«k-yat 

n1 1 ;:JCakt1pandesa/kt:111r 
,ihan 

llnilJ('rsal 
Childlmmunizati1>11 (liC,T) 

• Pen ht / Perkada bidalll! 
ekononti Uan u~A.ha 

• Persentase kopcr;isi aktif 
• , lu ml<lh V IL'\>! non 

RPR /1.KM UKM 
• Jumlah BPR/l,KM 

--- -1---
Mcningkatkan kem ampmm 
mar1aj,~ial perilaku 
ekonomi kcrnkyatan 

- -'J'erciptanyA produ 
pada sekr.or 1·kono 

ktivita.s 
OU 

berbasis sumhcr da, a lokal 
T,•r\ak8Rllanya p ro 
peml,;mgunan daem 
berbnsis keu1ilr..t..tn \ 
MeningjonJum daya 
ctan orientasl ek~por 

saing 

:s lokal 
pilan 

komoditos komoc\ifH 
Pr.n iu gkatan ketram 
m",sy;irakat yang 
men unjang kegiatun 
ekonomi 
l'\:nirigk.atan kapasi tasd,m 

secara 
mntis 

kincrja ;iperatur · 
tcmn,,ma dan siste 

Tl'TWUjudnya ke hidnpan 
rukun , bermasyorukat yang 

11,m,ai dan S<'J'1hten1 

• .. Jum.lab fH~l..tt;han / 
workshop 

• PDR.ll 

• JumJah k,~nitraan 

• Jtun!Ab ekspor kumotlitas 
lok;tl 

• Jwnlah pdalil1an 

• Jumlab pt:latihan 

• A111:ka krimin:ilitus 
• Jumlah unjuk rasa. 
• Sikap tolenrnsi 



dinamis did>tlam 
kdJerag::unnn 
BgH1na.suku,ras, thin 
golongan dengan 
memhl:rikan 
pc,Ttbina.~n 
kehidupan hctpolitik 
dan meneg,,kkan 
supremasi hukum 
yang: berkendilru1 
serta pcrlinduuga11 
1.1:rhadap Hak Asasi 
~1anu~ct 

r;Meninglrnlk!Ul · 
pemberdayaan dalrun 
pengel.olnan hula11 
dan memanfaatka.n 
potr.n:<i pertambunga.n 

I untuk mcuciptakr:in 
lapunl(ll.n kc,ja 8erta 
meningkatkan 
pendupetan ,laerab 

11 . 'l'ercapain_yn 
pcmanfaat.an 
sumber<.Juya 
butan yaug 
optimal 

l '.l. Termanfaatkann_y 
a pot,~n:,;i 
sumhenlc1,Ya 
mineral 

Meningknl:.O,y>t pcnrn.hamun 
da11 pengbargnau h:rhedap 
ed .. L istiadel lokal 

Meningkat.lam dh•cn;ifikasi 
invi:ntasi usuhn ell 1,id:mg 
lcehuta.nan 

• Jumlah grnp keseninM 
• Jumlah gedung keseulAHTl 
• J\Jmlah klub olalu-aga 
• ,JurnJah gedung olahrall)l 
• ,Jumlah mesji,l. mrn,hnln 
• ,lurnlah Gere.ju 
• Jumlah ' rcmpat n,adah 

lalnnya 

Menc,r1.ihkan 
peuatJ3us,ohaan 
hut'Ul. 

• lnvestasi usaba di l>id;mg•~ · 
kchutauan 

- - - -+- -
basil 

Peml'lnfaatan sumberday;, 
rwneral r~rtrunbangrui 

• Pem<:Laan kawasan hut.an 

I 

. T,o.,.,,,,,. .. _ ""'i" I 
• Jtunlah &\1DAl, 
• PAD 

Sesuai dcngan amanat Undang-undang No. 25 tahun 2007 tentang 

Penanaman Modal, Pemerintah tcla h berkomitmen untuk mengembangkan 

strategi dan kebijakan penanaman modal di Indonesia berdasarkan atas a7,as 

kepastian hukum, kct.erbukaan, akuntabilitas, perlakuan yang sama dan tidak 

membedaka11 asal negara, kebe rsaroaan, efisiensi dan berkcadilan, 

berkclanjutan dan benvawasan lingkungan, kcmandirian, scrta keseimbangan 

antara kemajuan dan kesatuan ckonomi nasional. 

RUPM Nasional memberikan arahan indikatif pada penyusunan Rencana 

Pembangunan di bidang penanaman modal, yang dijabarkan ke dalam RUPM 

Kabupa ten Ba rito Selatan ini sekaligus mengacu arahan RUPM Provinsi 

Kalimantan Tengah. Selanjutnya di dalam pcnyusunan target, kebijakan, dan 

stratcgi, RUPM Kabupaten Barito Sclatan ini juga mempertimbangkan peran 

dokumen RUPM Provinsi sebagai salah satu acuan dala.m pcnyusunan 

Rcncana Pembangunan di bidang penanaman modal Kabupaten Barito 

Selatan. 

Dalam rangka terbangunnya keterpaduan dan konsistensi arah perencanaan 

penanaman modal, maka RUPM Kabupaten Barito Selatan ini sudah 

mensinergikan antara arah kebijakan RUPM Nasional dan RUPM Provinsi, 

dalam bentuk 7 (tujuh) arah kebijakan penanaman modal sebagaimana 

tertuang dalam Pcrpres Nomor 16 Tahun 2012 tentang Rencana Umum 

Penanaman Modal, yaitu: 



l) Perbaikan Iklim Penanaman Modal, 

2) Persebaran Penanaman Modal, 

3) F'okus Pengembangan Pangan, Infrastruklur, dan Energi, 

4) Penanaman Modal yang Berwawasan Lingkungan (Green Investment), 

S) Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, Mencngah, dan Koperasi (UMKMK), 

6) Pcmberian Fasilitas, Kemudahan dan/atau Insentif Penanaman Modal, dan 

7) Promosi Penanarnan ModaJ, 

Arah kebijaka n penanaman modal K.abupaten Barito Sclatan terdiri atas: 

4.3.1. Perbaikan Iklim Penanaman Modal 

lklim penanaman modal bcrsifal dinamis, a rtinya setiap elemen yang 

terkandung didalamnya akan mengalami pt:rubahan seiring perubahan 

dinamika bisnis dan waktu. Selain itu, iklim penanaman modal juga bersifat 

lokasional, arbnya meskipun iklirn penanaman modal akan sangat diwarnai 

oleh siluasi dan kondisi perekonomian global, nasional, regiona l, dan lokal, 

namun perbedaan karakteris tik di masing-masing pcrekonomian regional dan 

loka.l akan memberi arah penekanan yang berbeda <la.lam upaya perbaikan 

iklim penanaman modal di Kabupaten Baritu Selatan. Arah kebijakan 

perbaikan iklim penanaman modal ini meliput.i: 

I • Penguatan Kelembagaan Badan Pelayanan Perizinan investasi dan 

Pcnana rnan Modal Kabupaten Barito Selalan. 

Dalam hal mencapai penguatan lembaga penanarnan modal, maka 

kclcmbagaan penanaman modal di Kabupaten Barito Selatan, 

khususnya untuk menjalin koordinasi penanaman modal dcngan 

Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD). 

Maka Pemerintah Kabupaten Barito Selat.an perlu memiliki visi yang 

sama rncngenai pembagian urusan pemerintahan di bid~mg penanaman 

modal, pendelegasian dun pelimpahan wewenang di bidang penanaman 

modal, serta koordinasi yang cfcktif dian tara lembaga-lemba.ga 

tcrsebut. Penguatan kelembaga.an penanaman moda l di daerah 

sekurang-kurangnya d ilakukan dengan cara: 

a. Pembangunan sistc m Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP) di bidang 

Penanaman Modal yang lebih efektif dan akomoda tif tcrhadap 



penanaman modal dibandingkan dengan sislem-sistcm perizinan 

scbelumnya. 

b. Penyelengga raan PI'SP di bidang Penanaman Modal oleh BPM-PPTSP 

mcndapat pendelegasian atau pelimpahan wewenang dari Bupati 

Kabupaten ilarito Sclatan yang mcmiliki kewenangan perizinan dan 

nonperi:7.inan di tingkat Kabupaten Rarit0 Selatan. 

c. Peningkatan koordinasi antar lembaga/instansi di Pemcrintah 

Kabupaten Barito Selatan dalam rangka pelayana n penanaman 

moda l kepada para penanam modal. Hal ini akan memberikan suatu 

kepastian dan kenyamanan berusaha, dan dengan dem.ikian 

mendukung iklim penanaman m odal yang kondusif. 

d. Mengarahkan lembaga penanaman modal Kabupaten Barito Selatan 

untuk secara proaktif menjadi inisiator penanaman modal serta 

beroricntasi pada pemccahan masalah (problem-solving) dan fasilita.si 

bail< kepada para penanam modal yang akan maupun yang sudah 

menjalankan usahanya di daerah. 

2. Pengaturan Perizinan dan Non Perizinan yang mempertimbangkan 

klasifikasi wilayah dalam rangka mendorong persebaran dan 

pemerataan investasi dan penanaman modal. 

Sesuai amanat UU No. 25 'fahun 2009 tcntang Pelayanan Publik, 

Pemerintah Kabupatcn Barito Selatan mcndorong peningkatan 

pelayanan perizinan dan nonperizinan penanaman modal dalam rangka 

memberikan layanan dan informasi yang dibutuhkan dan diharapkan 

oleh masyarakat, sehingga mcndorong penyclenggaraan penana man 

modal daerah yang transparan, efektif, efisien, dan akuntabel. Hal ini 

dapat dilakukan antara lain dengan cara meningkatkan kualitas 

pengelolaan dan pelayanan infonnasi sehingga dapat menghasilkan 

layanan informasi yang bcrkualitas. 

2. Pengaturan Pcrsaingan Usahadan jaringan mitra stralegis invcstasi dan 

pcnanaman modal. 

Mengingat persaingan usaha merupakan faktor pcnting dari ik1im 

penana man modal unt.uk mendorong kcmajuan ekonomi, makn: 

a. Pemerint.ah Kabupaten Barito Selatan diharapkan mcnct.apkan 

pengaturan persaingan usaha yang sehat (leuel playing .field'j, 

sehingga menjamin adanya kepastian kesempatan berusaha yang 



sama di rnasing-masing pelaku usaha. Dengan demikian, dunia 

usaha dapat tumbuh dan berkembang secanL sehat, serta dapal 

menghindari pcmusa.tun kekuatan ekonomi paua. perorangan atau 

kelompok tertentu. 

b. Pemeriniah Kabupaten Barito Selatan diharapkan mcningkalkan 

pengawasan dan pcnindakan tcrhadap kegiatan-kegiatan yang 

ben,ifat anti-persaingan, seperii penetapan syarat pcrdagangan yan g 

merugikan, pemba¾:,rian ,vilayah dagang, dan slrategi pcnetapan harga 

ba rang yang mematikan pesaing. 

c. Lembaga pengawas persaingan 

Pemerintah Kabupa tcn Barito 

u saha yang tela h 

Sela tan tcrus 

dibcntuk 

mengikuti 

perkembangan terakhir praktek-praktck persaingan usaha, termasuk 

komplcksit.as praktek da.n aturan persaingan usaha di negara lain. 

Sebagaimana telah dijelaskan diatas, bahwa ketentuan DNI selain 

merupakan saringan awal kcgiatan penanaman modal,juga merupakan 

salah satu instrumen peraturan perundang-undangan yang digunakan 

oleh Pcmerintah Kabupaten Barito Sclatan dalam rangka pengaturan 

persaingan usaha yang sehat di aspek hu lu. 

Mengingat pelaksanaan kegiatan usaha penanainan modal berada di 

daerah setempat, maka Pemerintah Kabupaten Barito Selatan dapat 

segera melakukan langkah- langkah pemantauan kcgiatan penanaman 

modal, pembinaan serta pengawasan dalam rangka memastikan 

pelaksanaan kegiatan penanaman modal scsuai perizinan yang telah 

diberikan. Dengan demikian, penguatan kelembagaan dan kapasitas 

sumbcrdaya pada BPM-PJYfSP terkait aspek pemantauan, pengawasan, 

dan pembinaan penanaman modal sangat diperlukan . BPM-PPTSP 

diharapkan juga mampu meningkatkan perannya scbagai pemberi 

bantuan teknis (technical assistance) untu.k mcmfasilitasi dan 

membimbing para penanam modal yang akan melaksan akan kcgiatan 

penanaman modal di lokas i hingga dapat direafo,asikan . 

4. Pengaturan kegiatan invest.asi dan penanaman modal yang strategis 

dan berkualitas, dengan menekankan pada hubungan industrialisasi 

yang sehat dalrun penanaman modal. 



Hubungan industrial yang sehat dalam penanaman modal 

dimaksudkan untuk mendukung pengembangan sumberdaya manus.ia 

di Kabupatcn Barito Selatan, oleh sebab itu diperlukan: 

r~. Penetapan kebijakan yang mendorong pcrusaha,m untuk 

mcmberika:n program pelatihan dan peningkatan ketrampilan dan 

keahlian bagi para pekerja. 

b. Aturan hukum yang mendorong terlaksananya perundingan kolektif 

yang harmonis antara buruh/pekerja dan pengusaha, yang dilandasi 

prinsip itikad baik (code of good faith). 

Salah satu esensi adanya kegiatan penanaman modal adalah dalam 

rangka penyerapan tenaga kerja. Untuk itu, Pemcrintah Kabupaten 

Barito Selatan mclakukan upaya-upaya dalam rangka menJamm 

kepastian hukum pelaksanaan kegiatan penanaman modal di 

Kabupalen Barito Selatan sesuai perizinan yang telah diberikan 

tanpa mencederai pemenuhan hak buruh/pekerja, baik terkait 

upah/ gaji, jaminan kesejahteraan, jaminan kesehatan, pelatihan 

yang dapat menunjang pclaksanaan pekerjaan, dan lain-lain. Selain 

itu, Pemerintah Kabupaten Barito Selatan sebagai kepanjangan 

tangan Pemerintah Pusat dan Provinsi Kalimantan Tengah, 

melakukan berbagai upaya teknis yang sifatnya preventif guna 

menjaga dan menjamin terselenggaranya hubungan yang harmonis 

antara Pemerintah Pusat, Pemerintah Dacrah, pengusaha, 

buruh/pekerja, dan serikat buruh/pekerja, dengan tetap 

mengedepankan musyawarah mufakat scbaga.i karakteristik, asas 

dan harkat martabat budaya ketimuran yang tetap harus dijunjung 

tinggi. 

4.3.2. Persebaran Penanaman Modal 

Selain pengembangan penanaman modal yang fokus menurut bidang 

atau scktor unggulan/prioritas daerah, Pemerintah Kabupatcn Barito Selatan 

perlu merumuskan strategi dan kebijakan dalam upaya mendorong 

pemerataan pembangunan ekonomi di Kecamatan (aspek spasial), melalui 

penyebaran kegiatan usaha penanaman modal berdasarkan Rencana Tata 

Ruang Wilayah (RTRW) dacrah masing-masing. Arah kebijakan untuk 

mendorong persebaran penanaman modal adalah: 



l.Pengembangan pusat-pusat ekonomi baru, rnelalui pengembangan sector

sektor strategis scsuai daya dukung lingkungan dan potcnsi unggulan 

daerah Kabupalen Barito Selatan. 

Pemerintah Kabupaten Barilo Selatan terns mclakukan upaya dan 

merealisasikan pengembangan pusat-pusat ekonomi baru sesua.i 

karakteristik Kecamatan (Spasial) masing-masing. Pemerintah Kabupaten 

Barito Selatan melakukan upaya mengembangkan pusat-pusat ekonomi 

baru di daerah yang kurang berkembang sesuai potensi ungguJan daerah 

tersebut. Hal ini didukung pula dengan upaya meningkatkan kapasitas 

infrastruktur dan penyediaan kebutuhan energi guna menunjang proses 

produksi untuk menghasilkan output ekonomi 

2. Pcngembangan pusat-pusat pertumbuhan strategis. 

Pengembangan pusat-pusat pertumbuhan strategis antara lain dengan pola 

pendekatan kawasan strategis Kabupalen Barito Selatan. Salah satu strategi 

Pemerintah untuk mcnarik minat penanam modal agar mau menanamkan 

m.odalnya di kawasan tertentu dengan menggunakan instrumen kebijakan 

pemberian fasilitas clan insentif, Pemerintah Kabupaten Barilo Selatan, 

terutama yang bcrada di luar kawasan maju, scsuai kewenangannya dapat 

mengusulkan sektor- sektor unggulan/prioritas daerah agar dapat 

dipertimbangkan untuk mendapatkan fasilitas fiskal penanaman modal. 

Pcmerintah Kabupaten Barito Selatan sesuai kewenangannya, dalam rangka 

mengembangkan potensi sektor unggulan/ prioritas daerah di 

Kecamatan/Kelurahan yang kurang berkembang, juga dapat memberikan 

insenlif dan/atau kemudahan penanaman modal di daerah. Pemberian 

insentif dan/ atau kemudahan penanaman modal di daerah bcrpedoman 

pada PP. Nomor 45 Tahun 2008 tentang Pcdoman Pemberian lnsentif dan 

Pemberian Kemudahan Penanaman Modal di Daerah dalam pelaksanaannya 

serta ketentuan teknis pelaksanaannya. 

3. Pengembangan sumber energi yang hersumber dari energi baru dan 

terbarukan. 

Pengembangan sumber energi yang bersumber dari energi baru dan 

terbarukan di Kabupaten Barito Selalan dapat mendorong pemerataan 

pcnanaman modal di Seluruh Kabupaten Barito Selatan. Khususnya 

kawasan yang tidak marketable bagi penanaman modal. Hal ini dapat 

dilakukan dengan dukungan baik dari aspek pembiayaan, penanggungan 

jaminan resiko, fasilitas dan insentif, dan lain-lain. 



Sampai saat ini, Kabupaten Barito Selatan belum memiliki dasar/referensi 

kcbcradaan potcnsi encrgi baru dan terban1kan yang ada di wilayah 

Kabupaten Barito Selatan. 

4. Pemberian fasilitas, kemudahan, dan/atau insentif penanaman modi;il yang 

mendorong pertumbuhan penanaman modal di daerah. 

a. Salah sat.u stratcgi Pcmcrintah Kabupaten Barito Selatan unluk menarik 

minat penanam modal agar mau menanamkan modalnya di kawasan 

tertentu dengan menggunakan instrumcn kebijakan pemberian fasilitas 

dan insentif, Pemerintah Kabupaten Barito Sclatan, terutama yang berada 

di luar kawasan maju, sesuai kewenangannya dapat mengusulkan sektor

sektor unggulan/prioritas daerah agar dapat dipertimbangkan untuk 

mendapatkan fasilitas fiskal penanaman modal. 

b. Pemerintah Kabupaten Barito Selatan sesuai kewcnangannya, dalam 

rangka mengembangkan potensi sektor unggulan/prioritas daerah di 

Kecamatan/Kelurahan yang kurang berkembang, juga dapat memberikan 

inscntif dan/ at.au kemudahan penanaman modal di daerah. Pemberian 

insentif dan/ at.au kcmudahan penanaman modal di daerah berpedoman 

pada PP. Nomor 45 Tahun 2008 tentang Pedoman Pcmberian Insentif dan 

Pemberian Kemudahan Penanaman Modal di Daerah dalam 

petaksanaannya serta ketentuan teknis pelaksanaannya. 

5. Percepatan pembangunan infrastruktur perkotaan dengan menembangkan 

pola Kerjasama Pemerintah Swasta (KPS) dan non KPS yang diintegrasikan 

dcngan rencana penanaman modal unluk sektor tertentu yang strategis . 

a. Kabupaten Barito Selatan harus terus berinovasi untuk invcntarisasi 

berbagai proyck infrastruktur yang akan ditawarkan dengan 

menggunakan skema KPS dan Non KPS yang terkait langsung dalam 

proses produksi dan penciptaan dampak berganda (multiplier effect) 

kegiatan ekonomi di daerah. 

b. Pcmerintah Kabupaten Barito Selatan memetakan rencana pembangunan 

infrastruktur yang stratcgis sebagai prioritas daerah untuk segera 

dibangun terutama guna mendukung pelaksanaan kcgiatan penanaman 

modal. 

c. Pemerintah Kabupaten Barito Selatan dcngan melibatkan seluruh 

pemangku kepentingan di daerah melakukan upaya pcnyiapan dokumen 

perencanaan penanaman modal daerah sektor unggu)an/prioritas daerah 



yang diintegrasikan dengan komitmen dukungan infrastruktur, jaminan 

pasokan energi, dukungan dan jaminan Pemerintah lainnya terkait 

pcnanggu.ngan resiko, fasililas pembiuyo.un, dun lain-lain. Dokumcn 

perencanaan pcnanaman modal daerah tersebut menjadi acuan 

penyusunan dokumcn promosi bidang- bidang usaha yang siap untuk 

ditawarkan daerah kcpada para. penanam modal potensial. 

4.3.3. Fokus Pengembangan Pangan, lnfrastruktur, dan Energi 

1) Pangan 

Sasaran penanaman modal bidang pangan pada masing-masing 

komoditi dilakukan untuk mev.-ujudkan: (i) swasembada berms berkelanjutan; 

{ii) swasembada dan pengekspor jagung berdaya saing kuat; (iii) mengurangi 

ketergantungan impor dan swasembada kedclai; (iv) swasembada gula 

berkelanjutan; (v) mengembangkan industri turunan kelapa sawit/karet clan 

komoditi pangan unggulan Indonesia melalui klaster industri dan peningkatan 

produktifitasnya; dan (vi) mengubah produk primer menjadi produk olahan 

untuk ckspor. 

Arah kebjjakan pengembangan penanaman modal bidang pangan adalah 

sebagai herikut: 

a. Pengembangan tanaman pangan berskala tertentu (food estate) diarahkan 

pada daerah-daerah tertentu yang lahannya masih layak, dengan tetap 

memperhatikan perlindungan bagi petani kecil. 

b. Pemberian fasilitas, kemudahan dan/atau insentif penanaman modal yang 

promotif untuk ekstensifikasi dan intensifikasi lahan usaha, peningkatan 

ketersediaan sarana. dan prasarana budidaya dan pasca panen yang layak, 

dan ketersediaan infrastruktur. 

c. Pemberian pembiayaan, pemberian kejelasan status lahan, dan mendorong 

pengembangan klaster industri agribisnis di daerah- dacrah yang .memiliki 

potensi bahan baku produk pangan. 

d. Peningkatan kegiatan penelitian, promosi, dan membangun citra posit.if 

produk pangan. 

e .. Pengembangan sektor strategis pendukung ketahanan pangan nasional, 

antara lain perdagangan industri pupuk dan benih. 



f. Pengemhangan kerjasama dac rah dalam menycdiakan bahan pangan. 

Pemerintah Kabupaten Barito Selatan akan menelapkan sektor 

unggulan/prioritas daerah scsuai potensi dan karakteristik dacrah, dalam 

rencana pengembangan sektor unggulan/ prioritas daerah tersebut, 

Pemerintah Kabupatcn Barito Selatan tetap memperhatikan ketahanan 

pru1gan daerahnya, dengan rnempertahankan lahan-lahan produktif yang telah 

ditetapkan daJrun Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) berikut dukungan 

dokumen percncanaan la innya. 

2) lnfrastruktur 

Ketersediaan infrastruktur merupakan saJah satu faktor kunci da la m 

rangka menstimulasi pertumbuhi=m ekonomi, baik dalam jangka pcndek 

melalui penciptaan lapangan pekerjaan scktor konstruksi, serta jangka 

menengah dan jangka panjang dalam mendukung peningkatan efisiensi dan 

produktifitas kegiatan usaha penanaman modal. Pengembangan infrastruk tur 

dilakukan dengan menjaga kesinambungan penanaman modal pada scktor 

terscbut serta mempriorit.askan pembangunannya dalam rencana penanaman 

modal daerah baik yang dilakukan oleh Pemerintah, Kerjasama Pcmerint.ah

Swasta, maupun oleh swasta . 

Arah pengcmbangan penanarnan modal di bidang infraslruktur adalah 

sebagai berikut: 

a. Oplimalisasi kapasilas dan kual it.as infrastruktur yang saat ini sudah 

tcrsedia. 

b. Pcngembangan infrastruktur baru dan perluasan layana n infrastruktur 

sesuai stratcgi peningkatan potcnsi ekonomi di ma.sing-masing wilayah. 

c. Pengin tegrasian pembangunan infrastruktur nasiona1 dan provinsi sesuai 

dengan peran masing-masing wilayah dan jangk.auan pelayana nnya. 

d. Percepatan pcmbangunan infrastruktur Lerutama pada wilayah sedang 

berkcmbang dan belum berkembang. 

e. Percepat.an pemenuhan kcbutuhan infrastruktur rnelalui mekanisme skemu 

Kerjasama Pemerintah-Swasta (KPS) a.tau non-KPS. 

f. Pengembangan sektor stratcgis pendukung pcmbangunan infrastruktur, 

anlarc1. lain perdagangan barang-barang pendukung pengembangan 

konslruksi . 



Pemerintah Kabupaten Barito Selatan akan menetapkan sektor 

unggula.n/prioritas daerah sesuai potensi dan karakteristik daerahnya. Dalam 

rcncana pengembangan sekLOr unggulan/prioritas dacrah tersebut, 

Pcmerintah Kabupaten Barito Selatan men1perhatikan rcncana penyediaan 

infraslruktur pendukung sektor unggulan / prioritas daerah terse but. 

3) F.:nergi 

Energi memegang peranan penting dalam pembangunan ekonomi 

melalui kontribusinya dalam menstirnulasi kegiatan produksi. Disamping itu, 

pertumbuhan ckonomi sangat tergantung pula pada faktor dukungan 

ketersediaan energi yang bcrkesinambungan, baik Lerkait jaminan pasokan, 

stabil.itas harga, maupun kemudahan untuk mcmpcrolehnya. Menyadari 

urgensitas perlunya keseimba:ngan antara pasokan dan permintaan 

sumberdaya energi, maka tujuan pengembangan penanaman modal energi 

adalah: (i) untuk meningkatkan nilai tambah sumberdaya energi yang belum 

dioplimalkan untuk memenuhi kebutuhan sumber energi dan penggunaannya 

sebagai bahan baku induslri di dalam Kabupaten Barito Selatan dan Provinsi 

Kalimantan Tengah, scrta (ii) menjaga keseimbangan neraca ekspor-impor 

sumberdaya energi melalui divcrsifikasi penggunaan bahan baku energi selain 

minyak bumi. Arah kebijakan pengembangan penanaman modal bidang energi 

adalah sebagai berikut: 

a. Optimalisasi potensi dan sumber encrgi baru dan terbarukan serta 

mendorong pcnanaman modal infrastruktur energi untuk memenuhi 

kebutuhan listrik di wilayah administrasi Kabupaten Bariio Selatan. 

b.Peningkatan pangsa sumberdaya energi baru dan terbarukan untuk 

mendukung efisiensi, konservasi, dan pelestarian lingkungan hidup <la.lam 

pengelolaan energi. 

c. Pcngurangan energi fosil unluk alat transportasi, listrik, dan industri 

dengan subtitusi dengan menggunakan energi ban1 dan terbarukan 

(renewable energy atau rekayasa transportasi). 

d. Pemberian fasilitas, kemudahan dan / atau insentif penanaman modal serta 

dukungan akses pembiayaan domcstik dan infrastruktur energi, khLLsusnya 

bagi sumber energi baru dan terbarukan. 

e. Pengembangan scktor strategis pendukung seklor energ1, antara lain: 

perdagangan produk industri transportasi, mesin dan pipa. 



-, 

Pemerintah Kabupatcn Bari to Sela tan mcnetapkan sektor 

unggulan/prioritas sesuai dengan potensi dan karakteristiknya. Dalam 

rencana pengcmbangan sektor unggulo.n/prioritas dacrah tcrscbu t, 

Pemerintah Kabupaten Barito Selatan tetap memperhatikan rencana 

penyediaan energi dalam .rangka mendukung pengembangan sekto.r 

unggulan/prioritas daerah tersebut. 

Untuk it.u penanaman modal pada ke dua komoditas ini, sangatlah 

diharapkan, sebab memiliki manfaat (benefit} yang bcsar bagi kelangsungan 

hidup masyarakat, lokal, regional, maupun nasional. Schingga penanam 

modal komoditas ini mendapat pcrhatian istimewa melalui paket fasilit.as, 

kemudahan, dan atau insentif. 

IIal yang serupa juga tcrjadi pada investasi dibidang infrastruktur, 

dimana investasi di bidang ini umumnya tidak didasarkan pada pendekatan 

ekonomi jangka pendek dan menengah. Scbab bidang infrastruktur bukanlah 

komoditas ckono1ni seutuhnya. Namun dengan pertimbangan manfaatnya 

yang mampu meningkatkan mobilitas aktivitas ekonomi lainnya, membual 

bidang infraslruktur menjadi sangat penting bagi daya saing sebuah wilayah. 

Oleh karena ilu, mengingat manfaatnya yang besar, maka aktivitas investasi 

dibidang infrastruktur juga mendapat pc.rhatian istimewa melalui paket 

fasililas, kemudahan, dan atau insentif. 

4.3.4. Penanaman Modal Yang Berwawasan Lingkungan (Green Investment) 

Pemerintah Kabupatcn Barito Selatan akan menginisiasi kc rjasania 

dengan pelaku usaha, mendorong upaya untuk lebih mernbuka kesempatan 

rnunculnya kcgia.tan penanamilll modal di scktor pioneer yang 

memperkenalkan mcsin dengan teknologi baru, ramah cncrgi dan lingkungan, 

mengedepankan inovasi dan penelitian dan pengembangan dalam rangka 

upa.ya penemuan teknologi baru yang ramah lingkungan, bahan baku, dan 

efisie:msi penggunaan cnergi. 

Kebijakan Energi Nasional sebagaimana diatur dalam Pcrpres No. 5 

Tahun 2006, telah mengamanatkan pcningkatan penggunaan energi baru dan 

terban1kan menjadi lebih dari 80% pada tahun 2025. Encrgi haru adalah 

cnergi yang dihasilkan oleh teknologi baru baik yang berasal dari energi 

t.crbarukan maupun energi tak terbarukan, antara lain: hidrogen, coal bed 

met.hane, batubara yang dicairkan (liquefied coal), batubara yang digaskan 



(gasified coal), dan nuklir, scdangkan cnergi terbarukan adalah sumber energi 

yang dihasilkan dari sumberdaya energi yang secara alamiah tidak akan habis 

dan dapat berke.l~njutan jika dikelofa denga.n baik, untara lain: µanas bumi, 

bahan bakar nabati (biofuel), aliran air sungai, panas s urya, a ngin, biomassa, 

biogas, ombak lout, dan suhu kedalaman laut. 

Selama ini keberhasilan pemba ngunan sering dinilai dari aspek sosial, 

ekonomi, dan infrastruktur saja , sedangkan aspek lingkungan masih bclum 

rnenjadi tolak ukur utama kinerja pemcrinlahan. Scmenlara itu, disaat yang 

bersarnaan, isu strategis terhadap lingkungan, justru mcnjadi salah satu 

komponen bargaining di pasar global. Artinya, secant tidak langs ung hams 

ada yang menanggung biaya ekonomi alas terganggunya daya dukung dan 

daya tampung lingkungan akibat aktivitas investasi, t.anpa ada kejclasan s iapa 

yang menanggung biaya pemulihannya. Untuk itu, RUMP Kabupaten Barito 

Selat.an ini mengarahkan agar dokumen KLHS dan SLHD dapat dijadikan 

ruj ukan untuk me" mi tjgasi" investasi dalam bcntuk KRP (Kebijakan Rencana 

dan Program}.Arah kebijakan penanaman modal yang berwawasan lingkungan 

( Green Investmen~ adalah: 

l . Mcnetapkan bidang pangan, infraslruktur, dan pelayanan jasa sebagai isu 

strategis dalam penyediaan dan pengembangan kualitai:,; clan kuantit.as 

invcstasi dan penanaman modal. 

2. Menentukan wilayah ya11g dikembangkan dengan mcmpertimbangkan isu 

strategis sebagai Fokus Pembangunan wilayah Kabupatcn Barilo Sela tan 

yang seja1an RUTR Provinsi Kalimantan Tengah dan Nasional. 

3. Sinergi dengan kcbijakan dan program pemba ngunan lingkungan hidup, 

k.hususnya program pengurangan emisi gas rumah kaca dan pcncegahan 

keru::,akan kcanekaragan1an haya li. 

4. Peningkatan penggunaan teknologi dan proses produksi yang ramah 

lingkungan sccara lebih terintegrasi, dari aspek hulu hingga aspek hilir; 

5. Pengembangan wilayah yang mempcrhatikan tata ruang dan daya dukung 

Ii ngkungan. 



4.3.5. Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, Meneligah, clan Koperasi 

(UMKMK) 

Sasaran pembangunan ekonomi bahwa kegialan pcnanaman modal 

disamping scbagai instrumen untuk menslimulasi pertumbuhan ekonorni, 

juga digunakan sebagai pcndorong upaya Pemerintah dalam rangka 

meningkatkan daya saing indu:slri perckonomian nasional, regional, lokal, 

yaitu antara lain melalui pemberdayaan Usaha Mikro, Kccil, Menengah dan 

Koperasi (UMKMK). 

Arah kebijakan pcmberdayaan UMKMK dilakukan berdasarkan 2 (dua) 

stralegi besar, yakni: 1). Strategi Naik Kclas, yaitu strat.egi untuk mcndorong 

u saha yang bcrada pada skala tertentu untuk menjadi usaha dengan skala 

yang lcbih besar, usaha mikro berkembang menjadi u saha kecil, kemudian 

menjadi usaha menengah, dan pada akhirnya menjadi usaha berskala. besar . 

. 2). Stratcgi Aliansi Stratcgis, yaitu strategi kemitraan berupa hubungan 

(kerjasama} antan.1. dua pihak atau lebih pelaku Ul'laha, berdasarkan 

kesctaraan, keterbukaan dan saling menguntungkan (memberikan manta.at) 

sehingga dapal memperkuat keterkaitan diantara pclaku usaha dalam 

berbagai skala usaha. Aliansi dibangun agar wirausahawan yang memiliki 

skala usaha lebih kecil mampu menembus pasar dan jaringan kerjasama 

produksi pada skala yang lebih besar. Aliansi tersebut dibangun berdasarkan 

pertimbangan bisnis dan kerjasama yang saling menguntungkan. Pola aliansi 

semacam inilah yang akan menciptakan kelerka.itan usaha (lingkagc) antara 

usaha mikro, kecil, men cngah, koperasi, dan usaha besar.:Dengan demikian 

yang menjadi arah kebijkan yang mendorong pemberdayu.an UMKM adalah 

L Kcbijakan dasar investasi dan penanarnan modal diarahkan pada 

pemherdayaan dan perlindungan Usaha Mikro, Kecil, Menengah, dan 

Kopcrasi (UMKMK). 

2. Pembcrdayaan UMKMK harus ditunjang oleh pembangunan pada scktor 

primer, sekunder, dan tersicr menuju pengembangan ekonomi h1jau (green 

economy). 

3. Memperkuat kewirausahaan dan peningkatan produktivitas yang responsif 

dan adaptif cerhadap kcbutuhan pasa r, pemanfaatan hasil inovasi dan 

penerapan teknologi. 

4. Mendorong peningkatan UMKMK menjadi usaha dengan skala lebih besar. 

5. Mempcrkuat keterkaitan UMKMK dengan mitra strategis da lam berbagai 

bidang usaha. 



4 .3 .6. Pemberian Fasilitas, Kemudahan, clan lnsentif Penanaman Modal 

Pemb<::rian fasili t.as, kemudahan dan/atau insentif penru1aman modal 

didasarkan po.da pertimbangan eksternal da n internal. Pertimbangan eksterna l 

meliputi: strat.e.gi pesaingan (lokal, regional, nasional, internasional} ; intensitas 

persaingan merebut penanaman modal dari luar (Foreign Direct Tnvesunent) 

dan dalam negeri; praktek t.erbaik secara int.crnasional (international best 

practices); serta komitmen internasional. Sedangkan pertimbangan internal 

yang perlu d ipcrhatikan diantaranya: slrategi/ kebijakan pembangunan 

ekonomi dan sektoral; kepentingan pengcmbangan wilayah; tujuan pemberian 

fasilitas, kemudahan dan /a.tau inscnt.if penanaman modal; 

pcngaruh/ keterkaita n sekwr yang bersangkutan dcngan sektor lain, 

besarannya secara ekonomi, penyerapan tenaga kerja ; sinkronisasi dengan 

kebijakan terkait; sert.a tujuan pembangu nan yang berkclanjutan. Adapu n 

prinsip-prinsip dasar penetapan kebijakan pemhcrian fasilitas, kcmudahan 

dan/atau insent.if penanaman modal ada.lah efisiensi admini~crasi, efcktif, 

scderhana, transparan, keadilan, pcrhitungan dampak ekonumi (analisis 

keuntungan dan kerugian), serla adanyajangka waktu. 

Penetapan pemberian fasilitas, kemudaha n clan/at.au inscntif 

penanaman modal diberikan berdasarkan kriteria pertimbanga n bidang usaha 

antara lain: kegiatan penanaman modal yang melakukan industri pionir; 

kegia tan penanaman modal yang termasuk skala prioritas tinggi; kegiatan 

penanaman modal yang mcnyerap banyak tenaga kerja; kegiatan pcnanaman 

modal yang mclakukan pembangunan infrastruktur; kegialan penanaman 

moda l yang melakukan a lih teknologi; kegiatan penanaman modal yang berada 

di claerah tertentu (t.erpencil, tertinggal, daerah perbatasan, atau daerah lain 

yang dianggap perlu; kcgiatan penanaman modal yang menjaga kelestarian 

lingkungan 11idup; kegiatan pcnanaman modal yang melaksanakan kcgiata n 

pcnelitian, pengembangnn, dan inovasi; kegiatan penanaman modal yang 

bcrmitra dengan UMKMK; serta kegiatan penanaman modal yang 

menggunakan barang modal da lam negeri. 

Arah kebijakan pemberian Fasilitas, Kemudahan dan atau Jn~entif 

penanaman modal, merupakan upaya menciptakan iklim investasi yang 

menarik dan berdaya saing. Agar pemberian fasilitas, kemudahan dan atau 

insentif efektivc dan lepat sasaran, maka disusunlah bcrbagai rnac.:am kriteria 

penci.nam modal yang berhak mempcroleh dukungan fasi litas (selrun yang tc lah 



ditetapkan diatas), kemudahan dan atau inscntif. Dimana kriteria pemberian 

fasilitas, kemudahan, dan atau insentif (tambahan) te rbagi menjadi beberapa 

kriterifl s~perti; l . kril~ria wilayah (mo.ju, bcrkcmbang, terlinggc:11) 2. kriteria 

aktivitas/ sektor /komoditas (pangan, energi, infrast,uktur, pcnelilian, 

pengcmbangan inovasi) 3. kriterio. potensi do.mpak/ manfaat (lingkungan, 

penyerapan tenaga kerja, kemiteraan dengan UMKMK, alih teknologi). Dengan 

dcmikian yang menjadi arah kebijakan pcmberian fasilitas, kemudahan, dan 

inscntif penanaman modal ada lah : 

1. Pcmberian Inscntif dan sangksi unluk mendorong daya saing dan iklim yang 

kondusif untuk berinvestasi. 

2 . Pembcrian fasilitas , kemudahan, dan/atau insentif invcstasi dan 

penanaman modal diberikan untuk Industri Pionir dan Priorilas Tinggi. 

3. Pemberian fasilit.as, kemudahan, dan/atau insentif inveslasi dan 

penanaman modal yang mendorong upaya-upaya pelesta ria11 lingkungan 

hidup. 

4 . Pemerintah daerah dapat memberikan insentif berupa pajak daerah dan 

kemudahan lainnya. 

5. Fasilitas inscntif dan kemudahan dari dacrah (PP NO. 45 TAHUN 2008) : 

a) PTSP di bidang pcn anarnun modal. 

b) Sistem Pdayanan Informasi dun Perizinan Jnvestasi Sccara Elektronik. 

c) Pengurangan, keringanan, alau pembcbasan pajak daerah. 

d) Pengurangan, keringana n, ata u pembchasan retribusi daerah. 

e) Pemberian dana stimulan; dan/ a tau 

t) Pcmberian bantuan m odal. 

g) Penyediaan data dan informasi pcluang penanaman mudal. 

h) Penyediaan sarana dan prasarana. 

i) Penyediaan lahan atau lokasi. 

j) Pcmberian bantuan teknis; dan/a tau 

k) Pcrcepatan pemberian perizinan. 



4 .3.7 . Promosi Penana m an Modal 

Promos i merupakan sebuah rangkaian proses yang s aling hcrkaitan dan 

sating mempcngan1hi, sehingga setiap tahapan kegiatannya ::ikan 

1nempcngaruhi kegiatan pada tahap bcrikutnya. Arah kcbijakan promosi ini, 

lebih menekankan kepada peningkatan kualitas pada sctiap tahapan proses 

promosi. Pemerintah Kabupaten Baritc> Selatan akan menginisiasi melakukan 

langkah-langkah strategis dalam rangka meningkatkan koordinasi terkait 

pcnguatan citra (image huilding) daerah scbagai daerah tujuan penanaman 

modal yang kondusif dan khususnya untuk melakukan kegiatan pcnanaman 

modal di sektor unggulanjprioritas daerah. Hal ini dapat dilakukan dengan 

berbagai cara, antara lain: market sounding, promosi penanaman modal 

mclalui media cetak dan eleklronik, talk-show penanaman modal, promosi 

sektor-sektor potensial dan siap ditawarkan, dan lain-lain. Arah kebijakan 

promosi penanaman modal adalah: 

l. Promosi penanaman modal melalui penyebarluasan informasi poten si dan 

peluang penanaman modal secara terfokus, terintegrasi, dan berkelanjutan. 

2 . Penguatan image building scbagai daerah tujuan penanaman modal. 

3. Pengembangan strategi promosi yang lebih fokus, terarah dan inovatif. 

4. Kegiatan promosi dilaksanakan untuk pencapaian target investasi yang 

t.elah ditetapkan. 

5. Peningkatan peran koordinasi promosi penanaman modal. 

6. Penguatan pcran fa:silitasi hasil kegiatan promosi sccara proaktif 
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Misi I. Tata kelola penanaman modal yang cepat dan transp811111. : 

2. Jnformasi investasi yang real dan prospektif. 
3 .Menciptakan ilclim investasi kondusif. 
4. Mewujudkan kemitraan yang seimbang antara uSllha besar. ~ah. kecil dan mikro. 
5.Mewujudkan pemanfilatan potensi sumber daya lokal. 
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2015-2016 
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1. Penculltlln keb~1uhan 

p;ingan secara mandiri baJI 
wti,p daer.ih w tiap 
kecamatan. 

2. Membuka otreal bllru lahan 
pertanlan (ekstenslflkasi), 
dan menln,lcatkan fnten5itas 
tanaman, 

3. Memanfaatkan lahan.lallan 
berawa atau lahan tidak 
produktif. 

4. Pencceul<an sawah baru 

1-Peningltatan kualltas SOM 
selrtor Perkebunan. 

2. Pentnatcatan Teknologi 
pert.anlan/ perlcebunan tepat 
guna. 

3. Penln&k.it,.n produksi 
ta na man perltebunan . 

4. Mendukurig penqanan 
pasca panen, pemblnaan 
usaha dan perlindun11an 
perkebunan. 

S. Mendukung pen1emba11g.1n 
industri pengolahan prodvk 
perkebunan. 

6.Menlngkatkan kelembagaan 
pekeblln. 

, . Pengotahan, promosl dan 
oemasaran hasil produksi 
perkellunan. 

1. Pengembangan kemampuan 
teknis dan admlnlstrasi 
aparetur 

I 

' I 

.1a111u Menencati 
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1.Pemenuhan k@butuhanpang.in 
secara daerah tem,kupl dan 
menyediaka n 5tGtk baai 
kebutuhan secara kabul)ate>. 

2. Kemudahean dalim pengajuan 
investasl,.dl bldang sarana 
pendukung pertanlan dan 
pangan. 

3. Meocatak perbaikan dan 
pericet1kan area sawah ban, 

1. PenJngkatan sistem pertanlan 
berii:elanjutan Vll"i berbasi~ 
sumberday~ lokal 

2. Peningkatan produksl dan 
produktifttas hasil perkebunan 

3. Peningkatan produl<si dan 
produl<tMtas tanaman 
perkebunan berltelanjutan. 

4. Per13embangan komodltas 
perkebunan stratesls. 

5. Fasilttasl pengembansan 
lnvestas! usaha perkebulliln. 

6. Pengembane;•n dukungan 
,emadap pengelolaan SCA dan 
lingkunpn hidup. 

7. Penguatan kelembltlHn 
pekebun dan kemitraan usaha 
perkebunan. 

8. Oukungan ierti.dap optimalisasl 
pemanfaatan sumber ~ ya .1lam 
dan lln&lwns;in hidup. 

2. Ill Peningkatan dukungan 
terhadap pembanaunan $!stem 
ketaha11•n p;in an dan energi 

1. Penvusunan Master Plan sesua1 
arahan ~manfaatan kawasan 
hutan dan kewenangan 
Kabupaten. 

l 

Jan1uP•nJq 
2021-202$ 
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1. Untl.lk partanian din 

tanaman pangan sebiigal 
11paya memenuhl kebutuhan 
paf1tan naslooal. 

2. Penlnakatan kualttas dan 
ku11ntlta$ dari hasil pang;in 
dan pert.nian dencan 
standar vang diatur secara l 
naslonal. 

3. Menjadl iumbung pangan 
nasional dan memiliki 
~sl eltspor panpn 
kelwr nesert. 

1. MenJadlkan produk hillr 
ha~!I perkebunal) 

2. Peninckatan produbi dan 
produktivitas tanaman 
perkebunan berkeianjutan. 

I 

1 .Pembansunan lmprastrulctur 
penun)ang !lffl'ban&unan 
kenutanan dan pendukung I 
u aya ngembangan hu~ 
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Bldang 
Peternakan 

Bidang 
Perikanan 

12. Penataagunaan kawasan 
1 hut:,n s~cArn ,i~tematik dan 

terkoordinasi 
3. Mengembangkan dan 

memperkuat kelembagaan 
yang berkaltan dengan 
kegiatan rehabllltasi hut.in 
dan !ahan yang merigikut 
sertakan peran para 

• stakeholders 
4. Mempercepat dan 

mendukung percepatan 
pembentukan dan 
penguatan kelembagaan 
pengelclaan hutan di tingkat 
tapak (KPH). 

1. Peningkatan kualltas SOM 
pada sektor peternakan. 

2. Pembebasan 1..allan seba1Jai 
usa!la memfasilitasi 
penyediaan lahan bagi 
investor yang akan 
mengembangkan 
peternakan dan lndustri 

peternakan di Barsel 
3. l'eningkatan kegi;,tan 

penelitian dan 
meninlJkatkan kualitas 
produk peternakan yang 
berbasis teknologi. 

4. Menlnskatkan Produk Hasi1 
Peternakan melalul 
program integrasi sapi 
sawit, sentra peternakan 
rakyat, pengembangan 
kawasan, Ranch, Budidaya 
ternak dan Pengembangan 
Hijauan Pakan ternak. 

s. Meningkatkan Pencegahan 
dan Penanggulangan 
Penyaklt ternak 

1. Peningka1an SDM sektor 
perikanan budidaya dan 
tangk~p. 

2. Memfasilitasi penyediaan 
lahari bagt ealon Investor 
yang akan mendirikan 
indu5tri pengolahan produk 
perikanan budidaya dan 
pakanikan. 

2. Mempercepat clan mendukung 
percepatan pembentukan dan 
penguatan kelembagaan 
pengeioiaan hutan di tingkat 
tapak (KPH). 

3. lmplementasi pemanfaatan 
kawasan hutan dalam 

I 
mendukung ketahanan pangan, 
air dan energi. 

1 4. Mendukung promosi produk• 
produk kayu. 

S. lmplementasi promosi/ 
; pemasaran termasuk 
!\. penvusunan peta investasi jasa 

lingkungan dan wisata alam. 

I 
6. Mendukung pelibatan pihak 

: swasta dalam meningkathn 
HH61<. 

1. Meoingkatkan Produksl Hasil 
Peternakan me!aiui berbagal 
macam program pola atau 
model. 

2. Memberikan insentif perpajakan 
bagi investor yang 
mengembangkan peternakan 
dan mendirikan lndustrl 
pengolahan produk peternakan. 

3. Mcningkatkan P<:ncegahan dan 
Penanggulangan Penyaklt 
temak. 

4. Pasca Panen dan Peningkata" 
Pemasaran Hasil Produksi 
peternakan yang betdaya salng 

5. Peningkatan Produksl 
Peternak11n melalui keelatan 
penelitian dan menlngkatkan 
kualitas produk peternakan yang 

. berbasis teknologi dan lnovasl. 
16, Meningkatkan promos! terhadap 
; peluang pengembangan sektor 
;[ peternakan dan pendirlan 

industri pengolahan produk 
; peternakan di Bsrsel. 

7. Memberikan insentif perpajakan 
bagi investor yang 
mengembangkan i>eternakan 
dan mendirikan industrl 

pen olahan produk peternakan 
1. Penlngkatan diversifikasi produk 

industri perikanan dengan 
bahan baku dari perikanan. 

I 2. Peningkatan teknologi budidaya 
ikan. 

3. Perigembangan perikanan 
budidava lainnya yang memiliki 
potensi vntuk dikembangkan, 

2. lmplementasi pemanfaatan 
kawasan hutan da!am 
mendukung ketahanan 
pangan, alr dan ente1gi. 

3. Mendukun11 promosi J:JrOduk• 
produkkavu 

4. lmplementa;i promosi/ 
pemasaran termasuk 
penyusunan peta investasi 
jasa lingkungan dan wisata 
a!am. 

S. Mendukung pelibatan pihak 
swasta dalam meningkatkan 
HHBK. 

6. implemer'ltasi deregelu:asi 
lndustrl dan perdagangan 
hasil hutan (tldak terkecuali 
berkaitan dengan regulasi 
Hulan Rakyat). 

1.Meningkatkan kemltraan antar 7 

kelompok peternak dengan 
~takeholder terkalt. 

2. Peningkatan keglatan 
penelitian dan meningkatkan 
kuallta.s produk peternakan 
vang berbasis teknologi dan 
inovasi. 

3. Meningkatan Pencegahan d3n 
Penanggulangan Pe~a~it 
Ternak. 

4. Meningkatkan Produksi Hasll 
Peternakan melalui berbasai 
macam pengembangan poia 
atau model peterna~an 

5. Penlngkatkan promos! 
terhadap peluang 
pengembanean sektor 
peternakan dan pendirian 
industri pengolahan produk 
peternakan di ~atteng. 

6. Menlngkatl<an Produksi Hasil 
Peternakan yang berbasis 
agribisnis. 

l . P@ningkatan diversifikasi 
produk industri perikanan 
dengan bahan baku dari 
perikanan. 

2. Peningkatan teknologl 
budidaya ikan. 

3. Peningkatan kegiatan 
penelitian dan meningkatkan 
kualitas produk perikanan 



r Bidang 
Penamabansan 
dan Energl 

J 3. Promosi terhadap peluan2 
pendiriar. lndustri 
per.gOfahan produk 
J)efikai-an budldaya (t.)n 
pakan ikan seru i;ektor 
perikanan tangkap. 

4. Peningkatan kegiatan 
peneiltlan dan meningkatkan 
kualitas produk perikanan 
budidaya yang berbasis 
teknologi dan ino11asi. 

5. Meningkatkan promosi 
terhadap peluang 
mendirikan perlkanan 
budidaya. 

6. Menlngkatkan kualltas 
pelavanan dan perizinan bagi 
investor yane akan 
men,namkan modal pada 
sektor perikanan tanglcap. 

7. Memfasilitasl pen~lan 
lahan bag\ investor yang 
akan mendirlkan industri 
pengolahan produk 
perikanan tangkap. 

8. Peningkatan teknologj 
penangkapan ikan. 

1. Pembinaan dan pengawasan 
bidang pertambangan dan 
kelistribn 

2. Pembinaan 11saha m,gq; 
3. Pemanfaatan 5umber daya 

tambang bahan mineral dan 
bahan &alian 1010,iean C 
dengan baik. 

4 . Pengolahan kandungan 
yang relatif be car dan 
potenslal unruk 
dikembangkan secara leblh 
modern. Untuk tujuan yang 
dapat menghasilkan nilai 
eskpor untuk menlngl<atkan 
Pendapatan Asll daerah 
(PAO). 

S. Pengolahan Pemenuhan 
kebutuhan secara tokal dan 
daerah dengan 
memperhitunsan 
ketangsungan alam. 

6. Terciprany.i berbagai 
sumber energl alternatif 
yang murah bagi 
masyarakat yang secara 
mandlrt dan dapat 
menunJang keglatan 
ekonoml. 

anta111 l11in •" fl"rti · ~luang. 
gabus, guraml, patin dan lele. 

4. Meningkatkan pengawasan 
!ingkungan terhadap i<egiatan 
pengembangan sektor perikanan 
budidaya. 

S. Peningkatan kegiatan penelitian 
dan meningkatkan kualitas 
prodvk perikanan budidaya clan 
tangkap yang berbasis te.knologi 
dan ino11asl. 

6. Peningkatan teknologi 
penangkapan lkan. 

7. Peningkatan sarana prasarana 
penangl<apan lkan. 

1. Mempersiapkan kebijakan dan 
per1indungan terhadap hasil 
alam dan tambang,. 

2. Pembangunan sarana-sarana 
pendukung sepeni eksplorasl, 
rencana angkutan per kereta 
apl, pelabuhan dlmana 
pelaksanaan ini dilakukan 
dengan pola kerjasama. 

3. Pengelolaan usaha harus 
dllat.ukan dengan tepat se)ak 
mulal eksplorasi, eksploitasi 
hlngga pasca penambangan 

1 

demi mempertahanlcan / 
menjaga ~u1htas iingkungan. 

. 4 . Meningkatkan ketahanan energi 
yang bersih dan ekonomis untuk 
industrl rumah tangga, industrl 
besar dan transportasi. 

5. Meml!rluhi Kebutuhan listrik 
yang berkualitas, h!Jau dan 
ter}a;igkau kepada seluruh 
laplsan masyarakat liingga ke 
pedaJaman, baik untuk 
memenuhi k.ebutuhan rumah 
tangga, lndust<i Kecil Menengah 
bahkan lndustri Besar. 

6. lndustnalisasl batv gamplng, 
l<aret dan sawlt 

budidaya dan t3ngkap yonl( 
berbasls teknoiogi dan 
inovasi 

4 . Peningkatan diversifika)i 
produk lndustri perikanan 
dengan bahan baku dari 
perikanan. 

5. Peningkatan sarana 
pra5arana penangkapan 
ikan. 

6. Penlngl<.atan diversllik8'i 
produk lndustri perikanan 
dengan bahan baku dari 
perikanan. 

7. Penlngkiltln telmologi 
budidaya lkan. 

8. Penlngkatan ke&iatan 
penelitian dan meningkatkan 
kualitas produk perikanan 
budidaya dan tangkap yang 
berbasts teknologi dan 
inovasl. 

9. Peningkatan dlversifikasl 
produk industri perikanan 
dengan bahan baku darl 
penkanan. 

10. Peningkatan sarana dan 
prasarana penangkapan 
lkan. 

1. Menjalankan proses 
penambangan dengan 
memperhatlkan kawasan 
agar tidak berdampak 
keruglan bagi lirigkungan. 
!'roses tersebut dilakukan 
dengan slstem tertutup dan 
monitoring yang baik a11ar 
tidak mengakibatken 
kerusakan llngkungan. 

2. Pola ~e,Ja; ama dengan 
swasta/lnvestor agar dapat 
membuka Japangan kerja 
dibldang pertambangan. 

l Upaya pengolahan tambang 
dapat menlngkatkan 
pendapatan asli daerah 
segera dltealisasikan. 

4.Peninskatan produktivitas 
~ iatan usaha 
pertambangan dan 
penggalian mel:batkan 
masyarakat de,igan pola 
pendamplngan. 

S.Seca1a terbatas dapat 
membant u keper1uan 
konsums1 daerah lain dengan 
pembangunan prasarana 
fisil< daenh. 



I 7 T eidang - '/ 1. Me,1ja111i11 keterse<ilaan '. I lnfrastruktur Jnirastrnktur dasar untuk 
1. Meningkatkan Kerjasama 

Pemerintah dan swasta (KPS) 
dalam pembangunan 
infrastn.:ktur. 

; mendukung penintkata~ 
i I kesej~hteraan doer~h. 
j ' 2. Meningkatkan kuanti tas dan 

( 

kualitas berbagal_ sarana dan 
pr asarana penunJang 
pem bangunan daerah. 

2. Perencanaan kebutuhan 
lnfrastruktur harus dilakukan 

mela!ui komb/nasi antara 
perencanaan yang digagas 
pemerintah pusat dengan yang 

digagas pemerintah daerah. 

8 

3. Pembena~n pelayanan 

sarana dan prasarana 
infrastruktur sesuai Standar 
Pelayanan Minimum (5PM}. 

4. Mendukung peningkatan 
daya saing sektor rill dan 
menjamii'I ketersedlaai'I 
aksesbllitas masyarakat 
terhadap jasa pelayanan 
sarana dan prasarana. 

5. Menjamin ak.ses masyarakat 
terhdapa jasa keglata n 
infrsast ru•tur dengan 
p~nyediaan bantuan untuk 
pengelolaan lnfrastuktur 
berbasi masyarakat. 

6. Perluasan jangkauan 
pelayanan infrastruktur dan 
pen~diaan lnfrastruktur 
yang murah, handal dan 
b~kelani<,ltan al<an 
menurunkan bfaya produksi 

dan distribusl. 
7. Peningkatan klnerja 

infrasttuktur dan 
dllaksanakan pemantauan 
yang berkelanjutan 

3. Pembangunan dan Pemanfaatan 
tekno!og! informasi dan 
komunl kasi sebagai peru:tukung 
perekonomlan daerah. 

4. Meflyiapkan satana lnfrastruktur 
yang mendukung peningkatan 
dan pertumbuhan ekonoml 
daerah. 

S. Melanjutkan pelaksanaan dual 

track strategy dalitm 
pembangunan infrastruktur. 

6. Mekanisme penyed\aan 
infrastruktur harus 
mendasarkan pada prlnslp
prinsip akuntabilitas, 
transparansl, serta 
memperhatlkan aspek efisiensi 
dan keadllan. 

7 .!'embe<i~an subsidl terkait 
infrastruktu 

_ _ __ ·--t--·terhadao kl_l)~--' ~a_n~va_. _ _ _ t- _ _ __ _ 

1. f>romosi wisata terutama l. Pembetdayaan masyarakat Bidang 
Pariwisata wisata alam vang berupa daerah seki tar pariwisata guna 

wisata hutan atau cagar meningkatbn kesejahteraan 
alam dilaku~on secara den lkut menJaga keadaan 
berkala. alam. 

2. Pengenalan dan 2. Pembinaan, pengawasan dan 
penyampaian lnformasl pelatihan secara berkala bagi 
daerah wisata meia!ui satuan pelaksana pariwisata 
media, badan usaha, dan daerah. 
pemerintah daerah. 3. Membuka kesempatan bagi 

3. Pengolahan wisata masu~nya Investor tokal dan 

dilakukan dencan baik dan asing guna parlwlsata daerah. 
pengawasan secara berkala 4. Menciptekan lklim lnvestasl 
dilakukan. pariwisat3 yang lebih konduslf 

dan sehat basl setiap daerah. 
s. Meinberikan kemudahan 

pelayanan perizinan bidang 
oariwisata vang cepat, 
kerlnganan pajak, dan 
dukungan fain, 

1. Meningkatkan dan memcuka ·7 
pembangunan lnfrastruictur 
pada daerah perei<onomian 
yeng baru dan berkue!itas 
pada wilayah-wilayah 
perkampungan, sentra-sentra 
produksi dan pusat-pusa t 
pertumbuhan baru secara 
seimbang, selar-1s dan serasl. 

2. Penyediaan infrastruktur 
harus memperhatikan aspek 
keberlanjutan. Pembangunan 
lnfrastruktur harus 
memperhatil<an aspek 
keberlanjutan. sehi1111ga 
dalam Jangka panjang 
keberadaan infrastruktur 
tidak menvebabkan kerusakan 
l ingkungan. 

3. Menjamin kelancaran 
distribusl barang jasa d,n 
imormasl untuk 
meningkatkan daya sains 
produk nas!onal. Percepatan 
pembangunan infrastruktur 
didaerah guna mendukung 

pentngkatan hsejahteraan 
rakva 

l . Memberikan jaminan 7 
keamanan dan ketenangan / 
bagi wisataw11n. I 

2. Memperslapkan !okasi wisata , 
m enjadi tuJuan destinasi .1· 

nasional dan internaslonal. 
3. Peningkatkan sumber daya 

manusia dalam pengolahan 
lokasi parlwisata. 

4. 8ersama dengan pihak 
peoegai< hukum dan aparat 
keamanan men)aga asset 
serta lokasi pariwisata daerah. 

I 5. Memperslapkan daerah 

l 
dengan prasarana dart sarana 
yang memiliki standar dan 
dapat ditin9katkan secara 
berltala kepada taraf 
interm1sional. 

6. Membuka kawasan wisata 
van, berkonsep pada 



pelestarian lingkunsan dan . pemberdayaan masyarakat . 

9 PerditpflSan 1. Pengembangan sistem 1. Pengembangan lndustrl l. Pngembangan klaster lndustrl 
danlndu~ pendukuns usaha bagi belt>asls nltal tambah berbasts somberdaya yang 

koperasl dan UMKM 2. Peningi(atan perllndungan !dadl6arsel 
2. Peningllatn kualitas lconsumen dan pengamanan 2. Penyebaran sektor lndustrl 

kelembagaan dan perdagangan berbasl5 pengetahuan. 
pengembangan lndustri 3. Pengembangan industri skala 3. Kerjasama kemltraan antara 

3. Pengembangan slstem besar. lembaga keuanpn dan sektor 
pelldukung usaha bagi 4. Pqembangan SOM yeng in<!1mri yanl! berbil$ls 
lcoperasi dan UMKM mampu menaofah industri pengtahuan. 

4. Peogembanpn kawasan sbla be$ar. 4. Pembengunan perdanganaen 
industri ketil den s. Penaembanpn pasar ebpor yaoa berbasis pet1t1etahuan. 
menengah. perdagangan komoditi 

S. Penlngkatan kemampuan ungulan. 
teknolo&I indu.rtrt. 

6. Penyebanm pembangunan 
infrasturktur eoergl. 

7. Pengembengan setra 
penianpnan. 

l 
8. i>engembangan 

persudangan,tempat 
parkir dan terminal khusus 
barans. 

I 9. Mencrorons produk 
bersertifikat halal 



BABVI 

PELAKSANAAN 

Pelaksanaan penanaman modal di Kabupaten Barito Selatan 

direnc..:anakan dengan berdasarkan strat.egi untuk pcningk.atan iklim 

penanaman modal dan sejalan dcngan a.rah kcbijakan penanaman modal. 

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 201 2 tenta ng Rcncana 

Umum Penanaman Modal yang menjadi tujuh arah kcbijakan penanaman 

modal di Kabupaten Barito Selatan yaitu sebagai berikut: 

a . Pcrbaikan Iklim Penanuman Modal; 

b. Perseba ran Penanaman Modal; 

c. Pokus Pengembangan Pangan, Infraslruktur da n Energi; 

d . Penanaman Modal yang Berwawasan Lingkungan (Green Investm.ent); 

e. Pcmberdayaan Usaha Mikro, Kcci l, Meni::ngah dan Koperasi (UMKMK); 

f. Pembcrian Fasilitas, Kcmudahan dan Insentif Penanama n Modal; dan 

g. Promosi Penanaman Modal. 

Adapu n arah kebijkan dan s trategi Pcnanarnan Modal rli Kabupaten 

Barito Selatan tcrsebul dapat dijaba.rkan sebagai bc.rikul : 

6 .1. Arah Kebijakan Perbaikan Iklim Penanaman Modal 

6.1.1. Strategi 1. Menjaga dan meningkatkan kondusifitas wilayah 

Perkembangan dan pertumbuhan investasi diKabupaten Barito 

Selatan mengalami perturnbuhan invcstasi dari tahun ke tahun walaupun 

menunjukka11 angku yang tidak terlalu signifikan namun inveslasi 

d iKabupatc:m Barito Sela tan tetap menunjukan adanya pertumbuhan dan 

peningkatan. Perusnhaan perusahaan yang berinvestasi diKabupaten 

Barito Selatan sebagian besar bergcrak dibidang pertambang,m, dengan 15 

pen1sahaan pemegang IUP eksplorasi dan 1 7 perusahaan pemegang IUP 

produksi. Disamping pe1usahaan yan g bergerak dibidang pe rtambangan, 

perkebunan, kehutanan, pertanian, di sepanjang sunga1 barito juga 

banyak ter·dapat terminal khusus (stock file) batu bara yang 

pertambangannya berada di Kabupaten Murung Raya, Kabupaten Barito 

Uta ra., Kabupatcn Barilo Timur, kabupa len tabalong provinsi Kalimantan 

selatan dan Kabupatcn Balangan Provinsi Kalimantan Selatan. 



Hal ini merupakan antisipasi oleh perusahaan pertambangan yang 

berada dikabupaten murung raya dan kabupaten barito utara pada saat 

rlehi i- air barito sunJt atau musim kemarau, s~hinggo. tongkang yang 

mengangkut batu bara tidak bisa mencapai daerah hulu sungai Barito 

yang pada musim kemarau lidak dapat dilalui oleh kapal-kapal besar. 

Semenlara untuk Kabupaten Barito Timur, Kabupaten Tabalong Provinsi 

Kalimantan Selatan dan Kabupaten Balangan Provinsi Kalimantan Selatan 

melakukan pengiriman batu bara melalui sungai barito mengingat ketiga 

kabupaten tersebut tidak memiliki sungai besar yang dapat dilalui oleh 

kapal kapal besar at.au tongkang. 
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Pertumbul,an Investasi PMA/PMDN Kabupaten Barito Selatan 

6.1.2. Strategi 2. Memudahkan Perijinan dan Kepastian Hukum 

Dengan adanya pcrbaikan regulasi yang semakin mempermudah 

proses dan menyederhanakan rentang waktu pelayanan investasi di 

Indonesia. Di antaranya adalah: 

a. Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2012 tentang Rencana umum 

Pcnanaman Modal; 

b. Perat.uran Kepala BKPM No. 5 Tahun 2013 Tentang Pedoman dan Tata 

Cara Perijinan dan Non Prizinan Penanaman Modal; 

c. Perka BKPM No. 3 Tahun 2012 tentang Tata Cara Pengendalian 

Pclaksanaan Penanaman Modal; 

d. Peraturan Kepala BKPM No. 7 Tahun 2013 tentang Penyelenggaraan 

Fungsi PTSP Bidang Penanaman Modal; 

Dengan demikian konsistcnsi dan implementasi daripada peraturan 

ten;ebut lebih pasti, lebih cepat, dan membuat .investor semakin mudah 

mere a lisasikan kegiatannya. 



6.1.3. Strategi 3.Penyiapan $umber Daya Manusia SebagaiTenaga Kerja 

Isu yang menjadi perhatian di Kabupatcn RariLo Selatan adalah isu 

terkait. dengan kualitas dan pasokan tenaga ker:ja yang mendukung jenis 

dan pola invest.asi yang ada. Ku alitas tenaga kcrja berpengaruh kepada 

spcsifikasi kualifikasi yang dihutuhkan perusahaan. Karena a.rah 

pernbangunan sektor Kabupaten Barito Selatan ke dcpan adalah bersandar 

pada sektor yang bisa diperbaharui (renewable). Di antaranya adalah 

sektor pcrtanian dalam arti luas, sektor indu s tri manufa k--t.ur berbahan 

dasar pertanian {agroindustri), dan scktor jasa-jasa dan perhotelan. Maka 

karaktcristik tenaga kerja yang m emcouhi luntutan pasar pada sektor

sektor tcrsebul sangat penting. 

Salah sa tu indikator pokok kualitas sumherdaya manusia adalah 

pendid ikan. Pendidikan merupakan komponen penting dalam 

pengcmban gan wilayah yang bertumpu pada masyarakat lokal. Semakin 

tinggi tingkat pendidika n penduduk suatu daerah, maka semakin baik 

pula kualitas sumberdaya manusianya. Scmakin tinggi kualitas 

sumbcrdaya manusia, semakin terbuka unLuk mencrima inovasi dan 

perubahan yang tepa.t bagi pengembanga n wilayahnya. 

Menurut tingkat pendidikan, perscntase penduduk berumur 10 

tahun keatas di Kabupaten Barit.o Selatan, mayoritas berada di jenjang 

tamat pendidikan sekolah dasar (SD) yailu sebesar 34,19 %, sedangkan 

yang paling kecil jumlahnya adalah tamatan diploma/akademi yaitu 

sebcsar 1,91 % (tabel 6.1) 

Tabet 6.1. 
Persentase J umlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidi.kan 

di Kabupaten Barito Selatan 2008 dan 2010 

No. 

2 
3 
4 
5 
6 

Ti 
Pe 

ngkat 
ndidi.kan 

Tidak/ Oelum 
Twnat SD 
SD 
SLTP 
SLTA 

a / Akc1dc:mi 
S ilas 

Jum labTolal 

Lald-Laki (%) 

2013 2014 
11,29 17,69 

39,64 32,59 
21,93 2 1,18 
23,58 19,89 

1,07 l,20 
:.!,1<J 7,46 

100 100 ; 
l 

Sumber :Banto Sela tan Dalam. Angka 201 .5 

I 
I 

Perempuan Jumlab (% 1 I 

' 
(>/,,) 

20 13 2014 20 13 2014-
11-1, 15 24,64 14,72 21.16 

~4,77 31,90 37,'..IO ~2.,24 
17,78 20,02 19.8:'i 20,60 
20,45 15,34 22,.01 17,61 

6 , 15 2 ,04 3,6 1 1,62 
2,71 6,15 2,60 6,80 -
100 100 100 100 
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Persentasc Penduduk 10 Tahun Keatas menurut Tingkat Pendidikan 
Kabupaten Barito Selatan 

Scbagian besar (68, 71 %) penduduk prodttktif bekerja di sektor 

pertanian, sedangkan sekt.or terkecil penyerapannya adalah scktor Listrik, 

Gas dan Air yaitu sebesar 0,36%. Dari kescluruhan penduduk Barilo 

Sclatan 53% berumur 15 tahun kcatas yang merupakan penduduk usia 

produktif seca ra ekonomis.Masih rendahnya tingkat pendidikan penduduk 

yang bekc1j a , terlihat dari hampir 64% pcnduduk be kerja diberbagai 

sektor. Berdasarkan jumlah pcncan kerja yang terdaflar tercermin tidak 

seimbangnya antara pencari kcrja dan kesempatan kerja yang tcrsedia. 

Rata-rata setiap tahunnya tidak lebih dari 30% dari seluruh jumlah 

pencari kcrja terdaftar yang mendapat pekcrjaan, sisanya scki t.ar 70'% 

masih belum mcndapal kesempatan. 
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Gambar6.3 
Persentase Penduduk Menurut Lapangan Usaha Di Kabupaten Barito Selatan 

Permasalahan pembangunan pembcrdayaan perempuan dun anak 

yangLc:rjadi sela ma ini adalah rendahnyu partisipa si perempuan dan anak 

dalam pembangunan, di sarnping masih adanya berbagai benluk praktck 

diskriminasi terhadap perempuan. Permasalahan lainnya mencakup 

kesenja nga.n pru-tisipasi politik kaum percmpua n yang bersumber dari 

ketimpangan struktur sosio-kultural masyarakat.Partisipasi perempuan di 

bidang pendidikan disajikan pada Tabel 6.2. 



Tabel 6.2 
Partisipasi Perempuan Di bidang Pendidikan 

Perempuao ! Jumlab ("A I I 0 

No. Tlngkat Pendidikan (%) 
-

2013 2014 2013 2014 
1 Tidak/I3elum Tamat 18, 1S :24 ,64 14,72 2176 

SD --
' 2 SD 34,77 31,90 37,20 32,24 -

20,60 3 SLTP 17,78 20,0:2 14,HS 

4 SLTA 20,45 15,34 22,~ll t7M 
5 Diploma/Alrodem i 6, .1 5 2,04 .1,6 1 1.62 
6 Universitas 2 ,7 1 6,1 5 2,60 6,80 

JumlahTotJl l 100 100 100 100 

Sumber: Barsel Dalam Angk.a. 2013 dan 2014 

Peningkatan kualitas hidup dan peran percmpuan serta 

kcsejah teraan dan pcrlindungan anak mcrupakan bagian pcnti.ng dalam 

upaya pembangunan sumber daya manusia yang berkualitas. 

Pembangunan nasional selayaknya memberikan akses yang memadai bagi 

perempuan dan anak untu.k berpartisipasi dalam pcmbangunan, 

rnemanfaatkan hasil-hasil pembangunan, serta turut mcmpunyai andil 

dala m proses pcngendalian/ kontrol 

pembangunan nasional harus memcgang 

pcmbangunan . Sela in 

prinsip pemenuhan hak 

itu, 

asasi 

manusia, yang salah san.mya tercennin dalam pencapaian kesetaraan dan 

keadilan gender scrta hak-huk anak yang tjdak leraba ikan. 

Tabet 6 .3 
Persentase Partisipasi Perempuan Di Lembaga Pemerintah 

- -.-_ _ _ _ _ di Kabupaten Barito Selatan -I NO I Uraian 
Kab. Provinsi 

\ 1 

2 

3 

4 

\ ,fumlah pcrcmpuan yang menempatijaba 

Jumlah perempuan yang mcnempatijaba 

tan eselon I{ 

t.an eselo11 

Ill 

tan eselon ,Jumlah pcrempuan yang menempati ja l,a 

IV 

Jumlah pekerja percmpua n yang menem 

eselon V 

pati jabatan 

Barscl Kalteng 
2 11 

18 139 

496 667 

l 
0 

5 Pekc1:ia perempuan di pemerintah 477 1.088 

,__6 _ _ _ J mnlah pekerja perempuan _ _ _ _ _ ___ _ 2705 58. 789 

7 Persen tase pekc1ja perempuan di lembaga pemerintah 17,63 1,85 

SwnJ,.,r : Badan Pcmbcrdayaa.n Pm,~mpuan, Anak dan KH Pm1Jit1:si Ka/imantan Tcngah,2011 



Kesetaraan dan keadilan gender merupakan hak penduduk 

perempuan dan laki-laki untuk mendapatkan kescmpatan yang sama, baik 

dalam hal mengakses, menerima manfaat, mengendalikan, maupun 

berpartisipasi dalam pembangunan. Kebcrhasilan dari upaya mewujudkan 

kesetaraan dan keadilan gender di Indonesia antara lain ditunjukkan 

dengan meningkal.nya akses dan partisipasi percmpuan dalam 

pembangunan yang anta ra lain tcrcermin dalam angka persentase 

partisipasi perempuan di Iembaga pemerintah, Tabel 6.3. Perbandingan 

persentase perempuan di Jembaga pemerintah, yang dirinci menurut 

kabupaten / kota dan provinsi disajikan dalam Tabel 6.4. 

Tabel 6.4 
Persentase Pekerja Perempuan di Lembaga Pemerintah 
menurut kabupaten/kota Provinsi Kalimantan Tengah 

l Jumlab pekerja Jumlah pekerja Lem~ 
• _ . Kabupaten di pemerintah Perempuan Pemerintah 

(%1 

1 f Bflrito Utara 798 7682 10.39 
2 Palangka Rava 3551 5263 67.47 
3 Lamandau 876 5608 15.62 ··-4 Sukamara 491 8189 6.00 
5 GunungMas 1247 12395 10.06 

, 6 Katine-an 271 I 12783 2.12 
, 7 Barito Selatan 477 2705 17.63 

8 Murune Rava 1135 14776 7.68 
9 Pulanla( Pisau 1462 3740 39.09 ! 

Kotavmrinllin Barat -· 10 749 1639 45.73 ~ --· 
Barito Timur 11 1940 23138 8.38 ~ 

12 Kotawaringin Tirnu_r 2651 33531 7.91 
13 Seruyan 685 26744 2.56 

• 14 Kapuas 2804 i 5623 49.87 
i 
I 

Jumlah 19.i37 163.815 11.68 

Surnber: Har.tan Pemberrlayaan Perempua.n, /\1w.lr ckm KB Provms1 Kahm.antmi Tengan, 20 I .5 

6.1.4. Strategi 5. Kepastian Laban dan Usaha 

Isu strategis yang juga. menjadi faktor penghambat adalah kejelasan 

status tata ruang wilayah dan lahan khususnya yang berkenaan dengan 

Kawasan Budidaya Kehutanan (KBK) menjadi Kawasan Budidaya Non

Kehutanan (KBNK). Nilai rcalisasi investasi di Kabupaten Barito Selatan 

memang tcrus meningkat setiap tahunnya. Namun tcrkadang ketika 

investasi berada pada tahapan implemcntasi, terkendala dengan s tatus 

kepastian tata n1ang dan lahan yang simpang-siur. Akibatnya investor 

dirugikan dan ini berpengaruh terhadap kolega investor yang lain yang 

benninat menanamkan modalnya di Kabupaten Barito Selatan. 



Ketidakjelasan status lahan juga menimbulkan munculnya konflik sosial di 

lapangan, misalnya pada kasus pcrkebunan sawit dan pcrtambangan. Ke 

depan diperlukan ada11ya kcpastian <lalum perencanaan induk RTRW 

(Rencana Tata Ruang Wilayah) di Kabupaten Barito Selatan yang dapat 

menjadi landasan bagi RTRW di level Kabupaten/Kota untuk menje!askan 

peta guna lahan jangka panjang ke investor yang berminat menanamkan 

modalnya di daerah ini. 

Tabel 6.5 
Rencana Kawasan Budidaya 

No KAWASAN BUDIDAYA 
I He.lr:tar 

Budidaya 

1. .. Hutan Rakyat 425,62 
' I 2. Hutan Produksi 190. 142,51 

3. Hutan Produksiterbatas 5 I .826,69 
4. Huta11 ProduksiKonversi 75.182,i-
5. Permukiman 16.88 -6. Pcrkebunan 14.5481,07 
7. Pertambangan 

. 
2.144,39 

8. Pertanian Lahanbasah 4.257,16 
9. Pectania.11 Lal1anKering 2.224,84 

\ 10. Perternakan 20.198,79 

I ,JUMLAH 508.760~85 
Sumber: Ra11car1gan RTRWK llanto Selatan 2011 • 2031 

Dilihat dari ketersediaa potensi wilayah untuk pengembangan 

budidaya, seperti kawasan untuk hutan produksi tersedia 190.142,65 

hektar da.n budidaya sektor perkebunan 145.481,07 hektar. Unt.uk sektor 

pertambangan 2.144,39 hektar dab pcrtanian lahan basah 2.144,39 hektar 

(Tabel 6.5). 

6.2. Arab Kebijakan Persebaran Penanaman Modal 

6.2.1. Strategi 1. Memperluas Cakupan lnvestasi di Wilayah Kabupaten 

Salah satu isu terkait penanaman modal di Kabupaten Barito 

Sela.tan ia]ah karena masih terkonsentrasinya investasi pada wilayah 

perkotaan dibandingkan Kccarnatan. Berdasarkan hasil kajian akademis 

Tim Penyusun Naskah Akademis dari Universitas Palangka Raya, tcrdapat 

beberapa faktor yang menghambat yaitu perlama, tidak scimbangnya 

infrastruktur kota-Keeamatan; kedua, kcpadatan penduduk yang sangat. 

timpang antar-kabupaten/kota, dan ketiga, lemahnya promosi invlestasi 

pada sektor-sektor potensial di daerah. 



a. Jumlah dan Perkembangan Penduduk 

Jumlah pcnduduk di Ka bu paten Bari to Selatan pada tahun 2010 

mcncapai 124 500 jiwa. Dilihat dari perkcmbangan jumlah penduduk 

Ka bu paten Bari to Sela tan dari tahun 2010-20 15 terlihat ada pcningkalan 

jumlah pcnduduk. Bila dibandingkan dengan jumlah penduduk pada 

tahun 2015 yang berjumlah 131 987 jiwa maka penduduk pada tahun 

2010 mengalami pertambahan sebesar 127.058 jiwa, dengan rata-rata laju 

pertumbuhan sebesar 0.64 %, dimana lonja.kan terbcsar dari tahun 2010 

kc tahun 2014 sebesar 2,36 %. Perkembangan jumlah penduduk dari 

tahun 2014 ke tahun 2015 mengalami penambahan sebesar3.378 jiwa 

sepcrti padaTabel 6.6. 

Tabel 6.6 
Jumlah Penduduk dan Laju Pertumbuhan Penduduk Menurut Kecamatan 

diKabupaten Barito Selatan 

No. ! Kecamatan 
Jumlah Penduduk I Laju Pertumbuhan Penduduk 

per Tahun (%) 
2010 2014 2015 2010-2015 2014-2015 

~ 2 3 4 5 t----6,-_ - ---- · 7 ···--, 
- ~ ------

2 Jenamas ~ ---+--=-9::-0=-:=9-::"2':--r-:9_..::2:,.;4c.::6::--1_9 __ 28"-,,4-':--+---,o,39 0,41 
' 3 Dusun Hilir 15 659 16 201 16 312 0,83 0,69 
4K ~-ar_a_u_K_u_al_a __ __,, ·- 1~5-4...,.1....,.3--+-15=--7-54-t--1-=-5 81-5--+---,-0~,5-2---+-- 0 ~,3,..,.9 __ _ 
~-- -1--........C..------, 

5 Dusun Selatan , 49 922 53 611 54 484 , 1,77 1,63 
6 Ousun Utara 16 358 16 716:---;___::.1-=-6-=7=7-:-3-;---o=-",-=5-:-1 O,~ 

- ~-:-:---t---...,.....;:-
7 Gunung Bintang 18 056 19 081 19 314 1,36 1,22 

Awai 
~ -..,--------+-... 

Barito Selatan 124 500 130 609 131 987 
-'--........C..-'-'--'-'---'-~• 

Sumber: Kabupaten Barito Sel.:,tan dalam Angka 2016 

b. Persebaran dan Kepadatan Penduduk 

Berdasarkan jumlah penduduk yang ada dapat dikctahui, bahwa 

penyebaran penduduknya tidak merata ke setiap wilayah dimana 

Kecamatan Dusun Selatan memiliki jumlah penduduk terbesar, yakni 

sebesar jiwa 56.291 (40,72%) dengan proporsi jumlah penduduk laki-laki 

lebih besar yakni 28.859 jiwa dibandingkan dengan jumlah penduduk 

percmpuan yakni 27.432. Juml.ah penduduk terkecil dimiliki oleh 

Kecamatan ,Jenamas yakni sebesar 10.400 jiwa (7%) dengan propors.i 

jumlah pcnduduk laki-laki lebih bcsar yakni sebesar 5.285 jiwa dari pada 

jumlah penduduk percmpuan yakni sebesar 5.115 jiwa.Bila diilihat dari 

kepadatannya, bahwa Kecamatan Dusun Selatan .merupakan penduduk 

yang paling tinggi, yaitu 30,77 jiwa/km2 dan yang tercndah di Kecamatan 

Dusun Hi!ir, yaitu sebesar 8,41 jiwa/km2 (Tabel6.7). 

I 
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Tabel 6.7 
Distribusi dan Kepadatan Penduduk Menurut Kecamatan 

di Kabupaten Barito Selatan 
,IUmlah Pe ndudu k Jumlah 

Pendudu 
Persenta 
Pendudu 

SC 

k 
LuaR (k.m2} 

2 3 4 
Jenamas 9 284 7,03 

Kcpadato.n -1 
Penducluk p-er 

km2 -=.,----+-- 6 
- -, - - ----'''-- - +---- ~ 

662,16 14~? 
DUl:lun 11' ilir 

a 
Sela, 

KLu-au Ku IR 
Dui-un · tan 
Dusun Ut ra a 

15 815 l l ,98 
15 8\5 11 98 
54 484 41.28 
16 778 12.71 

Gunung H 
Awai 
l::la r ito Se · 

tntA.ttr, 19 314 I 14.63 

Iatan 4 131 987 100100 

- 825.23 '19:16 

Sumber : Kabupaten Ba.rito Seltan dalarn Angka 2016 

Pcrkembangan penanaman modal di Barito Selatan yang tercantum 

dalarn RRJMD Kabupatcn Barito Sclatan tahun 2016 diarahkan untuk 

a . Mempertahankan dan mcngembangkan investasi yang sudah ada. 

b. Mcnambah dan mencari serta. menarik investor-investor baru baik 

lokal, nasional maupun asing. 

c. Pemberdayaan masyarakat dan ekonomi rakyat. 

Stratcgi kebija.kan pemerinta h daerah di bidang penanaman modal, 

meliputi: 

a. Melakukan pembinaan, pengawasan dan pcngendalian proyek investasi 

PM/\ dan PMDN melalui satuan tugas (satgas) tcrpadu baik tingka t 

provinsi maupun kabupaten/kota untuk menciptakan iklim invest.asi 

yang lebih kondusif dan sehat. 

b. Memberikan jaminan keamanan clan kepastian hukum bcrsama aparat 

kcamanun terhadap pru-a investor. 

c. Memberikan kernudahan pelayanan perizinan yang cepal, keringanan 

pajak, pembebasan p~jak untuk masa persiapan dan kontrustruksi 

(berupa tax holiday secara selcktif). 

Untuk meningkatkan penanaman modal pada sektor pcrtambanga n 

dan enc rgi da lam rangka mendorong percepatan pertumbuhan ckonomi 

dan penurunan kemiskinan maka beberapa slrategi yang dapat dilakukan 

adalah: 

a. Memba ngun kerjasama antara pcmerintah dengan sektor swasta pada 

sektor energi; dan 

b. Mendorong perccpatan pembangunan pembangkit listrik dan jaringan 

trasmisi. 

Beberapa lukasi pcngembangan pcnanaman moda l pada sektor 

pertamhangan dan cnergi adalah scbagai berikut: 



a) Peruntukan perlambangan batu ban.l terdapat di Kecamatan Gunung 

Bintang Awai dan Kecctmatan Dusun Utaru; 

b) P~runtukan pertam bangun galian tan.ah urug yang terdapat di 

Kecamatan Gunung Bintang Awai dan Kccamatan Du sun Utara; 

c) Peruntukan pertambangan galian batu belah di yang terdapat d i 

Kecamatan Gunung Bin tang Awa i dan Kecamatan Dusun Utan.l.; 

d) Peruntukan pertambangan galian pasir dan batu kerilal yang Lerdapat 

d i Kccamatan Dusu n Selatai1 Kecamatan Gunung Bintang Awai, 

Kecamatan Dusun Utara, Kecamatan Karau Kuala, Kecamatan 

Mangkatip dan Kecamatan ,Jcnamas; 

e) Perunlukan pertambangan kapur d i Kecamalan Gunung Bintang Awai; 

D Peruntukan pertamhangan bijih besi di Kecamatan Gunung Bintang 

Awai; dan 

g) Peruntukan pertarnbangan emas di Kecamatan Gunung Bintang Awai, 

Dusun Utara da n Du s un Sela.ta n. 

6 .2.2.Strategi2. Memecah Konsentrasi Sektor Ekonomi melalui 
Persebaran Investasi Kepada Sektor Ekonomi Berbasis 
$umber Daya Alam Terbarukan 

Daya samg daerah merupakan salah salu aspck tujuan 

penyelenggaraan otonomi daerah sesuai dengan potensi, kekhasan dan 

unggulan daerah. Suatu daya suing (competitiveness) merupakan salah 

satu faktor kunci keberhasilan pcmbangunan ekonomi yang berhubungan 

dengan tujuan pcmbangunan daerah dalam mencapai tingkat 

kesejahtcraan yang tinggi dan berkelanjuLan . Daya saing daera h terdiri 

dari kemampuan ekonomi daerah, fasilitas wilayah/infraslruktur, iklim 

berinvestasi dan sumber daya manusia. 

a. Perkembangan Produk Domestik Regional Bruto 

Salah satu indikator kemampuan ekonomi daerah dapat dilihat dari 

tingkat PDRB, semakin tinggi tingkat PDRB per ka pita ma.ka semakin 

linggi kemampuan ekonomi suatu daerah tersebut. PDRB perkapita 

penduduk Ba rito Sela tan bcrdasarka n harga konstan tahun 2000 

mengalami peningkatan Lerus mencrus sejak tahun 20 15 hingga tahun 

2016. Pada tahun 2006 PDRB perkapita Barito Selatan sebesar 6,58 Juta 

rupiah meningkat menjadi 7 ,83 juta rupiah pada tahun 2015. Se::mentara, 

PDRB pe rka pita Kaliman lan Tengah, tahun 2015 sebesar 8 ,5 juta. 



b. Perkembangan Ekspor 

Perkembangan volume da.n nilai ekspor Karetdan Rotan Kabupaten 

B~rito Sela tan u.do.lah komoditas kw-cl dapat dilihat pada ta bel6. 9 dan 

Gambar 6.4 

Tabet 6.9 
Volume dan Nilai Ekspor Karet Kab. Barito Selatan 

~ ~ Volum~ ~~ksp1tjir Nilai FOB 

I Buwn ~ 
---,-- +-- 2015 2016 2015 2016 

ari 2 194 920 2 973 600 3 310 754 _ __ 3_ 4_9_7 486 

uari 3 500 280 4 551 120 5 205 53!'; 5 138 271 

1866200 3 255 280 3 h99 590 

April 3 358 880 

~ 
2 392 740 

. 
3 915 800 E=E7:85--.---955 

:1 4 19 970 

1 - on 391476 

. 
3 461 780 51 0 874 416 

Al,(UStuS 4 869 OoU 745 070 028 

September 3 774 <Jf)() 573 S69 300 

Oklobe r 3 777 480 4 99 520 725 

November 3 744 720 4n0 531 245 

Ocsember 2 903 040 352 152 41>5 

1 J umlah 39 759 860 10780 000 3 835 53 1 461 

Sumber:Barito SP.Iatan Dalam Angka 2016 
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Sumber: Barito Selatan Dulam Angk.a 2 016 

Uambar 6.4 
Volu me dan n ilai Ekpor Rotan Kabupaten Barilo Selatan 



6.2.3. Strategi 3. Pengembangan Sentra-seiitra Ekonomi Batu dengan 
Mengadopsi Strategi Kawasan Klaster lndustri Unggulan 

Kawasan Budidaya. Kawasan Hutan Pro<luksi Kawasan h1.1tan 

produksi di Kabupaten Barito Selatan tersebar di beberapa kecarnatan, 

dengan luas kurang lebih 118.762,56 Ha. Hutan produksi di Kabupaten 

Barit.o Selatan juga merupakan bagian dari upaya pclcstarian DAS Barito. 

Bcrdasarkan Surat Kcputusan Menteri Kchutanan Nomor 

SK,292/Menhut-Il/2011 tanggal 31 Mei 2011, persebaran Hut.an Produksi 

(HP) di Kabupaten Barito Selatan terdiri dari: 

a} Hutan produksi tetap (HP) dengan luas kurang lcbih 83.630,06 hektar 

yang tersebar di seluruh kecamatan dalam Kabupaten; 

b} Hutan produksi yang dapat dikonversi (HPK) dengan luas kurang lebih 

28.942,97 hektar yang tersebar di seluruh kecamatan dalam 

Kabupaten; dan 

c) Rutan produksi terbatas (HPT) dengan Iuas kurang lebih 43.299,53 

hektar yang terletak di Kecamatan Gunung Bintang Awai, Dusun 

Utara, dan Dusun Selatan. 

1. Kawasan Hutan Rakyat Berdasarkan Surat Keputusan Menteri 

Kehutanan Nomor: SK,292/Menhul-Il/2011 tanggal 31 Mei 2011, luas 

kurang lebih 425,62 hektar yang terdapat di Kecamatan Gunung 

Bintang Awai 

2. Kawasan Pertanian 1 . Kawasan pertanian tanaman pangan terdiri dari 

pertanian lahan hasah, lalian pertanian pangan berkelanjutan dan 

lahan kering.Pertanian lahan basah. Rencana pengcmbangan pertanian 

lahan basah khususnya padi hybrida sebagian besar diarahkan di: 

a) Kccamatan Dusun Hilir 2.500 Ha 

b) Kecamatan Dusun Selatan 2.000 Ha Intensifikasi luhan lebak yaitu 

di: 

c) Kecamatan Jenamas 80 Ha 

d) Kecamatan Dusun Hilir 75 Ha 

e) Kecamatan Karau Kuala 50 Ha 

f) Kecamatan Dusun Selatan 50 Ha 

g) Kecamatan GB Awai 2S Ha 



Pengembangan usaha produksi padi: 

a) Kecamatan Karau Kuala 100 Ha 

b) Pertanian pangan berkelunjutun. Kawasan lahan pertar1ian yang 

diolah secara berkesinambungan untuk, ketahanan pangan yang 

terse bar di setiap kecamatan dengan luas lahan sekjtar 150 hektar 

c) Pertanian lahan kering. Kawasan pertanian lahan kering diarahkan 

tersebar di bagian tenga.h dan utara Kabupaten Barito Selatan, 

yaitu Kecamatan Dusun Selatan, Kecamatan Karau Kuala dan 

Kccamatan Dusun Hilir. Padi ladang diusahkan di kecamatan non 

pasang surut/lahan kering, yaitu Kecamatan Dusun Selatan, 

Dusun Utara dan GB Awai. 

3. Kawasan Pertanian Hortikultura Peruntukan hortikultura 

direncanakan di Kecamatan Dusun Se]atan, Dusun Utara, Gunung 

Awai dan Jenamas seluas kurang lebih 29,20 km2 • 

4. Kawasan Perkebunan Adapun arahan pengelolaan perkebunan di 

Kabupaten Barito Selatan diarahkan sebagai berikut: 

a) Kawasan perkebunan yang dikembangkan di Kecamatan Dusun 

Utara, GB Awai dan Dusun Sclatan tidak buleh dialihfungsikan 

untuk kegiatan yang lain, dan dapat ditingkatkan perannya sebagai 

penun- jang pariwisata dan penelitian; 

b) Peningkatan pemanfaatan kawasan perkebunan dilakukan melalui 

peningkatan peran scrta masyara- kat yang tergahung dalam 

kawasan masing-masing; 

c) Penetapan komoditi tanaman tahunan selain mempertimbangkan 

kesesuaian lahan, konservasi tanah dan rur, juga perlu 

mempertimbangkan aspck sosial ekonomi dan keindahan/cstetika. 

5. Kawasan Perternakan Pengembangan peternakan di wilayah kabupaten 

Barit.o Selatan ini direncanakan tcrpadu dengan pengembangan 

kegiatan pertanian tanaman pangan dan semusim sehingga dapat 

memberikan nilai tambah bagi kcgiatan sekLOr pertanian disamping 

meningkatkan gizi masyarakat. prospek budidaya peternakan Kerbau 

Rawa, Kambing, Sapi dan Ayam potong di kabu.paten Barito Selatan 

cukup potensial dikembangkan dan diharapkan dapat merupakan 

komoditas andalan bagi kabupatcn Barito Selatan. 



6. Kawasan Pertambangan Adapun pemhagian Wilayah peruntukan 

tambang di Kabupaten Barito Selatan mcliputi : 

a) Peruntukan pertambangan batu bara terdapat di Kecamatan 

Gunung Bintang Awai dan Kecamat.an Dusun Utara ; 

h) Peruntukan pertambangan galian tanah urug yang tcrdapat di 

Kecamatan Gunung Bin tang Awai dan Kecamatan Dusun Utara; 

i) Peruntukan pertambangan galian batu belah di yang terdapat di 

Kecamatan Gunung Bintang Awai dan KecamaLan Dusun Utara; 

j) Peruntukan pertambangan galian pasir dan batu kerikil yang 

terdapal di Kecamatan Dusun Selatan Kecamatan Gunung Bintang 

Awai, Kecamatan Dusun Utara, Kecamatan Karau Kuala, Kccamatan 

Mangkatip dan Kecamatan Jenamas; 

k) Peruntukan pcrt.ambangan kapur di Kecamatan Gunung Bintang 

Awai; 

I) Peruntukan pertambangan bijih besi di Kecamatan Gunung Bintang 

Awai; dan 

m) Peruntukan pertambangan emas di Kecamat.an Gunung Bintang 

/\wai, Dusun Utara dan Dusun Selatan. 

7. Kawasan Permukiman 

Kawasan permukiman pedesaan di Kabupaten Barito Selatan 

prosentasenya lehih tinggi dibanding dengan pcrmukiman pada kawasan 

perkotaan. Hal ini disebabkan mayoritas wilayah Kabupalen Barito Selatan 

yang termasuk dalam kawasan pedesaan. Pada kawasan ini peningkatan 

kcgiatannya diarahkan untuk permukiman dengan fasilitas penunjangnya 

dan tcrdapat kawasan pertanian untuk kegiatan usaha. Di kabupatcn 

Barito Selat.an kawasan yang didefinisikan schagai kawasan pennukiman 

perkotaan ada.lah hirarki I (kl) di kecamatan dusun selatan yang juga 

merupakan PKW Barito Selatan dan ibukota kabupaten. sclanjutnya yang 

t.ermasuk kota hirarki II (k2) yakni wilayah perkotaan di kecamatan Karau 

Kuala dan Gunung Bintang Awai yang juga mernpakan PKLp Barito 

Sclatan. kola hirarki III (k3) merupakan PPK mencakup wilayah perkotaan 

di kecrunatan dusun utara, Dusun Hilir dan Jenamas. Selain itu tcrdapat 

kota yang berperan sebagai PPL mcliputi Desa Tarusan, Patas dan 

Kalahien. 



8. Kawasan Perikanan 

Kawasan yang dapat Lerus dikembangkan sebagai tempat budidaya 

perikanan darat yang dapat diidentifi- kasi, khususnya di daerah 

Kecamatan Dusun Selatan dan Karau Kuala yang dapat terus 

dikembangkan scbagai daerah perikanan karena banyak merniliki sumber 

air yang dapat ditampung dan dikembangkan sebagai budidaya ikan. 

1. Pcrairan Perikanan Tangkap 

Kabupaten Barito Selatan memiliki Daerah Aliran Sungai (OAS) 

Barito dengan panjang ± 233,64 km. khusus yang melintasi Wilayah 

Administrasi Kabupaten Barito Selatan, di daerah aliran sungai tersebut 

bennuara anak-anak sungai serta terdapat danau danau Oxbow, danau 

limpasan banjir dan bentangan rawa-rawa limpasan banjir ( Tayap ). 

Kawasan-kawasan ini mempunyai potensi untuk perikanan budidaya, 

Perikanan tangkap dan daerah (inti) konscrvasi serta dapat pula menjadi 

bisnis agro-wisata. 

2. Perairan Pcrikanan Budidaya. Sarana eksisting yang ada terdiri dari: 

a) Keramba Percontohan di Rantau Kujang dan Mangkatip masing-

masing 1 unit. 

b) Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI} di di Kecrunatan Mangkatip 100 Ha 

c) :Balai Benih Ikan fBBI) di Palurejo Kee. Gunung Bintang Awai 2,5 Ha. 

d) Stasiun Benih Ikan Lokal di Mangkatip 0,25 Ha. 

e) Stasiun Pendaratan Ikan Pcrairan Umum (SPIPU) & Pasar Benih Kee. 

Dusun Selalan 0,25 Ha. 

3. Kawasan Minapolitan, Agropolitan dan budidaya perikanan air tawar 

"Beje" dan kawasan wisala, kabupaten Barito Sclatan juga merupakan 

basis budidaya perikanan dengan ditunjuknya kawasan Minapolitan 

yang akan dibangun. Berdasarkan Keputusan Menleri Kelautan dan 

Perikanan Nomor Kep.32/ MEN/2010 Tanggal 14 Mei 2010 Tentang 

Penetapan Kawasan Minapolitan. Adapaun lokasi yang dicadangkan 

adalah "kawasan Buntok Seberang" melipuli Desa Jelapat, Buntok Kota, 

Muara Ripung, Danau Masura, Kalahien, Madara, Pararapak dan Pcnda 

Asam. 

8. Kawasan Pariwisata ,Jcnis obyek wisata di Barito Selatan dapat dibagi 

menjadi obyek wisata alam, obyck wisata minal khusus dan obyek 

wisata sejarah dan budaya. Adapun obyek wisata yang terdapat di 

T,abupaten Barilo Selatan adalah : 



Tabel 6.10 
Nama, Lokasi dan Jenis Kawasan Wisata Di Kabupaten Sarita Selatan 

No. - Nama Lokasi Jenis ! 

I Wisata Danau Sanggu Danau Sanggu , W1sata Alam 
2 Tanaman Anggrek Alam DesaSanggu Wisata Alam, 

Pendidikan 
' 3 Hutan Tunge:al / Arboretum Desa Manga.ris WisataAlam 

4 Guang / Liang Lempang Desa Polurcio Wii-m.ta Alam 
5 Gua Liang Ayah 1 Desa Lian g WisataAlam ! 

i 

6 Gua Batu Vang Desa Bi.ntang Ara Wisata Alam I 

7 Air Terjen Senangor Gunung 
-

Bintang Wisata Alam, 
Awai Wisata Sejarah 

dan Budaya 
8 Situs Pegunungan Bawa Desa Bintang Ara Wisata Alam 
9 Terowongan Amis Sungai Desa Bintang Ara Wisata Alam 

Ayuh 

l 10 Habitat Orang Hu tan Desa Madara, Wisata.Alam 
Sanggu, Batilap, 
Batampang, dan 
Simoang Telo I 

11 Air Hitam Desa Madara, Wisata Minat 
-j 

I Sang,,,o-u, Bat.ilap, Khusus 
I Batampang, dan \ 

Simpang Tclo 
12 Desa Terapung Desa Bambaler, Wisata Minat 

Dusun Simpang Telo Khusus 
13 Gelanggang Dayung Dana.u De1>a D.Sadar Wisata Minat 

Sadar Khusus 
14 Tugu Parasamiya Buntok Wisata Minat 

I Khusus 
15 Danau Mala.wen DesaSanggu Wisata Minat 

Khusus l 
16 Danau Sababilah Wisata Dcsa Sababilah Wisata Minat 

. 

,__ Khusus 
17 Kcrbau Rawa Desa Rantau Wisata Sejarah 

Bahuan~ dan Budava 
18 Seni Tari Dadas Buntok Wisata Sejarah 

• dan Bud~y_a 
19 Seni Tari Bawo Buntok Wisata Scjarali-

dan Buda.ya 
20 Seui Tari Bulat Buntok Wisata Sejarah-

- - - dan Budaya ·-
21 Seni Tari Giring-Giring Pendang Wisata Sejarah 

l dat1 Buda.ya 
22 Upacara Ritual / Adat Wara · Kalahien, Parapak, Wisata Sejarah 

Mabuan, Tanjung dan Budaya 
Jawa, lembeng 

23 Upacara Ritual I Adat Kalahicn, Parapak, Wisata S~jarah 
Wadian Mabuan, Tanjung dan Budaya. 

,Jawa ---- . 
24 Upacara Ritual I Adat Kalahien, Parapak, Wisata Scjarah 

Wad.ian Mabuan, Tanjung dan Buda.ya 
j awa, lembeng 



9. Kawasan Industri Pengembangan kawasan peruntukan industri di 

wilayah Kabupaten Barilo Selatan, meliputi: 

l. Kawasan peruntukan industri besur 

a) Kawasan industri karet di Kecamatan Dusun Selatan 

b) Kawasan industri Crop Palm Oil (CPO) di Kccamatan Dusun Utara 

c) Kawasan industri pencampuran batubara di sepanjang stmgai Barito 

Kecamatan Dusun Utara, Dusun Sclatan, Karau Kuala, dan Dusun 

Hilir. 

2. Kawasan peruntukan industri sedang : 

a) Kawasan industri rotan di Kecamalan Dusun Hilir, Dusun Utara, 

dan Dusun Selatan 

b) Kawasan industri kayu di Kccamatan Gunung Bintang Awai 

c} Kawasan induslri pengolahan bahan konstruksi dan jalan di 

Kccamatan Dusun Selatan. 

4. Kawasan peruntukan industri rumah tangga : 

a) Kawasan industri anyaman rotan dan purun di kecamatan Karau 

Kuala, Jenamas, Dusun Hilir dan Dusun Selatan. 

b) Kawasan industri penganekaragaman pangan di kecamatan Dusun 

Selatan dan Gunung Bintang Awai 

6.3. Arah KebijakanFokus Pengembangan Pangan, Infrastruktu dan 
Energi 

Program Prioritas Kepala derah ditetapkan sesuai dengan janji 

Bupati dan Wakil Bupati selama kampanye Pemilihan Kepala Daerah dan 

disusun berdasarkan bidang pemerintahan daerah yang rnenjadi prioritas 

pertama dalam program pembangunan daerah selama lima tahun. 

6.3.1. Strategi 1. Akselerasi Pengembangan Sektor Pangan 

6.3.1.1. Pengembangan Pangan 

Kebutuhan pangan merupakan urusan wajib pemerintah baik 

tingkat Pusat, Provinsi, maupun Kabupaten Barilo Selatan. Namun 

mengingat komoditas pangan mcrupakan komoditas primer yang politis, 

maka keberadaannya akan selalu bersifat primer, namun ketersediaannya 

bersifat politis, sehingga potensi pengembangnnya akan didukung, namun 

mekanisme pasarnya akan dibatasi kebijakan. Untuk itu upaya penyediaan 

pangan akan diarahkan pada 2 fokus utama yaitu penyediaan komoditas 

pangan utama dan diversifikasi pangan. Beberapa st.rategi utama investasi 

fokus pada pengembangan komoditas pangan adalah; 



St.tategi 1. Pemetaan Lok:us dan Focus Pengemba.ngan Komoditas 

Pangan 

Pemerintah Kabupaten Barito Selatan dalam hal ini menetapkan 

lokus pengembangan jcnis-jenis komoditas pangan berdasarkan 

pendekatan teknis (pertanian) maupun pcndekatan kelembagaan (RTRW). 

Strategi ini ditujukan agar investor dapat lebih fokus memilih lokasi 

produksi, menghitung nilai ekonomis yang akan didapatnya secara 

berkelanjuta n, menimalisasi potensi konfl ik pemanfaatan ruang, 

menghitung biaya produski, distribusi, dan mcmpertimbangkan sumber 

sarana input. Lokus tidak hanya diasumsikan produksi padi, namun dapat 

juga diversifikasi komoditas pangan. 

Berdasarkan data BPS (2015) produksi padi tertinggi pada 

Kabupaten Kapuas yang mencapai 373.551 ton, kemudian diikuti 

Kabupaten Pulang Pisau yang mencapai 163.228 ton dan Kabupaten Barito 

Se.ltan urutan keLiga. Adapun luas panen dan produksi padi di Kalimantan 

Tengah sepcrti pada Tabel 6.12. 

Tabel 6.12 
Luas panen dan Produksi Padi di Kalimantan Tengah 

·- · I 
I No. Kabupaten/Kota Luas Panen (Ha) Produksi (Ton) 

1 Kota°l.varingin Bar-at 
. 

9.855 31.576 
. 

- ··-2 Kotowaringin Timur 14.012 45.807 

3 Barito Selatan 96.885 373.551 

4 Barito Utara 7.339 23.268 

5 Sukamara 11.913 30.717 

6 Sukamara 2.698 8.057 
. -

7 Lamandau 11.052 20.047 

i 8 
1 

Seruyan 5.089 13.926 
·--9 Katingan 18.876 63.895 

10 Pulang Pisau 43.831 
.. . 

163.228 
.. 

11 Gunung Mas 3.532 8.334 
.. . 

12 Ratito Timur 8.8 J 9 
I 

31.042 

13 MurungRaya 7.729 17.837 
-14 Palangka Raya 58 122 

-·~· ·-
Total 242.488 836.207 

-
Sumber: BPS Provmst Kalteng, 201 5 



Kcmenterian Pertanian dan Tent.ara Nasional Indonesia bekerja 

sama untuk membuat progra1n pencetakan 17.000 hektar lahan sawah 

baru di Kulimuntan Tengah pada tahun 2016. Men.urut 1·cncana lalic1.I1 

terscbut tersebar di sembilan kabupaten di Provinsi Kalimantan Tengah. 

Pencetakan sawah tersebut merupakan bentuk ke~ja sama Kementerian 

Pertanian dan TN! dalam bidang ketahanan pangan, yang sebelumnya 

j uga sudah memiliki kesepakatan dengan pcmerintah provinsi melalui 

Dinas Pertanian dan Peternakan Kalimantan Tengah. 

Pencetakan sawah baru di sembilan kahupaten di Kalimantan 

Tengah itu perinciannya adalah Barito Utara 1.500 hektar (ha), Barito 

Selatan 2.000 ha, Barito Timur 1.500 ha, Kapuas 1.000 ha, Pulang 

Pisau 4.235 ha, Katingan 5.000 ha, Gunung Mas 1.200 ha, 

Kotawaringin Timur 200 ha, dan Seruyan 575 ha. Diharapkan dengan 

adanya program pencct.akan sawah baru ini akan mcningkatkan 

produksi dan produktifitas padi di Kalimant.an Tengah. 

Strategi 2.Perhitungan Surplus dan Defisit Pangan 

Pemerintah Kabupaten Barito Selatan, dalam hal ini Dinas Pertanian 

dan Perkebunan menghitung surplus dan defisit pangan agar dapat 

dijadikan dasar penghitungan dan peminatan investor dalam menanamkan 

modalnya di Kabupaten Barito Selatan, sebab surplus at.au defisit 

merupakan potensi atau peluang usaha bagi investor. 

Strategi 3. Pengkajian Kebijakan Penanganan Surplus/ defisit Pangan 

Pemerintah Kabupaten Barito Si;latan, dalam hal ini Dinas Pertanian 

dan Perkebunan mengkaji kebijakan atau kelembagaan penanganan 

surplus atau defisit pangan, hal ini diperlukan agar investor tidak 

terkendala dengan kelembagaan yang ada, bahkan sebaiknya kelembagaan 

yang ada menjadi salah satu kemudahan hagi investor dalam 

menanamkan modalnya. Kebijakan yang menjadi fokus kajian adalah 

kelernbagaan yang berjenjang yaitu kebijakan penanganan pangan skala 

Pusat, Provinsi Kalimantan Tengah, maupun Kabupaten Barito Selatan. 

Strategi 4.Penentuan Alternatif Kebijakan Pola Investasi Bid.ang 

Pangan 

Pcrncrintah Kabupaten Barito Selatan, dalam hal ini SKPD terkait 

(adhoc) men:yusun potensi alternatif investasi dalam mengembangkan 

komoditas pangan mulai dari penyediaan data dan informasi yang akurat 



dan mula.khir tcrkait, teknis (agronomis), keterscdiaan sarana dan 

prasarana input, lokus dan kapasitas produksi, kelembagaan, potensi 

dukungan kerjasama/kemiterann dengan UMKMK, dan dukungan 

keuangan a tau perbankan. 

6.3.1.2. Pengembangan lnfrastruktur 

Penyediaan sarana dan prasarana infrastruktur merupakan urusan 

wajib pemerintah, baik Pemerintah Pusat, Provinsi, maupun Kabupaten 

sesuai dengan lokus, status infrastruktur berikut kcwenangannya. Namun 

dengan banyaknya urusan wajib yang harus ditangani dengan sumber 

pcmbiayaan pembangunan yang terbatas, maka kemampuan pcmerintah 

Kabupaten Barito Selatandalam mengalokasiakan anggaran untuk 

penyediaan infrastruktur tidak a.kan optimal, baik untuk jangka panjang, 

menengah, maupun pendek. 

Ketersediaan sarana dan prasarana infrastruktur merupakan sa.rana 

pendukung bagi berlangsLmgnya aktivitas ekonomi produktif, sehingga 

keterbatasan akan caJrupan dan kualitas layanan infrastruktur, akan 

berpengaruh terhadap kualitas dan kuantitas dinamika sosial dan ekonomi 

masyarakatKabupaten Barito Selatan.Namun, mcngingat infraslurktur 

merupakan sarana dan prasarana yang bersifat layanan publik, maka 

akan sulit dilakukan transaksi antara penanam modal bidang 

infrastruktur dengan masyarakat penggunanya. Artinya, peluang investor 

menanamkan modalnya di bidang infrastrukrur mungkin terrealisasi jika 

di fasilitasi olch pemerintah Kabupaten Barito Sclatan dalam berbagai 

bentuk alternalif kerjasama. Beberapa strategi utama investasi fokus pada 

pengembangan infrastruktur adalah; 

Strategi 1. Pemetaan focus dan lokus kebutuhan infrastruk:tur 

PemerintahKabupatcn Barito Selatan, melalui SKPD t.eknis 

mengidentifikasi dan memetakan kebutuhan sarana dan prasarana 

infrastruktur skala Kabupaten Barito Selatan, beserta kelengkapan data 

dan informasinya, sehingga memudahkan baik bagi SKPD teknis maupun 

investor dalam menganalisis pra, proses, dan pasca pembangunannya. 

Dalam hal ini informasi tentang lokasi, jenis infrastruktur, dimensi, 

kelembagaan, tersedia secara akurat dan mutakhir. 



Kebutuhan infrastruktur sebaiknya diproyeksikan untuk kebutuhan 

jangka panjang, sehingga melahirkan konsistensi dan potensi 

keberlanjutan profit bagi investor dun menja.min kualitas luyanan publik 

dalam jangka waktu panjang. 

Strategi 2. Penentuan Alternatif Kebijakan Pola Investasi Bidang 

Infrastruktur. 

Pemerintah Kahupatcn Barito Selatanme!a!ui SKPD tcknisnya 

mengkaji berbagai alternatif potcnsi kerjasama (KPS) yang regulatif, dengan 

mengoptima1kan manfaal bagi publik. Alternatif model ketjasama juga 

dapat digunakan scbagai materi promosi dan bargaining posit.ion dengan 

pihak investor. 

Strategi 3. Pengkajian Penyiapan Readiness Kriteria lnfrastruktur 

Pemerintah Kabupaten Barito Selatanmelalui SKPD leknisnya 

menyusun readiness criteria dari setiap kegiatan pcmbangunan 

infrastruklur yang akan dibangun atau dikembangkan. Readiness Criteria 

yang dimaksud meliputi kegiatan SJDLACOM (Survey, Investigation, 

Desain, Land Acquisition, Construction, dan Operation and Maintenance). 

6.3.1.3. Fokus Pengembangan Energi 

Prospek ekonomi hijau di Indonesia hanya akan berhasil dtmgan cara 

tnerubah perilaku masyarakat dalam konsumsi energi fosil. Pemerintah 

sudah mengeluarkan Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2012 tentang 

Rencana Umum Penanaman Modal yang han.1s selaras dengan program 

pengembangan ekonomi hijau, isu lingkungan hidup, perubahan iklim, 

keanekaragaman hayati, dan penggunaan energi baru terbarukan (non

fosil). 

Data yang dirilis Kementerian Energi dan Sumbcr Daya Mineral 

(ESDM) (2011), konsumsi cncrgi terbesar disumbangkan paling besar olch 

runmh langga dan kegiatan industri serta transportasi. Regulasi untuk 

meminimalkan penggunaan energi fosil cfektif untuk mengurangi dampak 

cmisi gas CO2 tanpa me1emahkan produktivitas perckonomian Indonesia 

untuk tetap tumbuh stabil dan cepat harus menjadi pertimbangan utama. 

Beberapa regulasi yang potensial adalah: 

a. Pcraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2013 terkait dcngan insentif 

pengurangan pajak penjualan barang mewah (PPnBM) bagi produsen 

kcndaraan LCGC (Low Co:st Green Car), 



b. Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) Nomor 22 

Tahun 2012, terkait dengan pembelian tcnaga listik panas bumi olch 

PT.PLN. 

c. Peraturan Menteri Energi dan Sumbcr Daya Mineral (ESDM) Nomor IO 

Tahun 2012, tetang Pelaksanaan Kegiatan Fisik Pemanfaatan Energi 

Baru dan Energi Terbarukan. Tujuannya untuk mendorong penyediaan 

cncrgi yang berasal dcui sumber energi baru dan energi terbarukan 

Berdasarkan UU 23 tahun 20 I 4, kebutuhan energi merupakan 

urusan wajib Pemerintah Pusat dan Provinsi. Namun mengingat 

komoditas energi men1pakan komoditas primer yang politis, maka 

keberadaan clan ketersediaannya akan selalu bersifat primer, namun 

mekanisme pasarnya lebih bersifat politis, sehingga potensi 

pengcmbangnnya akan didukung, namun mekanisme pasarnya akan 

disesuaikan dengan rcgulasi yang ada. Unluk itu, peran pemerintah 

menjadi sangat penting sebagai fasilitator, agar mampu mengakomodasi 

kepentingan konsumcn 

Dalam arah kebijakan 

scrta mengakomodasi kepentingan investor. 

RUPM Kabupaten Barito Selatanini, upaya 

penyediaan energi akan diarahkan pada 2 fokus utama yaitu penycdiaan 

energi terbarukan dan atau pcngolahan dan penyediaan energi. Beberapa 

strategi ut.ama investasi fokus pada pengcmbangan energi adalah; 

Strategi 1. Pemetaan dan Perhitungan Kebutuhan/ketersediaan Energi 

Skala Lokal, Regional, Nasional 

Pemerintah Kabupaten Barito Selatanmcla.lui SKPD teknis 

mcnghitung dan memetakan kebutuhan energi skala Kabupaten Barito 

Selatandan menyusun daftar wilayah/kawasan yang potensial untuk 

aktivitas invcstasi di bidang energi, dimana aktivitas investasi energi yang 

dimaksud difokuskan pada investasi penyediaan energi Lerbarukan dan 

a tau penyediaan tempat pengolahan bahan baku energi. 

Strategi 2. Perhitungan Profit dan Benefit Pemenuhan Kebutuhan 

Energi Lokal, Regional,Nasional 

Pemerintah Kabupaten Barito Selatan melalui SKPD tcknis terkait, 

melakukan valuasi ekonomi dengan menghitung manfaat sosial dan 

ekonomi dari sctiap pcnanaman modal dibidang energi, sedangkan investor 

melakukan valuasi ekonomi dengan menghitung profit yang akan 

diterimanya dalam jan.gka waktu tertentu (panjang). 



_..,.._ 

Selanjutnya pemerintah Kabupaten Barito Selatanharus berhitung untuk 

mencntukan pada titik pertemuan antara profit dan benefit yang harus 

disepakati kerjasam:a (KPS). 

Strategi 3. Penentuan Alternatif Kebijakan Pola Investasi Bidang 

Energi 

Pemerintah Kabupaten Barito Selatanmelalui SKPD teknisnya 

mengkaji berbagai alternatif potensi kerjasama (KPS) yang regulatif, dengan 

mengoptimalkan manfaat bagi publik Altematif model kerjasama juga 

dapat digunakan sebagai 1nateri promosi dan bargaining position dengan 

pihak investor. Prospck ekonomi hijau di Indonesia hanya akan berhasil 

dcngan cara merubah pcrilaku masyarakat dalarn konsumsi energi fosil. 

Pemerintah sudah mengeluarkan Pcraturan Presiden Nomor 16 Tahun 

2012 tentang Rcncana Umum Penanarnan Modal yang harus selaras 

dengan program pengembangan ekonomi hijau, isu lingkungan hidup, 

perubahan iklim, keanekaragaman hayati, dan penggunaan energi baru 

terbarukan (non-fosil). 

6.4. Atah KebijakaJi Pena:iiaman Modal Yang Berwawasail Lingkungail 
(Grenlnvestment) 

6.4.1. Strategi 1. Pengolahan Limbah Sekto:t Pertanian, Perkebunan, 
Peternakan dan Perikanan Menjadi Sumber Energi Baru 

Rerdasarkan Rencana Strukt.ur Ruang Wilayahdi Kabupatcn Barito 

Selatan lentang Sistem Jaringan Prasarana Pengelolaan Lingkungan 

adalah sebagai bcrikut: 

1. Sistem Jaringan Sumber Daya Air 

a. Sistem Jaringan Air Limbah domestik 

Sistem instalasi pengolahan air limbah sistem setempat (IPAL on

site) Penanganan air limbah sistem setempat (on-site) yaitu penanganan air 

limbah di lokasi setempat untuk me- layani peronmgan atau 

sekelompok warga yang dikelola oleh warga setempat dengan 

penggunaan teknologi tepat guna/sedcrhana. TPAL off site system di 

Sanggu Kecamatan Dusun Selatan sistem instalasi pengolahan air limbah 

sistem terpusat (IPAL off-site) Penanganan air limbal1 sistcm terpusat (off

site) yaitu penanganan air limbah untuk mclayani sejumlah penduduk 

yang dikelola oleh suatu lembaga dengan penggunaan teknologi tinggi. 

!PAL off site sistem di Sanggu Kecamatan Dusun Selatan, 



b. Sistem Jaringan Air Limbah Industri 

Sedangkan untuk sistem jaringan air lirnbah industri harus 

mcmenuhi kei:entuan sebagai berikut : 

1. Penanganan air limbah sisLem pengolahan lirnbah domestik terpadu, 

sistem septik tank komunal, sistem sep- tik tank individual, untuk 

kawasan perkotaan Dirancang dengan baik, mcliputi pcnampungan dan 

pcm- huangan yang segera limbah industri, agar tidak menimbulkan 

penyebaran pcnyakit, kimia, dan fisis. 

2. Rencana pengembangan instalasi pengolahan air limbah (JPAL) di 

Mangaris dan Sanggu Kecamatan Dusun Selatan; 

3. Pengembangan IPAL secara mandiri di kawasan industri 

4. Perencanaan sistem harus memperhatikan kondisi dan karakter tapak, 

serla harus dibuat di atas rencana letak topografi dari tapak. 

5. Pengelolaan penanganan air lirnbah dari kegiatan industri, rumah sakit, 

hotel, restoran dan rumah tangga. 

6. Rencana pengembangan sistem prasarana lingkungan di Kabupaten 

Barito Selatan meliputi rencana persampahan, rencana kebutuhan 

sanitasi dan limbah, rencana sistem drainase rencana pengelolaan 

sanitasi dan limbah antara lain terdiri dari : 

a) Sistem Jaringan Drainase 

Sistem jaringan drainase yaitu sistem jaringan drainase terpadu di 

pusat-pusat kegiatan, terutama di Buntok, Bangkuang, dan Tabak 

Kanilan. 

b) Sistem Jaringan Persampahan 

/- Berdasarkan kondisi yang ada, maka arahan rencana 

pengembangan sistem persampahan di Kabupatcn Barito Selat.an adalah 

sebagai berikut: 

a) Tempat pembuangan sampah sementara (TPS) dapat menggunakan 

container yang ditempatkan di pasar, pusat kegiatan penduduk, 

sekitar permukiman, perkantoran, dan fasilitas sosial lainnya. 

b) Pengadaan Dump Truck (kendaraan pengangkut sampah dari TPS ke 

TPA) 

c) Tempat pembuangan akhir (TPA) yang ada, diperlukan suatu kajian 

pengembangan TPA di lokasi tersebut, apakah diperlukan perluasan 

areal guna memungkinkan pengembangan sistem pengolahan 

sampah yang lebih baik atau mcmindahkan lokasi TPA yang jauh 

dari pusat perkotaan dan pedesaan, dilakukan melalui 

pengembangan Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) pola sanitary landfill 

dengan lokasi di Pamangka madara (yang dalam hal ini patul dikaji) 



dengan cakupan wilayah layanan Kecamatan Dusun Selatan, 

Kecamatan Gunung Bintung Awai dan Kccamatm1 karau Kuala, juga 

jauh dart kawasan permukiman penduduk. 

d) Pengadaan Incinerator (alat untuk memproscs sampah rnda!ui 

pembakaran hingga menjadi abu scca ra terkendali dengan emisi gas 

buang yang aman}. 

e) Sosialisasi masyarakat tentang hidup sehat akan arti pcntingnya 

mcnjaga lingkungan terntruna dalam pengelolaan sampah rumah 

tangga dan industri. 

f) Sosialisasi pembuatan kompos pada masyarakat yang mcrupakan 

salah satu cara mcngolah sampah organik agar dapat dimanfaatkan 

kembali yakni dengan mengelola sampah menjadi pupuk. 

Komoditi unggulan Prioritas Kabupaten Bari.to Selatan yaitu sektor 

Pertambangan dengan komoditi unggulan adalah batu hara, batu gamping, 

kuarsa, granit. Sedangkan sektor pendukung yakni; perkebunan, 

pertanian, pcrikanan, peternakan dan jasa. sektor pertanian komoditinya 

adalah jagung, kedclai, ubi jalar, dan ubi kayu, Sektor Perkcbunan 

komoditi unggulannya adalah Kelapa Sawit, Kakao, Karet, Kopi, Kelapa, 

dan Lada. Sub sektor perikanan komoditi yang diunggulkan yaitu budidaya 

keramba dan budidaya ko!am, sektor peternakan komoditinya adalah sapi, 

babi, domba, kambing, dan kerbau, 

Pakan dalam melakukan usaha budidaya ternak, merupakan salah 

satu sarana produksi yang amat penting dan sangat strategis, karena 

kecukupan dan mutunya yang secara langsung berkorelasi dengan 

performan ternak. Keterbatasan pakan dapat menyebabkan daya 

tampungternak pada suatu daerah menurnn atau dapat menyebabkan 

gangguan produksi dan rcproduksi. Hal ini dapat dialasi bila potensi 

pertanian/industri maupun limbahnya dapat dioptimalkan 

penggunaannya sebagai bahan pakan t.ernak. Penggunaan bahan pakan 

altcrnatif sebaiknya mempertimbangkan beberapa hal, antara lain bahan 

pakan tersebut tcrscdia dalam satu tempat dalam jumlah yang banyak, 

sehingga untuk memperolehnya tida k membutuhkan biaya yang besar. 

Limbah adalah sisa atau hasil ikutan dari produk utama limbah. 

Limbah pertanian adalah bagian tanaman pertanian diatas tanah atau 

bagian pucuk, batang yang tcrsisa setelah dipanen atau diambil basil 

utamanya dan merupakan pakan alternatif yang digunakan sebagai pakan 

ternak. 



Berbagai hasil ikulan pertanian dapat dijadikan sebagai sumbcr bahan 

pakan baru baik untuk lemak ruminansia maupun ternak unggas. 

Sumber limbah pcrtanian diperoleh da.ri komoditi tanaman pangan, clan 

ketcrsediaanya dipengaruhi oleh pola tanam dan luas areal panen dari 

tanaman pangan di suatu wilayah . .Jenis limbah pertanian sebagai sumber 

pakan antara lainl.imbah tanaman kelapa sawit, padi, tanaman jagung, 

tanrunan kedelai, tanarna.n kacang tanah, tanaman ubi kayu, tanaman ubi 

jalar, dan Jain-lain. 

1. Kelapa Sawit. 

Perkebunan kelapa sawit di KaJimantan Tcnga.h mempunyai potensi 

daya dukung untuk pengembangan peternakan,yaitu scbagai sumber 

pakan baik pakan htjauan maupun pakan dari limbah pengolahan minyak 

kclapa sawit. Salah satu limbah yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan 

lernak adalah solid. Sebagai teladan bagi Kabupatcn Barito Selatanadalah 

produksi limbah di Kabupaten Kolawaringin Barat mencapai 18-21 

i./hari/pabrik. 

Bila limbah tersebut dimanfa.atkan sebagai pakan, jumlah terscbut dapat 

menampung + 155.000 ekor sapi/hari. Solid mengandung bahan kering 

81,56%, protein kasar 12,63%, serat kasar 9,98%, lcmak kasar 7, 12%, 

kalsium 0,03%, fosfor 0,003%, dan energi 154 kal/ 100 g. Pemberian solid 

dalam bentuk segar sccara ad libitum kepada sapi PO jantan memberikan 

pertambahan bobot badan ha.rian (PBBH) 770 g/ekor/hari. Pada domba, 

pembcdan solid 1 % dari bobot badan, balk dalam bentuk segar, complete 

feed block (CFB) tanpa fermentasi maupun CFB fermentasi rnasing-masing 

rnemberikan PBBH 45, 64, dan 83 g/ekor/hari. 

Solid merupakan salah satu limbah padat dari hasil pengolahan 

minyak sawit kasar. Di Sumatera, limbah ini dikenal sebagai lumpur 

sawit, namun solid biasanya sudah dipisahkan dengan <.:airannya sehingga 

merupakan limbah padat. Ada dua macam limbah yang dihasilkan pada 

produksi CPO, yaitu limbah padat dan limbah cair. Saat sekarang ini 

produksi limbah solid di dua pabrik pengolahan CPO. Jumlah limbah solid 

yang dihasilkan bergantung pada TBS yang diolah. Produksi TI3S akan 

makin bcrtambah pada masa mendatang seiring c:lcngan makin luasnya 

area perkebunan kclapa sawit yang berproduksi. Diharapkan dalam setiap 

l 0.000 ha berdiri satu pabrik pengolahan CPO. 



Pemeliharaan ternak (sapi) sebag iusaha sambilan kurang 

menguntungkan apabila memanfaatkan solid sebagai pakan karcna akan 

menambah biaya produksi, berupa. biaya angkut dari pabrik ke lokasi 

peternak. Kondisi ini dapat menghambat adopsi teknologi pemanfaatan 

solid. Solid akan dimanfaatkan secara luas oleh pelernak apabila 

pemeliharaan tcmak bersifat komersial misalnya penggemukan. Strategi 

yang dapal ditempuh untuk memaksimumkan pemanfaatan solid sebagai 

pakan adalah melalui kemitraan antara petani dan pemerintah daerah 

ata.upun pihak swasta. 

Industri kelapa sawit menghasilkan limbah yang berpotensi sebagai 

pakan tcrnak, seperti bungkil inti sawit, serat perasan buah, tandan buah 

kosong, dan solid . Bungkil inti sawit mempunyai nilai nutrisi yang lebih 

tinggi dibanding limbah lainnya dengan kandungan protein kasar 15% dan 

energi kasar 4.230 kkal/kg sehingga dapat berperan sebagai pakan 

penguat (konscntrat). Namun, bungkil inti sawit di Kalimantan Tengah 

merupakan komoditas ekspor yang harganya relative mahal sehingga 

bukan merupakan limbah, dan akan menjadi bahan pakan yang mahal 

bila diberikan pada ternak. Scrat perasan buah dan tandan buah kosong 

bersama-sama dengan cangkang biasanya dibakar dijadikan abu untuk 

dimanfaatkanm schagai pupuk sumber kalium. 

Perluasan kebun kelapa savvit di Kalimantan Tengah ditargelkan 

mencapai area 1.557.752 ha. Apabila tanaman kelapa sawit sudah 

berproduksi semua, dan setiap 10.000 ha terdapal satu pabrik, maka 

dalam kebun seluas itu akan tcrdapat 155 pabrik pengolahan kelapa sawit. 

Apabila tiap pabrik rata-rata menghasilkan solid 20 l/hari maka setiap 

hari akan diperoleh 3.100 ton solid. Apabila seekor sap1 dapat 

mengkonsumsi solid + 20 kg/hari (jumlah yang biasa diberikan pctcrnak 

pada sapi dengan rata-rata bobot badan 250 kg), 

maka produksi limbah tersebut akan dapat mencukupi kebutuhan pakan 

bagi + 155.000 ekor sapi/ hari. Dengan dcmikian, keberadaan perkebunan 

kelapa sawit sangat menpengernbangan peternakan baik dalam skala 

menengah maupun besar. Apalagi saat ini perkebunan kelapa sawit di 

Kalimantan Tengah berkembang cukup pcsat dengan targel art!a 1.557.752 

ha yang terschar di Kabupaten Kotawaringin Barat 644.845 ha, 

Kotawaringin Timur 700.000 ha, dan sisanya 212.857 ha terscbar di 

Kabupaten Barilo Utara, Barito Selatan, Kapuas, dan Palangkaraya. 



··--

Perkebunan kelapa sawit mempunyai polensi daya dukung untuk 

pengembangan peternakan sebagai sumber pakan ternak, baik yang 

berupa hijauan yang tumbuh di kawasan pcrkcbunan maupun limbah 

pabrik pengolahan minyak kelapa sawit (crude palm oil = CPO). Melalui 

keterpaduan dengan tanaman perkebunan, upaya pengembangan ternak 

ternyata menunjukkan hasil yang positif . 

Pemanfaatan solid sebagai pakan tcrnak diharapkan dapat 

membantu mengatasi masalah ketersediaan pakan terutama pada musim 

kemarau, serta meningkatkan produktivitas lernak. Ratarata pertambahan 

bobol badan harian(PBBH) sapi mi.lik petani di Kabupaten Kotawaringin 

Barat yang tidak diberi pakan solid jauh di bawah PBBH ternak yang diberi 

solid, yaitu hanya 250 g/ekor/ hari . Hal ini disebabkan kualitas dan 

kuantitas pakan yang diberikan, dalam hal ini rumput alam, rclatif rendah. 

Limbah kelapa sawit berupa solid berpotensi seb~ai sumber nutrisi 

untuk ternak karena mengandung protein kasar 12,63% dan energi 154 

kal/ 100 g, ketersediaannya melimpah, bcrkelanjutan, dan tidak bersaing 

dengan kebutuhan manusm. Pemanfaatan solid sebagai pakan tambahan 

dipengaruhi oleh system produksi, dan menguntungkan pada 

pemeliharaan dengan orientasi komersial (penggemukan). Peran aktif 

pemerintah daerah dan atau industri pengolah minyak kelapa sawit sangat 

dipcrlukan untuk rnemasyarakatkan pemanfaatan solid secara lebih 

luas.annya untuk peningkatan produksi daging (penggcmukan). 

Pemanfaatan solid sebagai pakansuplemen temak hanya menguntungkan 

pada usaha penggemukan atau berorientasi komersial. 

2. Padi 

Padi (beras) merupakan salah satu makanan pokok di Indonesia. 

Pemanfaatan padi sebagai pakan ternak terutama temak unggas sangat 

bersaing dengan kcbutuhan manusia. Akan tetapi limbah dari tanaman 

padi sangat berpotensi untuk dijadikan pakan temak. Limbah tersebut 

berupa jerami, dedak, dan bekatul. 

a. Jerami padi dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak ruminansia. 

Penggunaan jerami padi sebagai pakan temak telah umum 

dilakukan di daerah tropik, tcrutama sebagai makanan ternak pada 

musim kemarau. Jumlah jerami yang dihasilkan dalam satu hektar 

padi sawah ada]ah sebanyak 1,44 kali darijumlah hasil panennya. 



Dengan mengetahui jumlah jerami yang dihasilkan maka dapat 

diketahui juga daya tampung temak dalam satu hektar sawah dalam 

satu tahun. Sebagai contoh perhitungunnya aduluh sebagai bcrikut: 

- Produksi padi sawah tadah hujan/rawa dengan asu.msi panen 1 kali 

dalam satu tahun dengan hasil rata-rata sebanyak 4 lon/ha, maka 

jumlah jerami yang dihasilkan sebanyak = 1, 44 x 4 = 5, 76 ton/ ha. 

- Jika konsumsi ternak per hari sebanyak 8 kg/ ekor / ha.ri maka 

konsumsi ternak perekor/tahunnya adalah sebanyak 1 tahun = 8 kg 

x 365 hari = 2920 kg/tahun.Maka tiap hektar = 5760 kg/ha: 2920 

kg/tahun = 1,97 dibulalkan menjadi 2 ekor ternak/ha/tahun. 

Sclain potensi ketersedian bahan bakunya penggunaan jerami padi 

sebagai makanan te.rnak mengalami kendala ten1tama disebabkan 

adanya faktor pembatas dengan nilai nutrisi yang rendah yaitu 

kandungan protein rendah, serat kasar tinggi, scrta kecernaan rendah. 

Untuk mengatasi hal ten,ebut maka pemanfaatan jcrami padi sebagai 

pakan tcnrnk ruminansia perlu diefektifkan, yaitu dengan dilakukan 

dengan cara penambahan suplemen atau bahan tambahan lain agar 

kelengkapan nilai nutrisinya dapat memenuhi kcbutuhan hidup ternak 

secara lengkap sekaligus meningkatkan daya ccrna pakan (Rahadi. S, 

2008). 

b. Dedak dfm bekatul sebagai lirnbah dari pcnggilingan padi, dapal 

dimanfaatkan sebagai pakan ternak unggas dan ternak ruminansia. 

Banyaknya dedak yang dihasilkan tergantung pada cara pcngolahan. 

Dcdak kasar dapat dihasilkan sebanyak 14,44%, dedak halus scbanyak 

26,99%, bekatul scbanyak 3% dan 1-17% menir dari berat gabah 

kering. Berdasarkan hasil analisa laboratorium Balai Pengujian Mutu 

<lan Sertifikasi Pakan (2014), kandungan protein kasar dalam dedak 

padi merah cukup tinggi, yaitu sebcsar 11,57%. Sedangkan 

kandungan serat kasamya cukup linggi yaitu sebesar 14,78%. Untuk 

dedak padi putih kandungan protein kasarnya sebesar 7,41%, 

sedangkan serat kasarnya sangat tinggi yaitu sebesar 29,86%. 

Tingginya kandungan serat kasar tersebut merupakan penyebab 

terbatasnya penggunaan dedak dalam ransum ternak, terutama ternak 

unggas. 
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3. Tanaman Jagung 

Setelah produk utamanya dipanen hasil ikutan tanaman jagung 

dapat dijadikan sebagai pakan ternuk ruminan:'lia, yaitu bcrupa jerami, 

klobot dan tongkol jagung baik sebelum atau sesudah mclalui proses 

pengolahan. Jun1lah produk ikutan jagung dapat diperoleh dari satuan 

Ju.as tanaman jagung antara 2,5-3,4 ton bahan kering per hektar yang 

ma1npu menyediakan bahan baku sumber seratj pengganti hijauan untuk 

1 satuan ternak (bobot hidup setara 250 kg dcngan konsumsi pakan kering 

3% bobot hidup) dalam setahun. 

4. Tanaman Ubi Kayu 

Tanaman ubi kayu (Cassaua) merupakan makanan pokok nomor tiga 

setelah padi dan jagung di Indonesia. Tanaman ini merupakan t.anaman 

tropis yang potensial dan sangat penting sebagai pakan ternak sumber 

energi (umbi) dan protein (daun) dalam jumlah besar. Limbah tanaman 

ubi kayu dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak terbagi mcnjadi 2 

bagian, yaitu : 1). Berasal dari lahan pertanian, berupa daun ubi kayu 

setelah masa panen. Produksi biomass hijauan ubikayu tcrdiri atas daun, 

tangkai daun dan batang. 

Produksi daun mcrupaka:n proporsi lertinggi, yakni sebesar 61 ,6 % 

pada pemanenan yang dilakukan saat tanaman berumur 4 bula.n dcngan 

tinggi pemolongan sekitar 40 cm diatas permukaan tanah dari total 

produksi bahan kering sebesar 1.434 kg/ha. 2). Berasal dari pabrik 

pengolahan ubi kayu menjadi tepung tapioka atau industri makanan 

berupa kulit ubi kayu, potongan-polongan yang tidak bisa masuk kc mesin 

penggiling dan onggok. Akan tetapi pcnggunaan umbi dan daun ubi kayu 

dalam ransum ternak cukup terbatas dikarenakan adanya faktor pembatas 

berupa racun asam sianida (HCN). Bcbcrapa proses pengolahan yang 

dapat dilakukan untuk menurunkan kadar HCN dalam ubi kayu adalah 

pengeringan, pcrendaman, perebusan, fermentasi dan kombinasi proses

prost:s ini. Sedangkan untuk daunnya, kandungan HCN dapat diturunkan 

dengan pengeringan, perebusan atau pcnambahan metionin atau senyawa 

lain yang mcngandung sulfur. Penggunaan ubi kayu dalam ransum ternak 

unggas sebesar 5- 10% dan un.tuk ternak ruminansia sebesar 40-90%. 

Limbah dari tanaman ubi kayu yang mcrupakan hasil sampingan dari 

industri tapioka adalah onggok. 



Onggok memiliki nilai gizi sedikit lebih rcndah dari ubi kayu, akan tetapi 

mempunyai kandungan BETN yang relatif tinggi sehingga dapal digunakan 

sebagai bahan buku pukun sumber energi bngi ternok. 

5. Tanaman Lainnya 

Limbah pcrtanian lainnya yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan 

pendukung untuk ternak tcrutama temak ruminansia antara lain kulit 

buah nanas, bungkil kacang tanah, pucuk tebu, jerami kedele, jerami 

ketela rambat, jerami kacang tanah scrta limbah berupu say11r-sayuran 

yang sudah tidak termanfaatkan untuk manusia. 

Limbah-limbah pertanian tersebut rata-rata memiliki kandungan 

serat kasar yang tinggi, namun kctersediaannya cukup rnelimpah dialam 

schingga perlu adanya pemanfaatan yang lebih lanjut dcngan sentuhan 

tek.nologi yang dapat mengubah bahan baku terscbut menjadi pakan 

bergizi dan sumber energi bagi ternak sehingga dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan pakan terutama ternak ruminansia. 

6.4.2. Strategi 2. Pemetaan clan Penyediaan Laban Kritis Untuk 
Perluasan Laban Kelapa Sawit clan Hutan Tanaman 
Industri (HTit 

Berdasarkan fonnasi bebatuannya. Kabupaten Barito Selatan berasal 

da.ri formasi-formasi geologis yang tergolong tua. Informasinya untuk 

pengcmbangan wilayah meliputi potensi kesuburan tanah, bahan 

tambang, air tanah, daya dukung dan kerawanan fisik. 

Berdasarkan formasi bat.uannya, potensi kesuburan tanah di 

Kabupalen Barito Sela.tan tidak tinggi. Penyebaran formasi batuannya 

tcrdiri dari: Aluvium, endapan sungai dan laut; wilayah bcrawa dan 

bcrgarnbut; Batuan sedimen yang kaya akan mineral kuarsa. Sclain 

itu,terdapa.t Batuan sedimen klastik, mineral kuarsa dengan sedikit 

material vulkanik; Batuan beku; Batuan vuikanik tua, menghasilka.n jenis 

tanah yang kaya unsur hara .. 

1. Jenis Tanah 

Jenis lanah daerah selatan berbeda dengan jcnis tanah yang 

terdapat pada daerah hulu ut.ara. ~Jenis tanah yang terbentuk erat 

hubungannya dengan bahan induk (geologi), iklim dan keadaan mcdannya. 

Sccara garis besar, jenis tanah yang terdapat di wilayah Kabupaten Barito 

Selatan adalah scbagai berikut: 



Aluvial, dijumpai di sepanjang kiri kanan jalur aliran sungai Uarito, mulai 

dari bagia,n Selatan sampai ke Utara sungai Barito. Tanah endapan sungai 

ini mer1.1pakan sua.tu tanggul sungai datara.n ba.njir, terbentuk dari buhan 

induk liat dan pasir. Lapisan-lapisan tanahnya terlihat jelas bentuk 

w:ilayah datar, warna cok!at tua sampai coklat kekuningan, tekstur agak 

halus, drainase agak terlambat dan reaksi tanah masam. Lebih masuk dari 

tepi sungai daerahnya 1ebih rendah dan sering tergenang, sehingga 

dijumpai tanah aluvial hidromorfik kelabu yang memanjang disamping 

tanah aluvial, bcrsolum dalam, terbentuk wama kclabu tekstur halus 

sampai agak kasar, drainase terhambat dan reaksi tanah masam. Sel.elah 

aluvial hidromorfik terdapat tanah gley yang berasosiasi dengan endapan 

tanah organik yang telah mengalami pelapukan lanjut. Tanah yang 

terbentuk dikenal sebagai tanah g!ey humus. Tanah ini sering berasosiasi 

dengan organosol sehingga disebut tanah komplcks organosol - gley 

humus, rnempunyai solum dalam, warna gelap, tekstur dari halus sampai 

sedang, drainase terhambat dan rekasi tanah masam. Solum dalam, 

tekstur halus, kasar, warna dari cerah sampai gelap, drainase tergenang 

periodik sampai baik, reaksi lanah basa kandungan garam tinggi sampai 

sedang. 

Regosol, dijumpai menyebar dibagian tengah kabupaten Bar:ito 

Selatan. Tanah ini bersolum dalam terbentuk dari bahan induk endapan 

pasir yang didominasi mineral kwarsa. Bentuk wilayahnya datar sampai 

berombak, dcngan warna tanah coklat sampai kela bu muda, tekstur kasar, 

drainase baik dan reaksi tanah masarn. 

Padsolik, merupakan jcnis tanah yang cukup luas di jumpai 

menyebar di tengah sampai hulu sungai. Tanah ini telah mengalami 

pcrkembangan lanjut, solum dalam, terbcntuk da:ri induk balu liat, bentuk 

wilayahnya berombak samapai agak berbukit, warna tanah coklat samapai 

merah kuning, tekstur halus sampai kasar, drainase baik dan rcakasi 

tanah masam. Jenis tanah lain adalah litosol yang mempunyai solum 

dangkal dan berbatu, membentang di puncak perbukitan Muller dengan 

ketinggian sekitar 500 sampai lebih dari 1.500 m keadaan medan yang 

terjal dan curah hujan tinggi menyebabkan erosi yang cukup bcrat 

sehingga terjadilah tanah dangkal berbatu.Untuk lebih jelasnya mengenai 

jcnis tanah dan penyebarannya di Kabupaien Barito Selatan dapat dilihat 

padaTabel 6.14. 



Tabel 6.14 
Jenis Tanah di Kabupaten Barito Selatan 

r----

I I ' Persenta~ I 

No. Jenia -r.nah L'llas (Ha) 
i%1 

1. Aluvial 263.151,5 41.5 ' 
2. Orgsnosol 131.892,8 20,8 

. .. 
; 

I 
3. Podsolik 71.019,2 11 ,2 

-
4. Podsol 48.925,7 7,7 

~ -- . . 
5. Litosol 39.948,3 6,3 

• •• 4 

6. Kambisol 27.266,3 4,3 

7. lo1egosol 52.630,3 8,2 
Sumber : B{J().f1n Perta.nahan Nas,om,l Kabupaten Bcmlo S«luI.n.rr, 200fJ 

Organosol, merupakan tanah organik (tanah gambut) yang terdapat 

disebelah Barat sungai Barilo mulai dari sclatan hingga ke bagian Utara 

Kabupaten Barito Sclatan. Ketebalan gambut umumnya dalam (90 cm) 

tcrdapat pada bentuk wilayah datar dan di daerah cekungan, warna merah 

kehitaman sampai coklal tua, drainase sangat terhambat, reaksi tanah 

sangat masam. 

Podsolik, tcrletak menyebar di bagian tengah dan hilir. Solum agak 

dangkal terbentuk dari bahan induk batu pasir (kwarsa) pada bentuk 

wila.yah berombak dan agak berombak, wania cokJat tua kcmerahan 

sampai kuning pucat, tekstur scd.ang, drainase agak terhambat dan 

reakasi masa. 

Podsol,terletak di hulu Kabupaten Barito Sclatan serLa sebelah 

Ba.rat sungai Barito. Tanah ini menyebar di daerah bcrgclombang, 

mempunyai tektur yang halus, berwarna kecoklatan. 

Regosol, tanah tersebut terletak di Utara bagian tengah dari 

kabupatcn Barito selatan, yaitu kecamatan Dusun Ulara. 

6.5. Arah Kebijakan Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, Menengah dan 
Koperasi (UMKMJ 

6.5.1. Strategi 1. Penerapan Teknologi Sederhana Tepat Guna dan 
Kemudahan Akses Te.knologi 

Stralregi inovasi daerah mcrupakan kebijakan strategis pcningkatan 

daya saing daerah, Berfokus pada potcnsi terbaik setempat dan terbuka 

pada ide-ide kreatif yang bermanfaat bagi kemajuan dacrah, dan 

Mcnet.apkan tujuan yangjelas dan capaian yang rasional. 



Cara pandang ini memberikan sandaran dan kerangka kerja bagi kila 

secara sendiri maupun bersama tentang pentingnya pendekatan sistemik / 

holistik, ketidak linieran sifa.tnyu, dun pentingnya intcrak:si, kemitraan dan 

sincrgitas berbagai elemen sistem serta pentingnya peran pemerintah 

untuk menghasilkan koherensi berbagai kebijakan terkait yang biasa 

discbut dengan kebijakan inovasi. 

Strategi dan kebijahm inovasi pengcmbangan UMKM di Kabupatcn Barito 

Sclatan dapat dilakukan sebagai bcrikut yaitu 

l} mengcmbangkan kerangka umum yang kondusif bagi inovasi dan bisnis, 

2) memperkuat kclembagaan dan daya dukung iptck/litbang, 

3) mengembangkan kemampuan absorpsi oleh industri pcngolahan 

(Perusda), 

4) menumbuh kembangkan kolaborasi bagi inovasi dan meningkatkan 

difusi inovasi dari hasil litbang, 

5) mendorong budaya inovasi, 

6) menumbuh kembangkan dan memperkual keterpaduan pcmajuan 

sistcm inovasi dan klaster industri nasional dan daerah, dan 

7} penyelarasan dengan perkembangan global. 

6.5.2. Strategi 2. Pembangunan Jaringan Distribusi Lokal Ke Pasar 
Nasional dan lnternasional 

Mendorong UMKMK menjalankan strategi aliansi, yaitu slrategi 

kemitraan berupa hubungan (kerjasama) antara dua pihak atau lebih 

pelaku usaha, berdasarkan kesetaraan, keterbukaan dan saling 

menguntungkan (memberikan manfaat) sehingga dapat memperkuat 

keterkaitan diantara pelaku usaha dalam bcrbagai skala usaha. 

Pengembangan kcrjasama kemilraan strategis dapat dilak:ukan unluk 

setiap sektor. Aliansi dibangun agar wirausahawan yang memiliki skala 

usaha lebih kecil mampu menembus pasar dan jaringan kerjasama 

produksi pada skala yang lebih besar. Ali.ansi tersebut dibangun 

berdasarkan pertimbangan bisnis dan kcrjasama yang saling 

menguntungkan. Pola aliansi semacam in.ilah yang akan menciptakan 

kctcrkaitan usaha (lingkage) antara usaha mikro, kecil, menengah, 

kopcrasi dan usaha besar. Kemitraan dengan usaha berskala besar 

merupakan langkah strategis yang tepat untuk meningkatkan skala 

UMKMK. 



6.5.3. Strategi 2. Pengembangan daii Penguatan Klaster UMKM 
Berbasis Ekspor 

Memanfaatkan instrumen Corporate Social Responsibility (CSR) 

petusahaan-perusahaan yang berada di daerah untuk lcbih diarahkan 

pada peningkatan kapasitas dan produktifilas UMKMK yang bergerak di 

sektor-sektor yang diprioritaskan. Peningkatan kapasitas dan 

produktifitas UMKM ini dapat dilakukan dengan cara pengutan Klaster 

UMKM bcrbasis ekspor. Adapun produk yang dimaksud seperti karet, 

rotan dan hasil tambang. 

6.6. Arab Kebijakan Fasilitasi, Kemudahan, dan lnsentif Penanaman 
Modal 

6.6.1. Strategi 1. Percepatan Fasilitasi dan Kemudahan Pelayanan 
Penananam Modal 

Strategi fasilitas yang bisa diterapkan berupa fasilitas fiskal yang 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

I. Pajak penghasilan melalui pembebasan atau pengurangan pajak 

penghasilan dalamjumlah dan waktu tertentu 

2. Pajak penghasilan mclalui pengurangan penghasilan netto sampa1 

tingkat tertentu 

3. Pembcbasan atau keringan bea masuk atas barang-barang impor yang 

bclum diproduksi dalam negeri 

4. Pembebasan atau keringanan bea masuk atas bahan baku untuk 

prod uksi dalarn negeri 

5. Pembebasan atau penangguhan Pajak Pertambahan Nilai atas ha.rang 

modal yang belum dapat diproduksi dalam negeri 

6. Percepatan penyusutan (amortisasi) 

SLrategi kemudahan yang dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Kemudahan pelayanan PTSP 

b. Pengadaan infrastruktur oleh pcmcrintah. 

c. Kemudahan perizinan untuk untuk memperoleh hak atas tanah, 

fasililas keimigrasian dan perizinan impor 

d. Penyediaan data dan informasi terkait pcluang investasi 

e. Penycdiaan sarana prasarana, lokasi dan pembcrian bantuan teknis 



6.6.2. Strategi 2. Pemberian lnsentif 

Strategi yang dapat diterapkan dalam bagian 1m adalah bcrupa 

insentif bagi pelaku usaha di antaranya: 

a. Memberikan kcringanan pajak bumi dan bangunan 

b. Pengurangan dan pembebasan pajak 

c. Pengurangan da.n pembebasan retribusi 

d. Pemberian bantuan modal dan dana stimulan 

6.7. Arah Kebijakan Promosi Penanaman Modal 

6. 7.1. Strategi 1. Penguatan Koordinasi dan Kemitraan Yang Efektif 

Peningkatan penanaman modal tidak dapat berjalan tanpa adanya 

pcran serta lembaga yang terkait. Artinya ada keberlangsungan dan 

keberlanjut.an koordinasi dan kemiteraan yang dibangun oleh Badan 

Perizinan dan Penanaman Modal Kabupaten Barito Selatan dcngan 

lembaga-lernbaga lain (di dalam dan luar negeri). Koordinasi dan kemitraan 

yang dibangun digunakan untuk membangun citra, membangkitkan 

invcstasi dan pelayanan jasa investasi.Arah pengembangan penanaman 

modal adalah penguatan koordinasi dan kemitraan dcngan lembaga

lembaga lain dengan meperluas tawaran kepada calon investor yang tidak 

hanya pada sektor yang bersifat jangka pend ck tetapi juga jangka menegah 

dan pajang yang disertai dengan adanya perbaikan lingkungan investasi. 

6. 7.2. Strategi 2. Peningkatan Kualitas Badan Promosi Investasi 

Daerah 

Di masa mendatang dengan luasnya wilayah Kabupaten Barilo 

Selatan dan strategisnya investasi bagi perekonomian dacrah menutut 

pemahaman lebih akan calon investor, pembentukan citra, pengenalan 

polensi, dan memelihara hubungan baik secara berkelanjutan sehingga 

perlu ada peningkalan kualitas dan kreatititas dari aparatur dalam 

mempromosikan daerahnya rnasing-masing. Pada dasarnya, Badan 

Promosi lnvestasi Daerah dibentuk untuk mempcrmudah dan 

mengkonsenterasikan aktifitas promosi investasi sehingga pembentukan, 

peningkatan peluang dan pemeliharaan invetsasi menjadi lcbih terjaga. 

Setiap Kccamatan yang terdapaL di Kabupaten Barito Selatan harus 

memberdayakan dan meningkatkan kreatifitas kegialan pada Badan 

Promosi Invcstasi Daerah. Badan tersebut bertugas adalah: 



(1) Memberikan informasi kepada calon investor dan investor akan produk 

.investasi baru, dengan segala manfaatnya; 

(2) Meyakinkan calon investor secara persuasive rndalui media promos1 

unt.uk menciptakan. permintaan; 

(3) MemeHhara hubungan baik .melalui manajemcn hubungan investor 

( Customer Relationship lvlanagement) ; dan 

(4) Mcmbcrikan ni)a i t8.mba.h (value added} bagi inv~stnr dalam investasi. 
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